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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penyusunan Laporan Kinerja (LKj) Balai Karantina Ikan,
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon Tahun 2023 dapat diselesaikan
dengan tepat waktu.

Laporan Kinerja ini merupakan bentuk akuntabilitas kinerja dari pelaksanaan tugas
dan berfungsi antara lain sebagai alat penilai kinerja secara kuantitatif, merupakan wujud
akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi Balai KIPM Ambon menuju terwujudnya good
governance, dan sebagai wujud transparansi serta pertanggungjawaban kepada masyarakat,
disisi lain merupakan alat kendali dan alat pemacu peningkatan kinerja Balai KIPM Ambon.
Kinerja Balai KIPM Ambon diukur atas dasar penilaian Indikator Kinerja yang merupakan
keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran strategis sebagaimana telah ditetapkan dalam
Penetapan Kinerja Kepala Balai KIPM Ambon Tahun 2023.

Secara umum capaian kinerja sasaran telah sesuai dengan rencana yang ditetapkan
meskipun beberapa sasaran belum menunjukan capaian sesuai target, karena capaian
indikator kinerja secara keseluruhan sangat dipengaruhi oleh komitmen, keterlibatan dan
dukungan aktif segenap komponen pemangku kepentingan sebagai bagian integral yang tidak
dapat dipisahkan.

Berdasarkan analisis dan evaluasi objektif yang disampaikan melalui laporan kinerja
ini diharapkan dapat terjadi optimalisasi dan peningkatan efisiensi, efektifitas dan
produktifitas kinerja Balai KIPM Ambon pada tahun tahun selanjutnya sehingga dapat
mewujudkan Good Governance dan Clean Goverment.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Pada tahun 2023, Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu dan Keamanan

Hasil Perikanan Ambon bertanggungjawab mewujudkan 4 (Empat) sasaran strategis

dan 24 (Dua Puluh Empat) indikator kinerja utama.

Nilai pencapaian sasaran strategis (NPSS) Balai Karantina Ikan Pengendalian

Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon pada Tahun 2023 sebesar 111,49%. Nilai

ini diperoleh dari pencapaian Sasaran Strategis (SS) dan target Indikator Kinerja Utama

(IKU) Balai KIPM Ambon yang telah ditetapkan dengan hasil sebagai berikut:

1. Ada 24 indikator kinerja yang menjadi target kinerja Balai KIPM Ambon pada tahun
2023. Dari total 24 indikator kinerja, terdapat 1 indikator kinerja yang tidak
memenuhi target, yaitu Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BKIPM
lingkup Balai KIPM Ambon, yang mencapai 99,87%.

2. Hasil pengukuran kinerja pada tahun 2023 menunjukkan dari total 24 (dua puluh
empat) indikator kinerja, 16 (enam belas) indikator kinerja pencapaiannya
melebihi target yang telah ditetapkan.

3. Indikator kinerja yang memenuhi dan melebihi target yang telah ditetapkan adalah
sebagai berikut:

1) Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil perikanan yang memenuhi
persyaratan karantina lingkup Balai KIPM Ambon, mencapai 102,04%.

2) Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang teridentifikasi lingkup Balai KIPM
Ambon (lokasi) yang mencapai 125%.

3) Persentase pengawasan pemasukan dan pengeluaran jenis ikan yang dilarang,
dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan karantina Lingkup Balai KIPM

Ambon, yang mencapai 111,11%.
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10)

11)

12)

13)

14)
15)

16)

Persentase penanganan kasus pelanggaran Perkarantinaan lkan, mutu dan
keamanan hasil perikanan yang diselesaikan lingkup Balai KIPM Ambon (%)
mencapai 108,7%.

Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang Memenuhi Standar dan Menerapkan
Biosecurity lingkup Balai KIPM Ambon (Unit) yang mencapai 150%.

Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan lingkup Balai KIPM Ambon
(Sertifikat) capaian 183,3%.

Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) ruang lingkup produk
pada UPI lingkup Balai KIPM Ambon (Produk), dengan persentase capaian
sebesar 115%.

Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik di Balai KIPM Ambon (nilai),
dengan persentase capaian sebesar 115,82%.

Efektivitas pengawasan produk KP di wilayah perbatasan lingkup Balai KIPM
Ambon (%) yang mencapai 118,56%.

Indeks Profesionalitas ASN lingkup Balai KIPM Ambon (Indeks) yang mencapai
107,07%.

Nilai Rekonsiliasi Kinerja lingkup Balai KIPM Ambon (Nilai) yang mencapai
104,18%.

Batas tertinggi nilai termuan LHP BPK atas LK lingkup Balai KIPM Ambon (%)
mencapai 200%.

Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk
perbaikan kinerja lingkup Balai KIPM Ambon mencapai 133,3%.

Nilai Kinerja Anggaran lingkup Balai KIPM Ambon (Nilai) mencapai 104,77%.
Tingkat kepatuhan pengadaan barang/jasa lingkup Balai KIPM Ambon
mencapai 100,98%.

Tingkat kepatuhan BMN lingkup Balai KIPM Ambon mencapai 124,01%.

LAPORAN KINERJA BPPMHKP AMBON TAHUN 2023




Alokasi anggaran Balai KIPM Ambon pada tahun anggaran 2023 sesuai
dengan surat pengesahan DIPA Nomor: DIPA-032.13.2.649750/2023 Tanggal 30
November 2023 setelah direvisi sebesar Rp.9.112.024.000,-. Anggaran tersebut sudah
termasuk untuk penyelengaraan kegiatan yang dibiayai oleh Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp.110.240.000,- (seratus sepuluh juta dua ratus empat
puluh ribu rupiah). Pencapaian realisasi anggaran tahun 2023 tersebut terdiri atas
realisasi anggaran belanja pegawai sebesar Rp.4.366.179.387,- atau 99.73%, realisasi
anggaran belanja barang sebesar Rp.4.104.992.010,- atau 99.37% dan belanja modal
sebesar 602.686.400,- atau 99.96%. Realisasi anggaran tahun 2023 sebesar Rp.
Rp.9.112.024.000,- (Sembilan Milyar Seratus Dua Belas Juta Dua Puluh Empat Ribu
Rupiah) atau sebesar 99,58%.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 gEIETR:EEE] T

Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan vyang
berkualitas merupakan salah satu agenda pembangunan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2020-2024. Peningkatan inovasi dan
kualitas Investasi merupakan modal utama untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi yang lebih tinggi, berkelanjutan dan mensejahterakan secara adil dan
merata. Pembangunan ekonomi akan dipacu untuk tumbuh lebih tinggi, inklusif
dan berdaya saing melalui: 1) Pengelolaan sumber daya ekonomi yang
mencakup pemenuhan pangan dan pertanian serta pengelolaan kelautan,
sumber daya air, sumber daya energi, serta kehutanan; dan 2) Akselerasi
peningkatan nilai tambah agrofishery industri, kemaritiman, energi, industri,
pariwisata, serta ekonomi kreatif dan digital.

Berdasarkan RPJMN dan arahan-arahan Presiden, sasaran
pembangunan kelautan dan perikanan selain menitikberatkan pembangunan
pada pengarustamaan tujuan pembangunan berkelanjutan, sosial budaya,
gender dan transformasi digital, maka tujuan pembangunan kelautan dan
perikanan adalah peningkatan kualitas kesejahteraan masyarakat, peningkatan
penyerapan lapangan pekerjaan, peningkatan nilai tambah dan daya saing, serta
konsumsi ikan masyarakat, untuk memperkuat struktur ekonomi nasional yang
kokoh dan maju.

Presiden juga memberikan 2 (dua) arahan kepada Menteri Kelautan
dan Perikanan untuk (1) membangun komunikasi dengan stakeholders kelautan
dan perikanan diantaranya kepada nelayan, pembudidaya ikan, petambak

garam, pengolah hasil perikanan kelautan, dan pengusaha bidang kelautan dan
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perikanan, dan (2) memperkuat dan mengoptimalkan program perikanan
budidaya.

Sesuai dengan rencana strategis Kementerian Kelautan dan Perikanan
2020-2024, arah kebijakan dan strategi pembangunan Badan Karantina lkan
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (BKIPM) difokuskan untuk
mendukung peningkatan kontribusi ekonomi sektor kelautan dan perikanan
untuk pertumbuhan ekonomi nasional, mengoptimalkan produksi perikanan
budidaya, mendukung industrialisasi perikanan yang bernilai tambah dan
berdaya saing, serta mendukung strategi Kementerian Kelautan dan Perikanan
dalam menjaga kelestarian sumber daya dan keanekaragaman hayati perikanan
untuk keberlanjutan.

Sasaran yang hendak dicapai dari arah kebijakan dan strategi tersebut
adalah meningkatnya ketersediaan, akses, dan kualitas konsumsi pangan, dan
peningkatan pengelolaan kelautan dan perikanan khususnya pada peningkatan
produksi perikanan budidaya, maka keterkaitan mendasar peran Balai karantina
Ikan, pengendalian Mutu dan keamanan Hasil Perikanan Ambon dalam
mendukung pencapaian sasaran tersebut adalah kemampuan untuk
memberikan jaminan kesehatan ikan, mutu dan keamanan pangan produk
perikanan sesuai dengan standar nasional dan internasional serta
kemampuannya dalam memitigasi gangguan terhadap produktivitas
pengelolaan perikanan dari risiko ancaman serangan Hama dan Penyakit Ikan
Karantina (HPIK).

Balai Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan hasil
Perikanan Ambon adalah salah satu unit pelaksana teknis yang merupakan
perpanjangan tangan dari Badan Karantina lkan Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan (BKIPM). Sesuai dengan Peraturan Menteri Kelautan

dan Perikanan nomor 54 tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
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Pelaksana Teknis Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan tugas dan fungsi yang diemban oleh Balai KIPM Ambon yaitu Unit
Pelaksana Teknis yang melaksanakan pencegahan masuk dan tersebarnya Hama
dan Penyakit Ikan Karantina dari luar negeri dan dari suatu area ke area lain di
dalam negeri, atau keluarnya dari dalam wilayah Negara Republik Indonesia,
pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan, penerapan sistem
manajemen mutu, dan pengawasan keamanan hayati ikan.

Dalam rangka mewujudkan good governance sebagaimana telah
ditetapkan dengan Ketetapan Majelis Permusyawaratan rakyat No.
XI/MPR/1998 tentang Penyelenggara Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme dan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 tahun
1999 tentang Penyelenggaran Negara yang bersih dan bebas korupsi, kolusi dan
nepotisme serta sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
tentang petunjuk teknis perjanjian kinerja, pelaporan kinerja, dan tata cara
review atas Laporan Kinerja Intansi Pemerintah, yang mana mewajibkan setiap
instansi pemerintah untuk menyusun pelaporan kinerja.

Pelaporan kinerja juga dimaksudkan sebagai media untuk
mengkomunikasikan pencapaian kinerja terkait dengan Karantina Ikan,
Pengendalian Mutu dan keamanan Hasil Perikanan serta keamanan hayati ikan
dalam satu tahun anggaran kepada masyarakat dan pemangku kepentingan
lainnya. Sebagai wujud pertanggungjawaban pelaksanaan kinerja Balai
Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan hasil Perikanan Ambon,

maka disusun Pelaporan kinerja Balai KIPM Ambon.
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1.2 Kedudukan, Tugas dab Fungsi Balai KIPM Ambon

Sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia

Nomor: 54/PERMEN-KP/2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan, Pasal
3 menyebutkan bahwa Unit Pelaksana Teknis pelayanan operasional karantina
ikan, pengendalian mutu, dan keamanan hasil perikanan mempunyai tugas
melaksanakan pencegahan masuk dan tersebarnya Hama dan Penyakit Ikan

Karantina dari luar negeri dan dari suatu area ke area lain di dalam negeri, atau

keluarnya dari dalam wilayah Negara Republik Indonesia, pengendalian mutu

dan keamanan hasil perikanan, penerapan sistem manajemen mutu, dan
pengawasan keamanan hayati ikan.

Balai KIPM Ambon mengemban tugas melaksanakan pencegahan masuk
dan tersebarnya hama dan penyakit ikan ke/di luar Wilayah Negara Republik
Indonesia, serta penerapan sistem manajemen mutu. Dalam pelaksanaan tugas
tersebut, Balai KIPM Ambon menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. pelaksanaan pencegahan masuk dan tersebarnya HPIK dari Luar Negeri dan
dari suatu area ke area lain dalam Negeri atau keluarnya dari dalam wilayah
Negara Republik Indonesia;

b. pelaksanaan pencegahan keluar dan tersebarnya Hama Penyakit lkan
tertentu dari wilayah Negara Republik Indonesia yang dipersyaratkan
Negara tujuan;

Cc. pelaksanaan tindakan karantina terhadap media pembawa Hama dan
Penyakit lkan Karantina/Hama dan Penyakit Ikan tertentu, jenis ikan

dilindungi, dilarang, dibatasi, dan invasif, serta benda lain;
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pelaksanaan pengujian terhadap Hama dan Penyakit Ikan Karantina, Hama
dan Penyakit lkan tertentu, mutu dan keamanan hasil perikanan, dan
keamanan hayati ikan;

pelaksanaan sertifikasi kesehatan ikan, sertifikasi mutu dan keamanan hasil
perikanan, dan sertifikasi keamanan hayati (biosecurity);

pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan laboratorium dan instalasi;
pelaksanaan pembuatan koleksi media pembawa, Hama dan Penyakit Ikan
Karantina dan/atau Hama dan Penyakit lkan tertentu;

pelaksanaan pemantauan terhadap Hama dan Penyakit lkan Karantina,
mutu dan keamanan hasil perikanan, dan keamanan hayati ikan;
pelaksanaan pengawasan terhadap Hama dan Penyakit Ikan Karantina dan
keamanan hayati ikan;

pelaksanaan surveilans terhadap Hama dan Penyakit lkan Karantina dan
keamanan hayati ikan;

pelaksanaan inspeksi, verifikasi, surveilans, audit, dan pengambilan contoh
ikan dan hasil perikanan di Unit Pengolahan lkan dalam rangka sertifikasi
penerapan program manajemen mutu terpadu;

penerapan sistem manajemen mutu pelayanan operasional dan
laboratorium;

. penindakan pelanggaran perkarantinaan ikan, pengendalian mutu dan
keamanan hasil perikanan, dan keamanan hayati ikan;

pengumpulan, pengolahan data dan informasi perkarantinaan ikan,
pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan, dan keamanan hayati
ikan; dan;

pengelolaan urusan keuangan, rumah tangga, dan tata usaha.

LAPORAN KINERJA BPPMHKP AMBON TAHUN 2023




Struktur organisasi Balai KIPM Ambon sebagaimana tertuang dalam
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor: 92/PERMEN-KP/2020.

Struktur organisasi Balai KIPM Ambon dapat dilihat pada gambar 1.

STRUKTUR ORGANISASI
BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU,
DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN

-y

LU

Muh.Hatta Arisandi,S.St.Pi.,,M.Si

Kepala

. ’a’D

Irawan F.Fakaubun, SE.,M.Si

Subbagian Umum

Jabidah Marasabessy, S.Pi

Koordinator dan Kelompok
Jabatan Fungsional

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai KIPM Ambon

1. Kepala

Balai KIPM Ambon merupakan unit pelaksana teknis Badan Karantina
Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan dipimpin oleh seorang
kepala. Kepala Balai KIPM Ambon adalah jabatan struktural Eselon llla yang
membawabhi 1 (satu) Jabatan Struktural eselon lva, Kepala Subbagian Umum dan

kelompok Jabatan Fungsional.
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Kepala UPT bertanggung jawab dalam memimpin dan
mengkoordinasikan bawahannya masing-masing dan memberikan bimbingan
serta petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan. Disamping tanggung jawab
tersebut, Kepala UPT melaksanakan hubungan tata kerja, antara lain:

e Menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi baik dalam
lingkungan satuan organisasi lingkungan Unit Pelaksana Teknis Karantina
Ikan maupun dengan instansi lain di luar Unit Pelaksana Teknis Karantina
Ikan sesuai dengan bidang tugas masing-masing.

e Mengawasi pelaksanaan tugas bawahannya masing-masing dan bila terjadi
penyimpangan agar mengambil langkah-langkah yang diperlukan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e Menerima dan mengolah laporan dari bawahan untuk dipergunakan sebagai
bahan penyusunan laporan lebih lanjut sekaligus sebagai dasar memberikan
petunjuk kepada bawahan.

o Mengadakan rapat secara berkala dalam rangka evaluasi dan pemberian

bimbingan kepada bawahannya.

N

. Kepala Sub Bagian Umum

Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan penyusunan
pemantauan, dan evaluasi rencana, program, dan anggaran, pelaporan, urusan
keuangan, hubungan masyarakat, organisasi dan tata laksana, kepegawaian,
persuratan, kearsipan, dokumentasi, rumah tangga, serta pengelolaan barang
milik negara dan perlengkapan.
3. Kelompok Jabatan Fungsional.

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan

pelayanan fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Unit Pelaksana Teknis
Karantina lkan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan sesuai

dengan bidang keahlian dan keterampilan.
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Dalam pelaksanaan memberikan terkait dengan tugas dan fungsi Unit
Pelaksana Teknis Karantina lkan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil
Perikanan sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan maka ditetapkan
Koordinator Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional sesuai dengan ruang
lingkup bidang tugas dan fungsi Unit Pelaksana Teknis Karantina lkan,

Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan.

Koordinator Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional mempunyai tugas
mengoordinasikan dan mengelola kegiatan pelayanan masing-masing
fungsional sesuai dengan bidang tugas Unit Pelaksana Teknis Karantina lkan,

Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan.

1.3 Sasaran, Indikator Dan Target Kinerja

Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata oleh instansi
pemerintah dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun waktu
yang lebih pendek dari tujuan. Dalam sasaran telah ditetapkan indikator sasaran
sebagai ukuran tingkat keberhasilan pencapaian sasaran untuk diwujudkan pada
tahun bersangkutan berdasarkan target yang ditetapkan. Sasaran diupayakan
untuk dapat dicapai dalam kurun waktu tertentu secara berkesinambungan
sejalan dengan tujuan yang ditetapkan dalam rencana strategis. Dengan
demikian, setiap tujuan yang ditetapkan memiliki indikator yang terukur. Peta
strategis Balai Karantina Ikan pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan

dapat dilihat pada gambar 2.
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PETA STRATEGIS BALAI KIPM AMBON
TAHUN 2022

Sumberdaya Kelautan dan Perikanan
yang Berkelanjutan

Tatakelola Pemerintahan yang Baik
Lingkup BKIPM

Gambar 2. Peta Strategi Balai KIPM Ambon

Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan Ambon telah menetapkan Sasaran kegiatan dan indikator kinerja
dalam rangka pencapaian sasaran strategis tahun 2023 dimana terdapat 4
sasaran kegiatan, 4 kegiatan dan 24 indikator kinerja kegiatan. Adapun
sasaran strategis, kegiatan dan indikator kinerja kegiatan Balai KIPM Ambon
Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 1.

Sasaran dan indikator kinerja tahun 2023, dibagi menjadi 4 Triwulan,
dengan sasaran kegiatan sebanyak 4 sasaran strategis, pada TW | Balai
Karantina lkan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon
bertanggungjawab mewujudkan 12 (dua belas) indikator kinerja kegiatan,
pada TW Il sebanyak 14 (empat belas) indikator kinerja kegiatan, pada TW Il
sebanyak 11 (sebelas) indikator kinerja utama, dan pada TW IV sebanyak 21

(dua puluh satu) indikator kinerja kegiatan.
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Tabel 1. Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Balai KIPM Ambon Tahun 2023

SASARA KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

Terselenggaranya
pengendalian dan 1
pengawasan sistem
perkarantinaan secara
professional dan

partisipatif 2

Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan
hasil perikanan yang memenubhi
persyaratan karantina lingkup Balai
KIPM Ambon (%)

Persentase penyakit ikan karantina yang

dicegah penyebarannya antar zona
Lingkup Balai KIPM Ambon (%)

Lokasi sebaran penyakit ikan karantina
yang teridentifikasi lingkup Balai KIPM
Ambon (lokasi)

Dokumen mitigasi resiko pada kegiatan
investigasi HPI/HPIK tertentu pada lalu
lintas media pembawa lingkup Balai
KIPM Ambon (dokumen)

Persentase pengawasan pemasukan
dan pengeluaran jenis ikan yang
dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai
persyaratan karantina Lingkup Balai
KIPM Ambon (%)

Lokasi sebaran jenis ikan dilarang,
dan/atau bersifat invasif yang
diidentifikasi lingkup Balai KIPM Ambon
(lokasi)

Persentase penanganan kasus
pelanggaran Perkarantinaan Ikan, mutu
dan keamanan hasil perikanan yang
diselesaikan lingkup Balai KIPM Ambon
(%)

Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang
Memenuhi Standar dan Menerapkan
Biosecurity lingkup Balai KIPM Ambon
(Unit)

98

100

Terselenggaranya
pengendalian dan 9
pengawasan mutu dan
keamanan hasil

perikanan secara 10
professional dan
partisipatif

11
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Jumlah sertifikat CPIB suplier yang
diterbitkan lingkup Balai KIPM Ambon
(Sertifikat)

Unit Penanganan dan/atau Pengolahan
Ikan yang menerapkan sistem
traceability lingkup Balai KIPM Ambon
(UPI)

Sertifikasi Hazard Analysis Critical
Control Point (HACCP) ruang lingkup
produk pada UPI lingkup Balai KIPM
Ambon (Produk)

40




Terselenggaranya
pengendalian dan
pengawasan sistem
perkarantinaan, mutu
dan keamanan hasil
perikanan secara
professional dan
partisipatif

Tatakelola
pemerintahan yang baik
lingkup BKIPM

14

UPI yang konsisten menerapkan Sistem
Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon
(UPI)

Nilai survei kepuasan masyarakat

layanan publik di Balai KIPM Ambon 84
(nilai)

Efektivitas pengawasan produk KP di

wilayah perbatasan lingkup Balai KIPM 73
Ambon (%)

Lokasi Usaha Perikanan yang
Menerapkan Quality Assurance sesuai
standar sistem dan Regulasi lingkup
Balai KIPM Ambon (Lokasi)

Unit kerja berpredikat WBK lingkup Balai 1
KIPM Ambon (Unit)

Indeks Profesionalitas ASN lingkup Balai 84
KIPM Ambon (Indeks)

Nilai Rekonsiliasi Kinerja lingkup Balai 85
KIPM Ambon (Nilai)

Batas tertinggi nilai termuan LHP BPK <0,5
atas LK lingkup Balai KIPM Ambon (%)
Persentase rekomendasi hasil

pengawasan yang dimanfaatkan untuk 75
perbaikan kinerja lingkup Balai KIPM

Ambon (%)

Nilai indikator kinerja pelaksanaan

anggaran (IKPA) lingkup Balai KIPM 89
Ambon (Nilai)

Nilai Kinerja Anggaran lingkup Balai 86
KIPM Ambon (Nilai)

Tingkat kepatuhan pengadaan

barang/jasa lingkup Balai KIPM Ambon 77,5
(%)

Tingkat kepatuhan BMN lingkup Balai 77,5
KIPM Ambon (%)
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BAB Il. CAPAIAN

Capaian kinerja adalah tahap pengukuran pencapaian indikator kinerja
dan analisis hasil capaiannya. Pengukuran pencapaian indikator kinerja layaknya
dilakukan melalui identifikasi peran dan tanggung jawab setiap tingkat
manajemen dalam organisasi untuk selanjutnya dianalisis upaya pencapaian
target kinerja unit kerja yang bersangkutan dibandingkan dengan indikator yang
telah disepakati sebelumnya.

Pada tahun 2023, Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan Ambon bertanggungjawab mewujudkan 4 (empat)
sasaran strategis dan 24 (Dua Puluh Empat) indikator kinerja utama. Nilai
pencapaian sasaran strategis (NPSS) Balai Karantina Ikan Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon pada Tahun 2023 adalah sebesar 111,49.
Nilai ini diperoleh dari pencapaian Sasaran Strategis (SS) dan target Indikator
Kinerja Utama (IKU) Balai KIPM Ambon. Nilai NPSS Balai KIPM Ambon pada

tahun 2023 sesuai dengan aplikasi kinerjaku dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Nilai NPSS Balai KIPM Ambon pada Aplikasi KINERJAKU
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Tabel 2. Capaian dan Realisasi Kinerja Tahun 2023 Balai KIPM Ambon

SASARA KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET CAPAIAN | REALISASI

Terselenggaranya 1 Efektifitas sertifikasi ekspor 98 100 102,04%
pengendalian dan ikan dan hasil perikanan yang
pengawasan memenuhi persyaratan
sistem karantina lingkup Balai KIPM
perkarantinaan Ambon (%)
secara 2 Persentase penyakit ikan 100 100 100%
professional dan karantina yang dicegah
partisipatif penyebarannya antar zona

Lingkup Balai KIPM Ambon

(%)

3 Lokasi sebaran penyakit ikan 4 5 125%

karantina yang teridentifikasi
lingkup Balai KIPM Ambon
(lokasi)

4 Dokumen mitigasi resiko pada 1 1 100%
kegiatan investigasi HPI/HPIK
tertentu pada lalu lintas media
pembawa lingkup Balai KIPM
Ambon (dokumen)

5 Persentase pengawasan 90 100 111,11%
pemasukan dan pengeluaran
jenis ikan yang dilarang,
dilindungi dan dibatasi sesuai
persyaratan karantina Lingkup
Balai KIPM Ambon (%)

6 Lokasi sebaran jenis ikan 1 1 100%
dilarang, dan/atau bersifat
invasif yang diidentifikasi
lingkup Balai KIPM Ambon
(lokasi)

7 Persentase penanganan kasus 92 100 108,7%
pelanggaran Perkarantinaan
Ikan, mutu dan keamanan
hasil perikanan yang
diselesaikan lingkup Balai
KIPM Ambon (%)

8 Verifikasi Unit Usaha 4 6 150%
Perikanan yang Memenuhi
Standar dan Menerapkan
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Terselenggaranya
pengendalian dan
pengawasan mutu

dan keamanan

hasil perikanan 10
secara

professional dan
partisipatif

Biosecurity lingkup Balai KIPM
Ambon (Unit)

Jumlah sertifikat CPIB suplier
yang diterbitkan lingkup Balai
KIPM Ambon (Sertifikat)

183,3%

Unit Penanganan dan/atau 7 7 100%
Pengolahan Ikan yang

menerapkan sistem traceability

lingkup Balai KIPM Ambon

(UPI)

Sertifikasi Hazard Analysis 40 46
Critical Control Point (HACCP)

ruang lingkup produk pada UPI

lingkup Balai KIPM Ambon

(Produk)

115%

UPI yang konsisten 18 18 100%
menerapkan Sistem Jaminan

Mutu dan Keamanan Hasil

Perikanan lingkup Balai KIPM

Ambon (UPI)

Terselenggaranya 13
pengendalian dan
pengawasan

sistem

perkarantinaan, 14
mutu dan

keamanan hasil
perikanan secara
professional dan
partisipatif 15

Nilai survei kepuasan 84
masyarakat layanan publik di
Balai KIPM Ambon (nilai)

97,29 115,82%

Efektivitas pengawasan 73
produk KP di wilayah

perbatasan lingkup Balai KIPM

Ambon (%)

86,55 118,56%

Lokasi Usaha Perikanan yang 2 2 100%
Menerapkan Quality

Assurance sesuai standar

sistem dan Regulasi lingkup

Balai KIPM Ambon (Lokasi)

Tatakelola 16
pemerintahan
yang baik lingkup
BKIPM
17

Unit kerja berpredikat WBK 1 1
lingkup Balai KIPM Ambon
(Unit)

100%

Indeks Profesionalitas ASN 84
lingkup Balai KIPM Ambon
(Indeks)

90,23 107,07%
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18

19

20

21

22

23

24

Nilai Rekonsiliasi Kinerja
lingkup Balai KIPM Ambon
(Nilai)

Batas tertinggi nilai termuan
LHP BPK atas LK lingkup
Balai KIPM Ambon (%)

Persentase rekomendasi hasil
pengawasan yang
dimanfaatkan untuk perbaikan
kinerja lingkup Balai KIPM
Ambon (%)

Nilai indikator kinerja
pelaksanaan anggaran (IKPA)
lingkup Balai KIPM Ambon
(Nilai)

Nilai Kinerja Anggaran lingkup
Balai KIPM Ambon (Nilai)

Tingkat kepatuhan pengadaan
barang/jasa lingkup Balai
KIPM Ambon (%)

Tingkat kepatuhan BMN
lingkup Balai KIPM Ambon (%)

85

<0,5

75

93,75

82

77,5

77,5

88,55

100

93,63

85,91

78,26

96,11

104,18%

200%

133,3%

99,87%

104,77%

100,98%

124,01%

Hasil capaian indikator kinerja Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu

dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon pada tahun 2023, sebagaimana disajikan

pada Tabel 2.

2.1 WGEUSSCERNAEINES]

Capaian kinerja Balai Karantina lkan Pengendalian mutu dan Keamanan

hasil perikanan Ambon pada sasaran strategis Ekonomi Sektor Kelautan dan

Perikanan Meningkat, dengan sasaran kegiatan terselenggaranya pengendalian

dan pengawasan mutu dan keamanan hasil perikanan secara professional dan

partisipatif dengan diukur dengan menganalisis capaian indikator kinerja yang
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telah ditetapkan target capaiannya pada tahun 2023. Adapun hasil analisisnya

disajikan pada poin bahasan berikut ini:

Sasaran Program: Ekonomi Sektor Kelautan dan Perikanan Meningkat

Sasaran Kegiatan: Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan Sistem
Perkarantinaan, mutu dan keamanan hasil perikanan secara professional dan
partisipatif Perspective

IKU 1 Efektifitas Sertifikat Ekspor lkan dan Hasil Perikanan yang

memenubhi persyaratan Karantina lingkup Balai KIPM Ambon (%)

Kontribusi Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan Ambon dalam meningkatkan kinerja ekspor produk hasil perikanan di
pasar internasional adalah dengan memenuhi rasio ekspor ikan dan hasil
perikanan yang diterima oleh negara tujuan ekspor. Salah satu indikasi hal
tersebut dapat terlihat dari diterimanya sertifikat kesehatan ikan (HC) serta
sertifikat kesehatan ikan ekspor (Health Certificate for Fish and Fish Products/KI-
D1) yang diterbitkan Balai KIPM Ambon di negara tujuan ekspor untuk menjamin
produk bermutu dan aman dikonsumsi dan dibuktikan dengan ada atau tidaknya
penolakan oleh negara tujuan ekspor berdasarkan notifkasi penolakan yang
diterima dari otoritas kompeten negara tersebut.

Pada Tahun 2023, sertifikat kesehatan ikan ekspor (Health Certificate for
Fish and Fish Products/KI-D1 dan HC Mutu) yang memenuhi syarat sejumlah 489
dari total 489 sertifikat, dengan rincian Sertifikat KI-D1 sebanyak 164 sertifikat
dan sertifikat HC Mutu sebanyak 325 sertifikat, sehingga capaian pada tahun
2023 adalah sebesar 100% dari target 98%, atau dengan persentase capaian
sebesar 102,04%.
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Capaian indikator kinerja presentase ekspor ikan dan hasil perikanan
memenuhi persyaratan mutu dan kesehatan ikan lingkup UPT Balai KIPM Ambon
pada tahun 2023 dapat terwujud berkat konsistensi unit pengolahan ikan dalam
penerapan sistem jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan dan instalasi
karantina ikan dalam penerapan sistem jaminan kesehatan ikan serta
konsistensi Balai KIPM ambon dalam pelaksanaan surveillance dan inspeksi
penerapan sistem jaminan mutu tersebut. Hal lain yang mendorong tingginya
tingkat keberterimaan produk perikanan Maluku di negara tujuan ekspor adalah
kepatuhan pelaku usaha dalam memenuhi persyaratan ekspor yang telah
ditetapkan oleh negara tujuan ekspor. Hasil pengukuran kinerja untuk indikator
ini dapat dilihat pada tabel 3 dan 4, data dukung capaian indikator berupa data
HC ekspor yang diterbitkan dan laporan import refusal dapat dilihat pada
lampiran 1.

Tercapaianya target indikator kinerja presentase ekspor ikan dan hasil
perikanan memenuhi persyaratan mutu dan kesehatan ikan lingkup UPT Balai
KIPM Ambon pada tahun 2023 pada akhirnya mendorong peningkatan volume
dan nilai ekspor komoditi perikanan Provinsi Maluku tahun 2023.

Sesuai dengan data ekspor yang dikeluarkan oleh Balai KIPM Ambon
tahun 2023, volume ekspor komoditi perikanan Maluku sebesar 11.276.427,1
Kg dan 400.232 ekor dengan nilai 60.024.534,8 USD. Volume ekspor komoditi
perikanan tahun 2023 adalah yang tertinggi dalam 5 (lima) tahun terakhir. Jika
dibandingkan dengan capaian di tahun 2022, performa ekspor komoditi
perikanan Maluku tahun 2022 terjadi kenaikan yang cukup siginifikan untuk
volume ikan non hidup dan ikan hidup, namun nilai ekspor ekspor mengalami
penurunan. Jika dibandingkan dengan capaian ekspor pada tahun 2022 maka
terjadi peningkatan volume ekspor dalam satuan kilogram sebesar 7,37% dan

dalam satuan ekor sebesar 72,81% sedangkan untuk nilai ekspor terjadi
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penurunan sebesar 5,23%. Data ekspor komoditi perikanan Maluku disajikan

pada gambar 4.
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Gambar 4. Perbandingan Volume dan Nilai Ekspor Tahun 2023

Balai KIPM Ambon telah menetapkan program strategis dan membuat
inovasi untuk mendorong peningkatan volume dan nilai ekspor komoditi
perikanan Maluku tahun 2023. Pada tahun 2023 BKIPM Ambon terus melakukan
peningkatan mutu layanan sertifikasi kesehatan ikan dengan membuat layanan
sertifikasi ekspor 24 jam, dengan layanan sertifikasi ekspor 24 jam lebih
memudahkan dan memberi fleksibilitas bagi pelaku usaha untuk dapat
meningkatkan volume produksi, dan terus melakukan evaluasi dan asistensi

kegiatan ekspor, dan upaya percepatan ekspor melalui pertemuan dengan
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pemerintah daerah Provinsi Maluku, stakeholder dan para pengusaha dibidang
perikanan guna mewujudkan direct call ekspor Ambon —Jepang.

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam mewujudkan direct
ekspor Ambon — Narita yaitu para pelaku usaha kesulitan dalam mendapatkan
raw material tuna gelondongan yang memenuhi persyaratan pasar di Jepang
dan belum adanya pembeli atau buyer di Jepang. Masalah kapal konekting yang
mampu menampung raw material tuna gelondongan juga merupakan kendala
bagi pelaku usaha, dan yang terpenting adalah merubah pola pikir masyarakat
nelayan dari pengolahan tuna loin menjadi tuna whole. Evaluasi dan asistensi
ekspor, pembahasan direct call ekspor dapat dilihat pada gambar 5, dan
publikasi potensi perikanan Maluku dan layanan sertifikasi HC ekspor disajikan

pada gambar 6.

Evaluasi dan Asistensi
Ekspor Komoditi Perikana

kg\_-““ e 1 P N D Y ' | ’

Gambar 5. Evaluasi dan Asistensi Ekspor Serta Pembahasan Direct Call Ekspor
Ambon — Narita, Jepang.
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Gambar 6. Sosialisasi dan Publikasi Potensi Ekspor Perikanan Maluku dan
Layanan Sertifikasi HC Ekspor.

Balai KIPM Ambon telah menetapkan program strategis dan membuat
inovasi untuk mendorong peningkatan volume dan nilai ekspor komoditi
perikanan Maluku tahun 2023. Sejak tahun 2022 BKIPM Ambon telah melakukan
beberapa terobosan seperti peningkatan mutu layanan sertifikasi kesehatan
ikan dengan membuat layanan sertifikasi ekspor 24 jam, dengan layanan
sertifikasi ekspor 24 jam lebih memudahkan dan memberi fleksibilitas bagi
pelaku usaha untuk dapat meningkatkan volume produksi. Pada tahun 2022
BKIPM Ambon melounching Aplikasi Lamadang (Layanan Mantap dan
Gampang), yang merupakan aplikasi mobile yang mendukung dan
mempermudah semua kegiatan perkarantinaan, yang berisikan semua jenis
layanan perkarantinaan, dan hingga saat ini terus melakukan pembenahan
terhadap aplikasi tersebut.

BKIPM Ambon juga membentuk tim reaksi cepat yang dinamakan tim
TATIHU, dan layanan Panggil Tatihu sejak tahun 2022, yang bertujuan untuk
memberikan solusi terhadap setiap kendala dan permasalahan yang dihadapi
oleh pengguna jasa. Lahirnya Tim Tatihu dilatar belakangi oleh beberapa

permasalahan diantaranya:
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1)

2)

3)

Pelaku usaha masih menganggap waktu penerbitan sertifikasi HACCP
maupun IKI/CKIB yang terkesan lama, hal ini karena adanya hambatan
kendala di pihak internal Unit Pengolahan lkan dan Instalasi Karantina lkan.
Masih ada kesan dipelaku usaha bahwa sertifikasi HACCP itu sulit dan mahal,
pelaku usaha juga masih kurang familiar dengan sertifikasi Cara Karantina
Ikan yang Baik dan masih banyak pemilik UPI maupun IKl yang kurang
memahami pentingnya penerapan system jaminan mutu dan keamanan hasil
perikanan serta sistim jaminan Kesehatan ikan, serta belum mengetahui
manfaat yang akan didapatkan dengan penerapan system manajemen mutu
tersebut seperti percepatan layanan cepat sertifikasi kesehatan ikan.
Sebagai mana kita ketahui bahwa Provinsi Maluku yang berada pada WPP
714, 715 dan 718 kaya akan sumberdaya perikanan. Potensi tersebut belum
dikelola secara optimal untuk dijadikan produk ekspor dari Maluku. Produk
ikan demersal, pelagic, olahan tuna, lobster, Kepiting, telur ikan terbang,
rumput laut dan beberapa jenis komoditi perikanan bernilai eksonomis tinggi
lainnya sebagian besar masih dilalulintaskan antar pulau.

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut maka Kepala Balai KIPM

Ambon membentuk tim rekasi cepat. Adapun tugas dan fungsi tim Tatihu adalah

sebagai berikut:

a) Melakukan sosialisasi tentang pentingnya penerapan system jaminan mutu

dan keamanan hasil perikanan melalui HACCP, serta manfaat percepatan
layanan sertifikasi Kesehatan ikan yang didapatkan dengan penerapan

system manajemen tersebut.

b) Melakukan sosialisasi tentang pentingnya penerapan system jaminan

Kesehatan ikan melalui Cara Karantina Ikan yang Baik (CKIB), serta manfaat
percepatan layanan sertifikasi Kesehatan ikan yang didapatkan dengan

penerapan system manajemen tersebut.

LAPORAN KINERJA BPPMHKP AMBON TAHUN 2023




c) Mengkaji secara cepat dan tepat permasalahan yang menghambat atau
memperlambat proses pelayanan sertifikasi yang ada di internal Balai KIPM
Ambon.

d

~

Menyelenggarakan kelas ekspor bagi pelaku usaha, UKM, UMKM.

e) Menyelenggarakan sharing knowledge kepada UPI dan IKI terkait dengan
penerapan system jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan melalui
HACCP serta penerapan system jaminan Kesehatan ikan melalui Cara
Karantina lkan yang Baik (CKIB).

f) Mengidentifikasi sumberdaya Unit Pengolahan lkan (UPI), sumberdaya
instalasi karantina ikan maupun sumber daya perikanan yang berpotensi
untuk ekspor.

g) Mendorong dan memberikan masukan atau pelatihan kepada UPI dan

instalasi karantina ikan dalam rangka mempercepat sertifikasi yang

dibutuhkan untuk kegiatan lalulintas komoditi perikanan.

h

~

Memperlancar koordinasi dengan seluruh instansi yang terlibat dalam

percepatan ekspor.

i) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Balai KIPM.

j) Menyusun data base Unit Pengolahan lkan dan Unit Usaha Pembudidaya
Ikan yang ada di Provinsi Maluku.

k) Melakukan Monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas Tim TATIHU secara
periodik (tiga bulan sekali).

Dengan inovasi yang diimplementasikan pada tahun 2023 diharapkan
dapat berdampak positif bagi peningkatan kualitas pelayanan Balai KIPM
Ambon, akselerasi dalam rangka penerbitan sertifikat HACCP dan CKIB juga
dapat terwujud di tahun 2023. Dengan adanya iniovasi tersebut diharapkan
dapat merangsang lahirnya beberapa eksportir baru dan dapat mendorong

peningkatan volume dan nilai ekspor komoditi perikanan Maluku tahun 2023.
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Tabel 3. Target dan capaian IKU 1 pada Tahun 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023 % Thd Target

102,04%

Tabel 4. Target dan Realisasi IKU 1 pada Tahun 2023

SP.1 Ekonomi Sektor Kelautan dan Perukanan Meningkat

Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil perikanan yang memenuhi persyaratan karantina
lingkup Balai KIPM Ambon

Renstra BKIPM
Tahun 2023 Ambon 2020-2024
Realisasi % %
2022 Target Target Target Target . Realisasi Capaian
Tzagg';t TWI TWI TWIL TWIV Re;g;;s' terhadap  Target terhadap
2023 2023 2023 2023 target target
2023 Renstra

100 98 98 98 98 98 100 102,04 98 102,04

Capaian indikator kinerja Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil
perikanan yang memenuhi persyaratan karantina lingkup Balai KIPM Ambon
pada tahun 2023 sebesar 100 %, jika dibandingkan dengan capaian pada tahun
2022 sebesar 100% maka indikator ini memiliki capaian yang sama.

Jika capaian indikator kinerja Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil
perikanan yang memenuhi persyaratan karantina lingkup Balai KIPM Ambon
dibandingkan dengan target pada rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-

2024 maka realisasi indikator ini sudah mencapai 102,04%.
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IKU 2 Persentase penyakit ikan karantina yang dicegah
penyebarannya antar zona (%)

Persentase penyakit ikan karantina yang dicegah penyebarannya antar
zona (%) merupakan salah satu indikator kinerja utama yang menjadi tugas dan
tanggungjawab Balai KIPM Ambon. Penyebaran HPIK di wilayah Negara Republik
Indonesia harus dikendalikan guna menjaga kelestarian dan keberlanjutan
sumberdaya ikan yang terdapat di Indonesia, khususnya di Provinsi Maluku.

Pencegahan penyebaran Hama dan Penyakit lkan Karantina menjadi
sangat strategis karena menyangkut kelestarian sumberdaya kelautan dan
perikanan serta keberlanjutan usaha disektor kelautan dan perikanan. Dengan
terkendalinya penyebaran HPIK baik di dalam Negeri Indonesia maupun keluar
negeri menjadi suatu garansi bagi pelaku usaha dalam melakukan kegiatan
ekspor komoditi perikanan untuk dapat diterima negara-negara pengimpor.
Perlu diingat bahwa Indonesia merupakan satu-satunya Negara di Asia Tenggara
yang masih terbebas penyakit Early Mortality Syndrome (EMS) dengan status
bebas penyakit menjadi garansi udang-udang dari Indonesia bisa diterima oleh
negara-negara pengimpor udang.

Penyakit lkan Karantina (PIK) adalah semua penyakit ikan yang belum
terdapat dan/atau telah terdapat hanya di area tertentu di wilayah Negara
Republik Indonesia yang dalam waktu relatif cepat dapat mewabah dan
merugikan sosio ekonomi atau yang membahayakan kesehatan masyarakat.
Terdapat 12 (dua belas) jenis Penyakit Ikan Karantina yang sudah terdapat di
wilayah tertentu di Negara Republik Indonesia yang dicegah penyebarannya dari
zona tidak bebas ke zona bebas, yaitu:

1. Infectious Hypodermal and Haematopoitic Necrosis Disease
2. Yellowhead disease (YHD)
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. Taura syndrome

. White spot Disesase

. Red Sea Bream Iridovirus Disease (RSIVD)
. Nervous Necrosis Virus Disease

. Koi Herpesvirus Disease

. Infectious myonecrosis

. Red Spot Disease/Sekiten-byo

10. Furunculosis/Carp erytrodermatitis

11. Enteric Septicaemia of Catfish (ESC)

12. Infection with Perkinsus olseni

O 00 N O U1 b W

Laboratorium Penguiji Balai KIPM Ambon merupakan laboratorium level
Il yang mampu melaksanakan pengujian dan mendiagnosa penyakit ikan dan
mutu hasil perikanan untuk bidang parasit, jamur, bakteri dan virus serta
Organoleptik. Kemampuan diagnostik laboratorium penguji yang telah
terakreditasi yaitu Escheria coli dan coliform pada air dan es, pengujian Bakteri
Vibrio parahamolyticus, pengujian Bakteri Edwarsiella ictaluri, pengujian Bakteri
Salmonella sp, pengujian Eschericia coli, pengujian Angka Lempeng Total (ALT),
pengujian virus WSSV, pengujian virus Megalocytivirus, pengujian virus VNN,
pengujian Organoleptik untuk komoditi kering dan ikan segar. Namun secara
umum labotarium penguji mampu untuk melaksanakan pengujian penyakit ikan
dan mutu hasil perikanan. Pemeriksaan laboratorium merupakan dasar
pelaksanaan untuk sertifikasi terhadap kegiatan lalulintas komoditi domestik
masuk, domestik keluar dan ekspor juga sebagai data pelengkap kegiatan
inspeksi terhadap unit pengolahan ikan. Selain itu pengujian laboratorium
dilaksanakan dalam rangka melengkapi data monitoring penyakit ikan dan mutu
hasil perikanan.

Lembaga Inspeksi Balai KIPM Ambon mendapatkan sertifikat akreditasi
oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN) dengan nomor LI-125 IDN pada tanggal
28 November 2022 dan berlaku hingga 30 September 2027 dengan
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mengimplementasikan secara konsisten sistem jaminan mutu SNI ISO/IEC
17020: 2012. Ruang lingkup lembaga inspeksi adalah Inspeksi Instalasi Karantina
Ikan (IKI), Inspeksi Cara Karantina lkan yang Baik (CKIB) dan Surveilen Hazard
Analysis Critical Control Point (HACCP). Pada tahun 2023 KAN tidak
menganggarkan Assesmen dan akan dilaksanakan pada tahun 2024.

Jumlah pengujian yang telah dilakukan di Laboratorium Balai KIPM
Ambon Tahun 2023 yaitu uji Bakteri 498 pengujian yang terdiri dari Salmonella
sp sebanyak 124 pengujian, 118 pengujian E. coli, 115 pengujian ALT, 35
pengujian Edwardsiella ictaluri, 16 pengujian Vibrio parahaemolyticus, 16
Coliform produk dan 74 pengujian E. coli, dan coliform air dan es. Pengujian virus
sebanyak 794 uji yang terdiri dari uji virus WSSV sebanyak 505 pengujian, 219
pengujian virus Megalocytivirus dan 70 pengujian Virus VNN. Sedangkan
pengujian organoleptik sebanyak 313 uji yang terdiri dari pemeriksaan
organoleptik ikan segar sebanyak 141 uji, pemeriksaan organoleptik tuna loin
sebanyak 131 uji, pemeriksaan organoleptik ikan beku sebanyak 34 uji dan
pemeriksaan organoleptik komoditi kering sebanyak 7 uji.

Adapun fasilitas laboratorium penguji Balai KIPM Ambon terdiri dari:
Ruang Pengelolaan Sampel, Ruang Nekropsi, Ruang Penyiapan Media dan
Reagen, Laboratorium Parasit, Laboratorium Bakteri, Laboratorium Jamur,
Laboratorium Virus, Ruang Isolasi, Ruang Sterilisasi dan Ruang Organoleptik.

Uji banding merupakan bentuk jaminan mutu hasil pengujian khususnya
untuk menilai secara keseluruhan kompetensi laboratorium sebagai penentuan
dalam pengujian virus dan bakteri untuk menghasilkan data yang valid. Pada
Tahun 2023, Laboratorium Balai KIPM Ambon melakukan uji banding dengan
parameter uji virus Megalocytivirus ke SKIPM Palu dan SKIPM Luwuk Banggai
pada tanggal 20 Juni 2023, parameter uji bakteri E. coli dan coliform untuk air

dan es di BKIPM Denpasar dan SKIPM Sorong pada tanggal 20 Juni 2023 dan

LAPORAN KINERJA BPPMHKP AMBON TAHUN 2023




untuk pengujian organoleptik di BBKIPM Makassar pada tanggal 19 Desember
2023, dengan hasil sesuai.

Tahun 2023 Balai KIPM Ambon ditargetkan dapat mencegah
penyebaran HPIK antar zona dengan target 100%. Sampai dengan akhir tahun
2023 tidak terdapat adanya penolakan dari daerah tujuan yang disebabkan oleh
adanya infeksi Hama dan Penyakit Ikan Karantina. Capaian target dan realisasi
IKU ini dapat dilihat pada tabel 5 dan 6, data dukung pengkuran kinerja untuk
indikator kinerja ini berupa rekapan data penolakan lalulintas domestik dapat
dilihat pada lampiran 2.

Pencapaian yang sangat baik ini terjadi karena penerapan strategi yang
tepat dalam upaya Pencegahan penyebaran Hama dan Penyakit lkan Karantina
antar zona seperti penguatan pengawasan di pintu-pintu pemasukan dan
pengeluaran, peningkatan teknik dan metoda pemeriksaan/identifikasi HPIK
serta penerapan sistim jaminan mutu pada laboratorium Balai KIPM Ambon
Melalui akreditasi ISO 17025:2015. Dengan melaksanakan kegiatan Pemetaan
Penyakit ikan karantina, hasil yang diperoleh dapat juga dijadikan indikator
presentasi penyakit ikan karantina yang dicegah penyebarannya antar zona
Lingkup Balai KIPM Ambon. Pada pemantauan HPIK Balai KIPM Ambon tidak
menemukan jenis HPIK yang menyebar ke dalam/luar wilayah Rl sehingga dapat
disimpulkan bahwa upaya Pencegahan penyebaran Hama dan Penyakit lkan
Karantina antar zona seperti penguatan pengawasan di pintu-pintu pemasukan
dan pengeluaran terlaksana dengan baik, setiap komoditas yang dilalulintaskan
telah dilakukan pemeriksaaan/uji laboratorium terhadap ancaman HPIK sesuai

dengan daerah yang dituju.
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Tabel 5. Capaian IKU 2 dan Target pada Tahun 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023

Tabel 6. Target dan Realisasi IKU 2 pada Tahun 2023

Terwujudnya Pengelolaan KP yang Berdaulat, Akuntabel dan Berkelanjutan

_ Persentase penyakit ikan karantina yang dicegah penyebarannya antar zona
Renstra BKIPM
LELz) Ambon 2020-2024
Realisasi Target o 9% Capaian
2022 Target 'I_'ra\;selt E&rvgflt _I'I:\aAr/gﬁ’: TW Realisasi Ref]l 'Zas' - Terhadap
2023 v 2003 terhedap o Target e
2023 2023 2023 Target
2023 Renstra
2023
- 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Indikator kinerja persentase penyakit ikan karantina yang dicegah
penyebarannya antar zona pada tahun 2023 ditargetkan 100%, capaian pada
tahun 2022 sebesar 100% dengan demikian indikator tersebut tersebut dapat
direalisasikan 100%. Jika dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2022 maka
capaian pada tahun 2023 memiliki capaian yang sama dengan tahun
sebelumnya.

Jika capaian indikator persentase penyakit ikan karantina yang dicegah
penyebarannya antar zona dibandingkan dengan target pada rencana strategis
Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka realisasi indikator ini juga mencapai 100%.

IKU 3 Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang teridentifikasi

lingkup UPT Balai KIPM Ambon (lokasi)
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Salah satu tujuan untuk pencapaian visi mewujudkan hasil perikanan
yang sehat, bermutu, aman dan terpercaya yaitu dengan menginventarisasi
Hama Penyakit lkan (HPI) dan Hama Penyakit lkan Karantina (HPIK) dan
sebarannya di Provinsi Maluku. Langkah-langkah strategis yang dilakukan adalah
dengan melaksanakan kegiatan pemantauan HPI/HPIK pada lokasi-lokasi yang
telah ditentukan dan menyediakan bahan dan keperluan dalam rangka kegiatan
pemantauan. Output dari kegiatan pemantauan HPI/HPIK adalah tersedianya
peta daerah sebar HPI/HPIK Provinsi Maluku.

Pemantauan hama penyakit ikan/hama penyakit ikan karantina
merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh Balai KIPM Ambon. Kegiatan
pemantauan HPI/HPIK untuk mengidentifikasi dan menginventarisasi jenis-jenis
hama penyakit ikan/hama penyakit ikan karantina dan daerah sebarannya di
Provinsi Maluku.

Kegiatan pemantauan HPI/HPIK dilaksanakan setiap tahun, sehingga
peta penyebaran Hama penyakit ikan/hama penyakit ikan karantina Provinsi
Maluku selalu dilengkapi dan diperbaharui setiap tahunnya. Kegiatan
pemantauan hama penyakit ikan/hama penyakit ikan karantina dilaksanakan
dalam dua tahap, yaitu pada musim penghujan dan musim kemarau. Balai KIPM
Ambon ditargetkan dapat memantau 4 (Empat) lokasi Kabupaten/Kota di
Provinsi Maluku. Pelaksanaan pemantauan penyakit ikan karantina disajikan

pada gambar 7.
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Kegiatan Pemantauan Penyakit Ikan Karantina

-
5
Pemanlavanr 7[%/5;-4‘0;{5 z Periode 2 2023 di Kota Tual

eramt Baymlz aral

=

Pemanlavarn Pik periode 2
Seram Hlara

Gambar 7. Pemantauan Hama Penyakit Ikan Karantina Tahun 2023

Kabupaten/Kota yang menjadi objek pemataun meliputi: Kota Ambon,
Kabupaten Seram Bagian Barat, Kabupaten Maluku Tengah, Kota Tual dan
Kabupaten Tenggara Barat. Data capaian pada tahun 2023 dapat dilihat pada
table 7 dan 8.

Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang teridentifikasi lingkup UPT
Balai KIPM Ambon, indikator IKU ini mempunyai target 4 lokasi pada tahun 2023,
sampai dengan akhir tahun 2023 indikator kinerja ini dapat terealisasi pada 5

lokasi dengan capaian 125%.
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Pemantauan HPI/HPIK dapat terealisasi pada 5 lokasi dan telah selesai
pengujian laboratorium untuk HPI/HPIK yang menjadi target. Laporan

pemantauan disajikan pada lampiran 3.

Tabel 7. Capaian IKU 3 dan Target 2023

% Thd
Target

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023

Tabel 8. Target dan Realisasi IKU 3 Tahun 2023

Terwujudnya Pengelolaan KP yang Berdaulat, Akuntabel dan Berkelanjutan
Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang teridentifikasi lingkup Balai KIPM Ambon (lokasi)
Renstra BKIPM

SP.2

Tahun 2023 Ambon 2020-2024
Realisasi Realisasi %
Target Target Target Target % Realisasi Capaian
2022 Target terhadap
2023 Twi Twll Twill  Twliv tarzet terhadap Target terhadap
2023 2023 2023 2023 8 target 2023 target
2023
Renstra
5 125 5 100

(0]
S
S
v
'

Indikator Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang teridentifikasi
lingkup UPT Balai KIPM Ambon (lokasi) pada tahun 2023 ditargetkan 4 (Empat)
lokasi yang dipantau penyakit ikan karantina, capaian pada tahun 2023
sebanyak 5 (lima) lokasi dengan demikian indikator tersebut tersebut dapat
direalisasikan 125%, dan jika dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2021
dan 2022 maka capaian pada tahun 2023 memiliki capaian yang berbeda,
namun jumlah lokasinya sama dengan dua tahun sebelumnya.

Jika capaian indikator Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang

teridentifikasi lingkup UPT Balai KIPM Ambon dibandingkan dengan target pada
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rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka realisasi indikator ini
mencapai 100%.

Provinsi Maluku terdapat 11 (Sebelas) Kabupaten/Kota dan seluruh
Kabupaten/Kota yang terdapat di Provinsi Maluku kaya akan sumberdaya
perikanan, jadi sudah selayaknya seluruh Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi
Maluku dipantau status kesehatannya dengan pelaksanaan pemantauan
penyakit ikan karantina.

Sasaran pemantauan daerah sebar Hama dan Penyakit Ikan Karantina
Tahun 2023 didasarkan pada Keputusan Kepala Badan Karantina lkan
Pengendalaian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan No. 65/2021 tentang
Pemantauan Penyakit Ikan Karantina (PIK) berdasarkan Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor: KEP.17/MEN/2021 tentang Penetapan Jenis-
jenis Hama dan Penyakit Ikan Karantina, Golongan dan Media Pembawa.

Berdasarkan hasil pemeriksaan di laboratorium penguji BALAI KIPM
Ambon, Balai KIPM Surabaya | diperoleh negatif. Hasil pengukuran kualitas air
pada semua lokasi pengambilan sampel media pembawa masih dalam kondisi
normal untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan. Hasil pemantauan
penyakit ikan karantina tahap | dan tahuap Il tahun 2023 berdasarkan wilayah
dapat dilihat pada tabel 9 dan 10.

Tabel 9. Hasil Pemantauan Penyakit Ilkan Karantina Tahap | Tahun 2023
berdasarkan Wilayah di UPT Balai KIPM Ambon

Kabupaten/ Jenis Target Hasil
K:ta Kecamatan lkan \ETHERET] Gejala Klinis Pemeriksaan  Pemeriksaan
Target HPI/HPIK HPI/HPIK
Kabupaten - Inamosol Nila Oreochromis Mata agak TiLV Negatif (-)
Seram Bagian niloticus menonjol
Barat
VNN Negatif (-)
Edwarsiella Negatif (-)

ictalurri
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Kota Tual

Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

Kota Ambon

- Hunimual

- Baguala

Teluk
Ambon

-Teluk
Ambon

- Pulau
Dullah
Utara

- Tanimbar
Utara

- Tanimbar
Utara

Telur
Kakap
Putih
Clown
Fish

Benih
Kakap
Putih

Kepiting
Bakau

Kerapu

Kerapu

Kerapu

Kepiting
Bakau

Kerapu

Lates calcarifer

Amphiprioniae

Lates calcarifer

Scylla serrata

Epinephelus sp

Epinephelus sp

Epinephelus sp

Scylla serrata

Epinephelus sp

Normal

lkan diam dan
Pergerakan
Kurang Agresif

Pergerakan
lambat,
menyendiri,
Perubahan
warna kulit

Luka pada
overkulum

Geripis pada
sirip, luka
pada tubuh
ikan

Normal

Normal

Borok pada
tubuh,
Mulut, luka,
keropos pada
ekor ikan

Aeromonas
Salmonicida

Streptococcus
iniae

RSIVD

VNN

RSIVD

RSIVD

VNN

WSSV

VNN
RSIVD
VNN

RSIVD

VNN
RSIVD

WSSV

VNN

RSIVD

Negatif (-)

Negatif (-)

Negatif (-)
Negatif (-)

Negatif (-)

Negatif (-)

Positif (+)

Negatif (-)

Negatif (-)
Negatif (-)
Negatif (-)

Negatif (-)

Negatif (-)
Negatif (-)

Negatif (-)

Negatif (-)

Negatif (-)
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Tabel 10 . Hasil Pemantauan Penyakit Ikan Karantina Tahap Il Tahun 2023
berdasarkan Wilayah di UPT Balai KIPM Ambon

Kabupaten/ Jenis Ikan Target Hasil

Kecamatan \ETLERET)] Pemeriksaan Pemeriksaan

Kota Target

HPI/HPIK HPI/HPIK

Kabupaten - Inamosol Nila Oreochromis - TiLV Negatif (-)
Seram niloticus
Bagian
Barat
VNN Negatif (-)
Edwarsiella Negatif (-)
ictalurri
Aeromonas Negatif (-)
Salmonicida
Streptococcus Negatif (-)
iniae
- Hunimual Kakap Lates Normal RSIVD Negatif (-)
Putih calcarifer
VNN Negatif (-)
Kota Ambon - Baguala Clown Fish Ampbhiprioniae  Pergerakan RSIVD Negatif (-)
lambat,
kurang nafsu
makan
Benih Lates - RSIVD Negatif (-)
Kakap calcarifer
Putih VNN Negatif (-)
Teluk Ambon Kepiting scylla serrata - WSSV Negatif (-)
Bakau
-Teluk Kerapu Epinephelus Luka pada VNN Negatif (-)
Ambon sp overkulum
RSIVD Negatif (-)
Kota Tual - Pulau Kerapu Epinephelus Geripis VNN Negatif (-)
Dullah Utara sp pada sirip,
luka pada RSIVD Negatlf (')
tubuh ikan
Kabupaten - Tanimbar Kepiting Scylla serrata Normal WSSV Negatif (-)
Kepulauan Utara Bakau
Tanimbar
- Tanimbar Kerapu Epinephelus - VNN Negatif (-)
Utara sp
RSIVD Negatif (-)
. Normal WSSV Negatif (-)
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Kab. Maluku - Seram Udang Litopenaus IHHNV Negatif (-)

Tengah Utara Vannamei  vannamei
YHV Negatif (-)
TSV Negatif (-)
IMNV Negatif (-)
Vp AHPND Negatif (-)

Berdasarkan hasil pemantauan penyakit ikan karantina tahun 2023
maka dipandang perlu untuk memperluas lokasi pemantauan agar status
Kesehatan ikan Provinsi Maluku bisa lebih valid lagi sehingga strategi
pengendalian penyakit ikan di Provinsi Maluku dapat diterapkan secara tepat
sehingga ancaman terhadap serangan penyakit ikan karantina terhadap
sumberdaya ikan di provinsi Maluku yang dapat mengancam kelestarian

sumberdaya ikan dapat dikendalikan.

Dokumen Mitigasi Resiko pada Kegiatan Investigasi HPI/HPIK
IKU 4 Tertentu pada Lalulintas Media Pembawa Lingkup Balai KIPM

Ambon

Upaya perlindungan sumber daya ikan dan kelangsungan budidaya
ikan dari serangan penyakit ikan yang berpotensi masuk dan tersebar di wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai akibat kegiatan lalu lintas hasil
perikanan, dilakukan melalui penyelenggaraan karantina. Hal ini sesuai dengan
Undang-undang Nomor 21 Tahun 2019 tentang Karantina Hewan, lkan dan
Tumbuhan menyatakan bahwa penyelenggaraan karantina ikan diantaranya
adalah untuk mencegah masuknya HPIK/HPI tertentu dari luar negeri ke
dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia dan mencegah tersebamya
HPIK/HPI tertentu dari suatu area ke area lain di dalam wilayah Negara

Kesatuan Republik Indonesia.
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Amanat penyelenggaraan karantina ikan di Indonesia dilaksanakan
oleh Badan Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan (BKIPM), sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan Nomor 48/PERMEN-KP/2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kelautan dan Perikanan, yaitu bahwa Badan Karantina lkan,
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan mempunyai tugas
menyelenggarakan perkarantinaan ikan, pengendalian mutu dan keamanan
hasil perikanan, serta keamanan hayati ikan. Kemudian tugas melaksanakan
penyiapan penyusunan kebijakan teknis, rencana, program, pelaksanaan, serta
pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang pelaksanaan perkarantinaan dan
keamanan hayati ikan diemban oleh Pusat Karantina lkan (Puskari).

Salah satu bentuk tanggung jawab Balai KIPM Ambon dalam
pelaksanaan tugasnya adalah melaksanakan mitigasi risiko lalu lintas hasil
perikanan diantaranya vyaitu kegiatan lalu lintas domestik (antar area) dan
ekspor. Selain itu, mitigasi risiko dapat dilakukan pada hasil positif kegiatan
pemetaan daerah sebar penyakit ikan karantina. Mitigasi risiko dilakukan melalui
identifikasi, analisis dan evaluasi potensi risiko, serta melakukan penilaian
tingkat pencegahan pemasukan dan/penyebaran HPIK dan tindakan perbaikan
untuk mengurangi potensi risiko masuk dan tersebarnya HPIK/HPI tertentu.

Tujuan kegiatan investigasi mitigasi risiko Penyakit lkan Karantina (PIK)
adalah ;

1. Menganalisis asal sumber Penyakit lkan Karantina (PIK) Viral Nervous
Necrosis (VNN) di Instalasi Pendederan lkan Konsumsi Balai Perikanan
Budidaya Laut Ambon.

2. Mencegah keluar dan masuknya Penyakit Ikan Karantina (PIK) Viral Nervous

Necrosis (VNN) di Kota Ambon
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Kegiatan investigasi mitigasi risiko Penyakit lkan Karantina merupakan
kegiatan yang baru dilaksanakan, dengan target vyaitu 1 (Satu)
dokumen/Ilaporan, dan capaian yaitu 1 kegiatan dan realisasinya yaitu 100%,
tabel capaian IKU 4 dan target realisasi dapat dilihat pada table 11 dan 12.
Tabel 11. Capaian IKU 4 dan Target 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023 % Thd Target

Tabel 12. Target dan Realisasi IKU 4 Tahun 2023

Terwujudnya Pengelolaan KP yang Berdaulat, Akuntabel dan Berkelanjutan

Dokumen mitigasi resiko pada kegiatan investigasi HPI/HPIK tertentu pada lalu lintas media
pembawa lingkup Balai KIPM Ambon (dokumen)

Renstra BKIPM
Tahun 2023 Ambon 2020-2024
%
Realisasi Realisasi L. % Capaian
2022 Target Target Target Target Target terhadap Realisasi terhadap
2023 Twl Tw il Tw lll Tw IV target terhadap Target target
2023 2023 2023 2023 g target g

2023 2023 Renstra

1 = = = 1 1 100

Kegiatan pelaksanaan investigasi mitigasi risiko Penyakit Ikan
Karantina dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2023 di Instalasi Pendederan
Ikan Konsumsi Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon dengan titik koordinat -
3.631726 LS, 128.216175 BT. Pelaksanaan investigasi didasarkan pada Keputusan
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 13 Tahun

2021 tentang Tindakan Tanggap Darurat dan Pengendalian Penyakit Ikan dan
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Keputusan Kepala Badan Karantina lkan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan
Hasil Perikanan, Laporan hasil kegiatan dapat dilihat pada lampiran 4.

Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon (BPBL) adalah Unit Pelaksana
Teknis (UPT) vyang berada di bawah Direktorat Jenderal Perikanan
Budidaya, Kementerian Kelautan dan Perikanan. Berdasarkan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 06 Tahun 2014
BPBL Ambon mempunyai tugas salah satunya yaitu m e laksanakan
produksi dengan fungsinya pelaksanaan produksi induk unggul, benih
bermutu dan sarana produksi perikanan budidaya laut Ambon.
Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan Nornor: 17 Tahun 2021 tentang
Penetapan Jenis Penyakit lkan Karantina, Organisme Penyebab,
Golongan dan Media Pernbawa Kakap Putih (Lates calcalifer) merupakan
inang rentan terhadap penyakit ikan karantina dari golongan virus Viral
Nervous Necrosis (VNN)/Viral Encephalopathy and Retinopathy (VER).

Hasil perneriksaan laboratoriurn dengan metode Polymerase Chain
Reaction (PCR) konvensional menunjukkan positif Viral Nervous Necrosis
(VVN) untuk 15 (lima belas) contoh uji benih ikan Kakap Putih (Lates
calcalifer) dari kegiatan Investigasi hasil positif Pemantauan Penyakit lkan
Karantina di Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon. Hasil pemeriksaan

sampel ikan kakap putih dapat dilihat pada table berikut.

Tabel Jenis dan Hasil Pemeriksaan Sampel lkan Kakap Putih

No Jenis Kondisi Jumlah Organ Virus yang Prevalensi
Komoditi lkan Sampel Target Ditemukan
Ikan Kakap  Sehat 8 ekor Otakdan  (+) VNN 100%
Putih Mata
Mati 7 ekor Otak dan  (+) VNN 100%
Mata
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Berdasarkan  hasil pemeriksaan laboratorium dengan metode
Polymerase Chain Reaction (PCR) konvensional menunjukkan positif Viral
Nervous Necrosis (VNN) pada benih ikan Kakap Putih yang menunjukkan positif
(Lates calcalifer)diduga berasal dari Induk Kakap Putih (Lates calcalifer). Hasil
wawancara dengan penanggung jawab Instalasi Pendederan lkan Konsumsi Balai
Perikanan Budidaya Laut Induk Kakap Putih (Lates calcalifer) berasal dari Balai
Besar Riset Budidaya Laut dan Penyuluh Perikanan Gondol. Infeksi yang
disebabkan oleh virus dapat ditularkan secara vertikal oleh induk. Beberapa
penelitian, VNN masih ditemukan di Perairan Bali Utara, Gondol, Bali.
Penelitian Apriadi (2018), VNN ditemukan pada hatceri benih lkan Kerapu
Tikus (Cromileptes altivelis) ukuran 1-2 cm yang menyebabkan kematian
100 %. Menurut Sembiring, dkk. (2018), infeksi VNN dan Iridovirus masih sering
terjadi pada hatceridan dan budidaya ikan laut di Perairan Bali Utara. Infeksi
virus VNN dapat terjadi juga ditularkan melalui ikan yang telah terinfeksi virus
VNN.

Hasil pengamatan di lapangan Instalasi Pendederan Benih lkan
Konsumsi  Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon belum tersertifikasi Cara
Karantina lkan yang Baik (CKIB) sehingga belum mampu menerapkan
manajemen kesehatan atau biosecurity pada setiap tahapan kegiatan budidaya.
Sebagai contoh, personil yang bekerja secara bebas keluar masuk pada Instalasi
Pendederan, peralatan yang digunakan belum disanitasi secara benar.

Berdasarkan pengamatan dilapangan, 2 (dua) contoh tersebut dapat
menyebabkan kontaminasi silang yang berakbiat tersebamya penyakit
ikan vyaitu virus VNN pada seluruh area budidaya bahwa penyebaran
VNN dapat terjadi diantara hatcheri dengan mudah melalui peralatan

yang terkontaminasi (Munday & Nakai, 1997).
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Berdasarkan data kualitas air diatas, untuk parameter DO terlarut
dan suhu nilainya berfluktuatif, sehingga dapat mempengaruhi tingkat
stress masing-masing individu ikan.Oksigen merupakan salah satu faktor
pembatas sehingga bila ketersediannyadi dalam air tidak mencukupi
kebutuhan biota budidaya, maka segala aktivitas biota akan terhambat.
Suhu dan stress adalah dua faktor utama yang diketahui mempengaruhi
respon kekebalan tubuh ikan. Sebagai poikilotem, metabolisme ikan
berhubungan langsung dengan suhu air sekitamya dan perubahan suhu
air mempengerahui sistem kekebalan tubuh ikan. Penting untuk
mempertimbangkan bahwa inang ikan dan patogen di pengaruh oleh
perubahan suhu air. Suhu air juga berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup virus VNN. Infeksi virus VNN di suhu perairan 27°C-31°Cdilaporkan
mampu menyebabkan kematian pada ikan kerapu bebek (Cromileptes
altivelis). Suhu optimum untuk perkembangbiakan virus VNN isolat
RGNNV (redspotted grouper nervous necrosis virus) berkisar antara 25°C-
30°CSembiring, dkk.(2018). Selanjutnya Snieszko (1978) juga menyatakan
bahwa perkembangan penyakit dalam sistem akuakultur adalah proses
yang kompleks dan sangat tergantung pada interaksi antara inang,
lingkungan, dan patogen.

Berdasarkan hasil wawancara dengan penanggungjawab
laboratorium BPBL Ambon, bahwa ada kondisi tertentu terjadi infeksi
parasit Amylodinium sp. dan Crytocaryon sp. Hal inijuga tentunya dapat
menyebabkan peluang terjadinya infeksi sekunder oleh pathogen lain
sepertivirus Viral Nerovus Necrosis (VNN).

Penyakit VNN merupakan masalah serius pada budidaya ikan laut
terutama kerapu dan kakap karena dapat menyebabkan kematian 50-

100% pada larva umur 10-20 hari (Koesharyani et al., 1999). Virus
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penyebab VNN umumnya menginfeksi stadia larva sampai juvenil dan
menyerang sistem syaraf mata dan otak yang ditandai dengan adanya
vakuolasi, dengan gejalayang cukup spesifik karena ikan menunjukkan
tingkah laku berenang yang tidak normal dan diam di dasar bak (Yuasa
et al., 2001). Kegiatan mitigasi resiko di KJA milik Balai Perikanan Budidaya

Laut Ambon dapat dilihat pada gambar 8.

Mitigasi Resiko
di KJA POKDAKAN KAKAP PUTIH

WX AN o, i o 2= HARD A m*

Gambar 8. Kegiatan Mitigasi Resiko di KJA Milik Balai Perikanan Budidaya
Laut Ambon.

Persentase pengawasan pemasukan dan pengeluaran jenis
IKU5 ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan

karantina

Persentase pengawasan pemasukan dan pengeluaran jenis ikan yang
dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan karantina Lingkup Balai

KIPM Ambon adalah salah satu indikator kinerja utama Balai KIPM Ambon.
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Indikator ini merupakan salah satu instrumen untuk mengukur tingkat
kepatuhan petugas Balai KIPM Ambon dan pelaku usaha dalam pelaksanaan
operasional pemasukan dan pengeluaran komoditi perikanan yang dilarang,
dilindungi dan dibatasi yang mengacu pada peraturan perundangan serta
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan.

Salah satu ancaman utama terhadap keanekaragaman jenis ikan asli dan
ekosistemnya di seluruh dunia adalah introduksi spesies eksotik/asing bersifat
invasif yang dikenal pula sebagai spesies asing invasif (SAl). Introduksi ikan
invasif menyebabkan penurunan keanekaragaman ikan di danau-danau di
Indonesia. Biota invasif, termasuk ikan, dapat merusak biota di danau dan
sungai. Sampai saat ini paling tidak ada 16 jenis ikan eksotik/invasif dari luar
negeri yang secara sengaja dimasukan ke danau dan sungai-sungai Indonesia.
Dalam rangka hal tersebut pemerintah dalam hal ini telah menerbitkan PERMEN
Nomor 41/PERMENKP/2014 tentang Larangan Pemasukan Jenis lkan Berbahaya
dari Luar Negeri ke Dalam Wilayah Negara Republik Indonesia.

Pencegahan jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi melalui
pintu pemasukan dan pengeluaran (impor, ekspor, dan antar area dalam
wilayah Republik Indonesia) yang telah ditetapkan, sebagai upaya dalam
perlindungan dan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan yang
partisipatif, bertanggung jawab dan berkelanjutan. Sebagai upaya dalam
perlindungan dan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan yang
partisipatif, bertanggung jawab dan berkelanjutan, maka perlu adanya
pencegahan terhadap masuk dan tersebarnya jenis ikan dilarang, dilindungi dan
dibatasi sesuai ketentuan peraturan. Jenis ikan dilarang adalah Jenis lkan yang
dilarang berdasarkan peraturan perundang-undangan dan/atau karena
statusnya dilindungi penuh berdasarkan ketentuan Convention on International

Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) dan/atau hukum
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internasional lain yang diratifikasi, termasuk telur, bagian tubuh, dan/atau
produk turunannya (derivat). Jenis ikan dilindungi adalah Jenis Ikan dilindungi
yang dilakukan terhadap siklus hidupnya di habitat asli dan habitat buatan
dan/atau seluruh bagian tubuhnya, termasuk telur, cangkang, dan produk
turunannya.

Jenis ikan dibatasi adalah jenis ikan dilindungi berdasarkan ukuran
tertentu, wilayah sebaran tertentu, triwulan waktu tertentu dan/atau sebagian
tahapan siklus hidup tertentu. Untuk menghitung persentase pencegahan
impor, ekspor, antar area jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi
dengan rumus tingkat capaian maka dilakukan perhitungan jumlah health
certificate yang diterbitkan untuk jenis ikan dilarang, dilindungi dan dibatasi
serta look like dan dibandingkan dengan jumlah rekomendasi yang diterbitkan
oleh PSPL Sorong untuk jenis komoditi tersebut. Lokus penilaian dilakukan pada
semua pintu pengeluaran yaitu bandara Pattimura Ambon, Wilayah Kerja
(Wilker) Pelabuhan Laut Yos Sudarso Ambon, Wilker Namlea, Wilker Tual, Wilker
Dobo dan Wilker Saumlaki.

Tahun 2023 realisasi indikator kinerja Persentase pengawasan,
pemasukan dan pengeluaran jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi
sesuai persyaratan karantina mencapai 100% dari target yang ditetapkan
sebesar 90%. Dari data lalulintas komoditi perikanan yang dilarang, dilindungi
dan dibatasi tercatat ada 347 frekuensi komoditi perikanan yang dilalulintaskan
dan seluruh komoditi tersebut telah dilengkapi health certificate dan dokumen
pendukung berupa surat rekomendasi dan atau SAJI DN yang diterbitkan oleh
Loka PSPL Sorong. Pengukuran kinerja disajikan pada tabel 13 dan 14, data
lalulintas jenis komoditi perikanan yang dilarang, dilindungi atau dibatasi

pengeluarannya disajikan pada lampiran 5.
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Jenis ikan yang dilalulintaskan yang diterbitkan HC dan surat
rekomendasi dari Loka PSPL Sorong yaitu teripang kering, teripang segar, sirip
hiu, daging hiu, kulit hiu, tulang hiu, anemone karpet merah, anemone kerpet
biru, ikan pari, sidat dan sampel ikan dugong.

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja ini diperoleh dari adanya
tindakan pencegahan yang dilakukan petugas Karantina lkan Balai KIPM Ambon
terhadap lalu lintas impor, ekspor, antar area (domestik masuk dan domestik
keluar) terhadap jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi. Beberapa
kegiatan yang dilakukan dalam rangka pencapaian indikator ini antara lain:

e Kegiatan pemantauan jenis agen hayati berbahaya (JABI) sesuai Keputusan
Kepala Badan KIPM Nomor 97/KEP-BKIPM/2020 tentang Petunjuk Teknis
Pemetaan Sebaran Jenis lkan Bersifat Invasif di Indonesia untuk mencegah
introduksi spesies eksotik/asing yang bersifat invasif yang merupakan
ancaman utama terhadap keanekaragaman jenis lkan Asli serta
Ekosistemnya di Indonesia.

e Membuat forum koordinasi dengan membuat Whatsapp Group yang
melibatkan personil Balai KIPM Ambon, Wilker Saumlaki, Wilker Dobo,
Wilker Tual, Wilker Namlea, Wilker Pelabuhan Yos Sudarso dan personil
LPSL Sorong. Forum ini sebagai media komunikasi dan koordinasi terkait
pengawasan dan sertifikasi komoditi perikanan Maluku yang termasuk jenis

yang dilindungi, dibatasi pengeluarannya dan yang bersifat invasif.
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Tabel 13. Capaian IKU 5 dan Target pada Tahun 2023

Target tw

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023
2023

Tabel 14. Target dan Realisasi IK 5 Tahun 2023

SP.2 Terwujudnya Pengelolaan KP yang Berdaulat, Akuntabel dan Berkelanjutan

Persentase pengawasan, pemasukan dan pengeluaran jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan
dibatasi sesuai persyaratan karantina (%)
Renstra BKIPM
Tahun 2023 Ambon 2020-2024
Realisasi of’ %
2022 Target Target Target Target . . Realisasi Capaian
T;(;igt TWI TWIL TWII TWIV Rezj)"zs‘;s' terhadap Target Terhadap
2023 2023 2023 2023 target target
2023 Renstra
- 100 90 90 90 90 90 100 111,11 90 111,11

Indikator Persentase pengawasan, pemasukan dan pengeluaran jenis
ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan karantina (%) pada
tahun 2023 ditargetkan 90%, capaian pada tahun 2023 sebesar 100% dengan
demikian indikator tersebut dapat direalisasikan 111,11%. jika dibandingkan
dengan realisasi pada tahun 2022 maka capaian pada tahun 2023 memiliki
capaian yang sama dengan tahun sebelumnya.

Jika capaian indikator kinerja Persentase pengawasan, pemasukan dan
pengeluaran jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan
karantina (%) dibandingkan dengan target pada rencana strategis Balai KIPM

Ambon 2020-2024 maka realisasi indikator ini mencapai 111,11%.
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Lokasi sebaran jenis ikan dilarang, dan/atau bersifat invasif
yang diidentifikasi lingkup UPT Balai KIPM Ambon

IKU 6

Lokasi sebaran jenis ikan dilarang, dan/atau bersifat invasif yang
diidentifikasi lingkup UPT Balai KIPM Ambon adalah salah satu target indikator
kinerja yang yang harus direalisasikan pada tahun 2023. Indikator kinerja ini
menjadi penting karena salah satu ancaman utama terhadap keanekaragaman
jenis ikan asli dan ekosistemnya di seluruh dunia adalah introduksi spesies
eksotik/asing bersifat invasif yang dikenal pula sebagai spesies asing invasif
(SA).

Tujuan kegiatan ini untuk melakukan pemetaan, identifikasi, pembinaan
dan pengawasan terhadap peredaran dan pengendalian jenis agen hayati yang
bersifat invasif yang berada di kota Ambon, terkhusus di sentra-sentra penjualan
ikan hias. Ikan yang dilarang adalah jenis-jenis ikan yang dilarang pemasukannya
kedalam wilayah NKRI berdasarkan PERMEN KP Rl Nomor 19/PERMEN-KP/2020.

Introduksi ikan invasif menyebabkan penurunan keanekaragaman ikan
di danau-danau di Indonesia. Biota invasif, termasuk ikan, dapat merusak biota
di danau dan sungai. Sampai saat ini paling tidak ada 16 jenis ikan eksotik/invasif
dari luar negeri yang secara sengaja dimasukan ke danau dan sungai-sungai
Indonesia. Dalam rangka hal tersebut pemerintah dalam hal ini telah
menerbitkan PERMEN Nomor 41/PERMENKP/2014 tentang Larangan
Pemasukan Jenis lkan Berbahaya dari Luar Negeri ke Dalam Wilayah Negara
Republik Indonesia.

Pencegahan jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi melalui
pintu pemasukan dan pengeluaran (impor, ekspor, dan antar area dalam
wilayah Republik Indonesia) yang telah ditetapkan, sebagai upaya dalam

perlindungan dan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan yang
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partisipatif, bertanggung jawab dan berkelanjutan. Sebagai upaya dalam
perlindungan dan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan yang
partisipatif, bertanggung jawab dan berkelanjutan, maka perlu adanya
pencegahan terhadap masuk dan tersebarnya jenis ikan dilarang, dilindungi dan

dibatasi sesuai ketentuan peraturan.

-ﬂlLorie(
5| Aquatic

-

¢ KEGIATAN PEMANTAUAN JENIS AGEN
A, BERSIFAT INVASIF TAHUN 2023 ,q"'(

\’\3 . AR i

Gambar 9. Kegiatan JABI Tahun 2023

Jenis ikan dilarang adalah Jenis lkan yang dilarang berdasarkan
peraturan perundangundangan dan/atau karena statusnya dilindungi penuh
berdasarkan ketentuan Convention on International Trade in Endangered
Species of Wild Fauna and Flora (CITES) dan/atau hukum internasional lain yang
diratifikasi, termasuk telur, bagian tubuh, dan/atau produk turunannya
(derivat). Jenis ikan Dilindungi adalah Jenis Ikan dilindungi yang dilakukan
terhadap siklus hidupnya di habitat asli dan habitat buatan dan/atau seluruh

bagian tubuhnya, termasuk telur, cangkang, dan produk turunannya. Jenis ikan
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dibatasi adalah jenis ikan dilindungi berdasarkan ukuran tertentu, wilayah
sebaran tertentu, triwulan waktu tertentu dan/atau sebagian tahapan siklus
hidup tertentu. Gambar pelaksanaan pemantauan JABI tahun 2023 dapat dilihat
pada gambar 9.

Kegiatan Pemantauan JABI dilaksanakan dalam 2 (Dua) periode yaitu
pada Bulan Februari dan Sepetember 2023, di 6 (Enam) lokasi sentra penjualan
ikan hias. Pada Periode | ditemukan 5 (Lima) jenis ikan invasif yaitu Ikan Sapu-
sapu (Hypostomus plecostomus), lkan Red Devil (Amphilophus labiatus), lkan
Giant snakehead (Channa marulius), |kan Peacock Bass (Cichla ocellaris) dan
Silver Dolar (Metynnis hypsauchen) selanjutnya pada periode Il hanya
ditemukan ikan Aligator Gar (Atractosteus spatula) dan Silver Dolar (Metynnis
hypsauchen). Berkurangnya ikan jenis invasif dikarenakan kematian.

Indikator kinerja lokasi sebaran jenis ikan dilarang, dan/atau bersifat
invasif yang diidentifikasi lingkup UPT Balai KIPM Ambon pada tahun 2023 tidak
menjadi target namun pada tahun 2022 indikator ini telah direlaisasikan dengan
pelaksanaan kegiatan pemantauan JABI di Kota Ambon dengan target penjual
ikan hias yang ada di Kota Ambon. Hasil pengukuran kinerja untuk indikator ini
dapat dilihat pada tabel 15 dan 16, untuk data dukung capaian kinerja berupa
laporan kegiatan JABI disajikan pada lampiran 6.

Indikator Lokasi sebaran jenis ikan dilarang, dan/atau bersifat invasif
yang diidentifikasi lingkup UPT Balai KIPM Ambon pada tahun 2023 ditargetkan
1 (satu) lokasi, capaian pada tahun 2023 sebesar 1 (satu) lokasi dengan demikian
indikator tersebut tersebut dapat direalisasikan 100% jika dibandingkan dengan
realisasi pada tahun 2021 dan 2022 maka capaian pada tahun 2023 memiliki

capaian yang sama dengan dua tahun sebelumnya.
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Tabel 15. Capaian IKU 6 dan Target 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023

Tabel 16. Target dan Realisasi IKU 5 Tahun 2023

SP.2 Terwujudnya Pengelolaan KP yang Berdaulat, Akuntabel dan Berkelanjutan

Lokasi Sebaran Jenis Ikan Dilarang dan/atau bersivat invasifyang diidentifikasi di BKIPM Ambon

Renstra BKIPM

Tahun 2023 Ambon 2020-
2024
% %
Target Target Target Target .. Realisasi Capaian
T;Sigt TWI TWI TWII TWIV Rz%";‘:s' terhadap Target Terhadap
2023 2023 2023 2023 target target
2023 Renstra
1 1 - 1 - 100 100 1 100

Jika capaian indikator lokasi sebaran jenis ikan dilarang, dan/atau
bersifat invasif yang diidentifikasi lingkup UPT Balai KIPM Ambon dibandingkan
dengan target pada rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka
realisasi indikator ini mencapai 100%.

Persentase penanganan kasus pelanggaran Perkarantinaan
IKU 7

lkan, mutu dan keamanan hasil perikanan yang diselesaikan
lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%)

Indikator persentase penanganan kasus pelanggaran perkarantinaan,
keamanan hayati ikan dan sistem mutu yang diselesaikan merupakan upaya

yang dilakukan BKIPM untuk menyelesaikan setiap pelanggaran perkaratinaan
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dan penolakan ekspor hasil perikanan yang terjadi. indikator ini merupakan
gabungan dari penanganan kasus di bidang karantina dan bidang mutu.

Untuk bidang karantina, penanganan pelanggaran komoditas
perikanan dilakukan dengan pengawasan, pengamatan, pencatatan, dan
pengumpulan bahan keterangan (wasmatcapulbaket). Wasmatcapulbaket
dilanjutkan dengan: 1) diterbitkan Surat Perintah Penyidikan, jika kasus
memenuhi unsur pidana UU Nomor 21 Tahun 2021; 2) serahkan jika kasus
memenuhi unsur pidana di luar Nomor 21 Tahun 2021; 3) pemusnahan atau
penolakan, jika kasus tidak memenuhi unsur pidana Nomor 21 Tahun 2021; dan
4) pelepasliaran atau diserahkan ke BKSDA.

Untuk mutu dan keamanan hasil perikanan, penanganan kasus
merupakan upaya penyelesaian dan tindak lanjut terhadap notifikasi penolakan
ekspor dari otoritas kompeten negara mitra. Proses kegiatan ini meliputi
evaluasi kasus dan pemberian sanksi pelarangan ekspor sementara (internal
suspend) kepada UPI; investigasi ke UPI; perbaikan hasil investigasi oleh UPI;
evaluasi terhadap perbaikan hasil investigasi; pembukaan sanksi; dan
pengiriman informasi ke otoritas kompeten negara mitra. Untuk target indikator
persentase penanganan kasus pelanggaran perkarantinaan, keamanan hayati
ikan dan sistem mutu yang diselesaikan pada tahun 2023 ditargetkan 92%,
hingga akhir capaian indikator ini sebesar 100% yang berasal dari gabungan
antara penanganan kasus karantina ikan dan kasus mutu. Formula penanganan
kasus pelanggaran Perkarantinaan lkan, mutu dan keamanan hasil perikanan

dapat dilihat pada gambar 10.
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Formula

A+ B
N

A : Penangangan Kkasus pelanggaran perkarantinaan dan
keamanan hayati ikan yang diselesaikan yang dihitung
menggunakan rumus :

X 100%

a
% Kasus = 0w 100%

Keterangan:

a : kasus pelanggaran perkarantinaan dan keamananhayati
ikan yang diselesaikan (tahap Pulbaket)

n : Total kasus pelanggaran pelanggaran
perkarantinaan dan keamanan hayati ikan

B : Penanganan kasus mutu yang diselesaikan yangdihitung

menggunakan rumus:
(d+e+f)
x=
m

Keterangan :
d : Pemberlakuan Internal Suspend terhadap UPI(35%)

. Investigasi Kasus Penahanan/Penolakan ProdukPerikanan (35%)
Persen (%)

Gambar 10. Formula penanganan kasus pelanggaran Perkarantinaan lkan,
mutu dan keamanan hasil perikanan

Persentase penanganan kasus pelanggaran Perkarantinaan lkan, mutu
dan keamanan hasil perikanan yang diselesaikan lingkup UPT Balai KIPM Ambon
(%) mempunyai target sebesar 92% pada tahun 2023 dan hasil pengukuran
kinerja untuk indikator ini menunjukkan terdapat 13 (Tiga Belas) kasus
pelanggaran di bidang karantina ikan dan 1 (Satu) pelanggaran di bidang mutu
hasil perikanan.

Pelanggaran di bidang karantina ikan yaitu penangkapan dan rencana
pengiriman kepiting bakau yang tidak sesuai ketentuan sebagaimana diatur
pada PerMen KP nomor 16 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Lobster
(Panulirus spp), Kepiting Bakau (Scylla spp) dan Kepiting Rajungan (Portunus
spp) di Wilayah Negara Republik Indonesia, dan kasus tersebut telah ditangani
dengan pelaksanaan tindakan karantina berupa penahanan dan telah dilakukan
Pulbaket serta pelepasliaran, dengan demikian kasus pelanggaran tersebut telah
tuntas 100%. Kegiatan pelespasliaran kepiting bakau dilakukan di area hutan

mangrove di Pulau Ambon dengan melibatkan instansi terkait dan stake holder,
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dengan jumlah total kepiting bakau yang dilepasliarkan selama tahun 2023 yaitu
sebanyak 2.501 ekor.

Dengan demikian realisasi untuk indikator ini sebesar 100%, dengan
persentase capaian sebesar 108,7%. Capaian indikator kinerja dapat dilihat pada
tabel 17 dan 18, data dukung pengukuran kinerja untuk indikator ini berupa
rekapan kasus pelanggaran karantina ikan dan mutu keamanan hasil perikanan

dapat dilihat pada lampiran 7.

Tabel 17. Capaian IKU 7 dan Target Tahun 2023

% Thd
Target

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023  Target 2023

100% 92% 108,70

Tabel 18. Target dan Realisasi IKU 7 Tahun 2023

SP.2 Terwujudnya Pengelolaan KP yang Berdaulat, Akuntabel dan Berkelanjutan

Persentase penanganan kasus pelanggaran Perkarantinaan Ikan, mutu dan keamanan hasil perikanan
yang diselesaikan lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%)

Tahun 2023 Renstra BKIPM
Ambon 2020-2024
Realisasi % . %.
2022 e Target Target Target Target Realisasi Realisasi Capaian
2023 TW | TW I TWII  TWIV 2023 terhadap Target Terhadap
2023 2023 2023 2023 target target
2023 Renstra

- 108,7 92 92 92 92 92 100 108,70 92 108,70

Indikator kinerja Persentase penanganan kasus pelanggaran
Perkarantinaan lkan, mutu dan keamanan hasil perikanan yang diselesaikan
lingkup UPT Balai KIPM Ambon ditargetkan mencapai 92% pada tahun 2023,
capaian pada tahun 2023 sebesar 100% dengan demikian indikator tersebut

tersebut dapat direalisasikan 108,70% dan jika dibandingkan dengan realisasi
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pada tahun 2022 maka capaian pada tahun 2023 memiliki capaian yang sama

dengan tahun sebelumnya.

\“ KEPITING BAKAU HIDUP | KEPITING BAKAU HIDUP

A

i

Gambar 11. Kegiatan Pelepasliaran Kepiting Bakau Hasil Penanganan Kasus
Pelanggaran

Jika capaian indikator kinerja Persentase penanganan kasus
pelanggaran Perkarantinaan lkan, mutu dan keamanan hasil perikanan yang
diselesaikan lingkup UPT Balai KIPM Ambon dibandingkan dengan target pada
rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka realisasi indikator ini
mencapai 108,70%. Gambar kegiatan pelepasliaran kepiting bakau dapat dilihat

pada gambar 11.
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Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang Memenuhi Standar dan
Menerapkan Biosecurity lingkup UPT Balai KIPM Ambon (Unit)

IKU 8

Sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
Nomor 09/PERMEN-KP/2019 tentang Instalasi Karantina lkan pasal 16
dinyatakan bahwa agar media pembawa yang dikenakan tindakan karantina di
instalasi karantina tidak menyebarkan Hama Penyakit Ikan Karantina (HPIK) atau
HPI yang dipersyaratkan dan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan, pengelolaan instalasi karantina dilakukan dengan Cara Karantina
Ikan yang Baik (CKIB). Dalam pelaksanaannya, sertifikasi CKIB merupakan proses
yang terintegrasi dengan sertifikasi IKI. Sertifikasi CKIB merupakan proses
lanjutan dari sertifikasi IKI. Instalasi Karantina lkan yang sudah menerapkan
prinsip-prinsip biosecurity dapat dilakukan sertifikasi CKIB. Sebagaimana
proses sertifikasi IKI, proses sertifikasi CKIB juga sudah berbasis online sejak
tahun 2016, dan dapat diakses secara online oleh masyrakat atau pelaku usaha.

Sertifikat Cara Karantina lkan yang Baik diterbitkan berdasarkan
rekomendasi dari UPT KIPM dan melalui proses verifikasi serta evaluasi oleh Tim
Pusat. Pada unit usaha yang menerapkan prinsip CKIB adalah unit usaha yang
telah melaksanakan manajemen kesehatan ikan berdasarkan standar biosekuriti
untuk menjamin kesehatan ikan. Suatu IKI telah menerapkan prinsip Cara
Karantina lkan yang Baik (CKIB) apabila telah memenuhi beberapa persyaratan
sebagai berikut:
e [Kl telah ditetapkan kelayakannya (memiliki Sertifikat IKI);
o [Kl telah memenubhi prinsip-prinsip biosecurity;
e IKI telah memenuhi persyaratan administrasi dan manajemen (pakta

integritas, SOP dan rekaman data).
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Apabila telah memenuhi syarat sebagai IKI yang menerapkan CKIB
kemudian diterbitkan sertifikat CKIB (SCKIB) oleh Pusat Karantina Ikan setelah
melalui proses verifikasi dan evaluasi terhadap rekomendasi UPT KIPM atas
penerbitan SCKIB. Indikator Unit Usaha Perikanan yang memenuhi standar dan
menerapkan biosecurity diukur dengan menghitung jumlah IKI yang baru
bersertifikasi CKIB yang telah diterbitkan oleh Pusat Karantina lkan - BKIPM
ditambah dengan jumlah CKIB perpanjangan pada triwulan tahun berjalan dan
Jumlah SCKIB yang masih berlaku dan telah di inspeksi, diverifikasi, dievaluasi
dan direkomendasi memenuhi dan menerapkan sistem biosecurity/Cara
Karantina lkan yang Baik (CKIB). Realisasi indikator ini sampai dengan tahun
2023 berjumlah 6 (empat) IKI dari target 4 (empat) IKI atau terealisasi sebesar
150%. Hasil capaian kinerja secara rinci disajikan pada table 19 dan 20, data
sertifikat IKl dan CKIB disajikan pada lampiran 8.

Beberapa upaya yang dilakukan oleh Balai KIPM Ambon sebagai upaya
pencapaian indikator kinerja ini antara lain:

1. Program jemput bola Balai KIPM Ambon ke pelaku usaha, dengan
mensosialisasikan terkait pentingnya penerapan Sistem Jaminan Kesehatan
lkan Melalui Cara Karantina lkan yang Baik serta manfaat percepatan
layanan sertifikasi yang akan diperoleh pelaku usaha dari layanan 7 (tujuh)
hari kerja menjadi 1 (hari) jika telah menerapkan system jaminan tersebut
dan telah dilakukan sertifikasi IKI dan CKIB.

2. Sertifikasi Instalasi Karantina lIkan (IKl) dan Cara Karantina lkan yang Baik
(CKIB) belum menyentuh pada instalasi karantina ikan keramba jaring
apung, oleh karena itu Balai KIPM Ambon mengusulkan ke Pusat Karantina
Ikan sertifikasi CKIB untuk unit Instalasi Karantina lkan model Keramba

Jaring Apung (KJA) dengan menyampaikan justifikasi berupa layout,
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dokumentasi dan dokumen mutu terkait implementasi CKIB di Keramba
jaring apung yang sudah berjalan di PT. Rajawali Laut Timur.

3. Program jemput bola yang dilakukan oleh Balai KIPM Ambon dalam
pelayanan sertifikasi Cara Karantina lkan yang Baik (CKIB), membuahkan
hasil dengan disertifikasinya 2 (Dua) UUPI baru yaitu CV. Samudra Keris Jaya
Cabang Ambon dan PT. Cipta Anugrah Bahari.

Tabel 19. Capaian IKU 8 dan Target 2023

. L. . % Thd
Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023
Target
4 150

Tabel 20. Target dan Realisasi IKU 8 Tahun 2023

SP.2 Terwujudnya Pengelolaan KP yang Berdaulat, Akuntabel dan Berkelanjutan

- Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang Memenuhi Standar dan Menerapkan Biosecurity lingkup Balai
KIPM Ambon (Unit)

Renstra BKIPM

Tahun 2023 Ambon 2020-

2024

Realisasi % %
2022 Target Target Target Target .. Realisasi Capaian
T;éggt TWI  TWI TWII TWIV R';ﬂ'zsgs' terhadap Target Terhadap

2023 2023 2023 2023 target target
2023 Renstra

- 6 4 - 1 2 3 6 150 4 150

Indikator kinerja Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang Memenuhi
Standar dan Menerapkan Biosecurity lingkup UPT Balai KIPM Ambon (Unit)
ditargetkan dapat terealisasi 4 (empat) IKI yang disertifikasi IKI/CKIB pada tahun

2023, capaian pada tahun 2023 sebesar 6 (Enam) IKI, dengan demikian indikator
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tersebut tersebut dapat direalisasikan 150%, jika dibandingkan dengan realisasi
pada tahun 2021 dan 2022, realisasi tahun 2023 meningkat sebesar 50%.

Jika capaian indikator kinerja Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang
memenubhi standar dan menerapkan biosecurity lingkup UPT Balai KIPM Ambon
(Unit) dibandingkan dengan target pada rencana strategis Balai KIPM Ambon
2020-2024 maka realisasi indikator ini mencapai 150%.

Secara komulatif capaian indikator kinerja Verifikasi Unit Usaha
Perikanan yang Memenuhi Standar dan Menerapkan Biosecurity lingkup UPT
Balai KIPM Ambon (Unit) mengalami penurunan ditahun 2021, hal ini
disebabkan oleh beberapa instalasi karantina ikan tidak memperpanjang
sertfikasi IKI dan CKIB. Faktor lain yang menjadi penyebab turunnya jumlah IKI
yang disertifikasi CKIB adalah adanya blokir automatic adjustmen yang berimbas
pada pemblokiran anggaran untuk kegiatan sertifikasi CKIB, khususnya untuk
sertifikasi instalasi karantina ikan yang berada di luar Kota Ambon.

Sesuai dengan Keputusan Kepala Badan Karantina lkan Nomor : 55
Tahun 2021 tentang Pedoman Surveilans Hama dan Penyakit lkan
Karantina/Penyakit Ikan Tertentu di Instalasi Karantina lkan, surveilans
HPIK/HPI tertentu dan monitoring penerapan CKIB dilakukan sejak IKI ditetapkan
paling sedikit 1 (Satu) kali dalam 1 (Satu) bulan.

Pada Tahun 2022, terdapat satu sertifikasi Instalasi Karantina Ikan (IKI)
dan Cara Karantina lkan yang Baik (CKIB) yang baru atas nama CV. Samudra Keris
Jaya Cabang Dobo, pada tahun 2023 telah diterbitkan 2 sertifikat instalasi
karantina ikan yang baru, yaitu pada unit usaha perikanan yaitu PT. Cipta
Anugrah Bahari, dan PT. Samudra Keris Jaya Cabang Ambon.

Unit usaha pembudiya ikan atau instalasi karantina ikan yang konsisten
menerapakan CKIB pada tahun 2023 yaitu UD. Putri Desi, UD. Irwin Tanralili, PT.

Rajawali Laut Timur, PT. Samudra Keris Jaya Dobo, PT. Samudra Keris Jaya
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Cabang Ambon, dan PT. Cipta Anugrah Bahari. Jenis komoditas dan kegiatan
tahunan UUPI yang tersertifikasi IKI dan CKIB yang dapat dilihat pada Tabel 21.

Tabel 21. Kegiatan Inspeksi Penerapan CKIB dan Surveilen di Unit Instalasi
Karantina lkan Wilayah Provinsi Maluku Tahun 2023

UNIT INSTALASI JENIS IK';‘/"(-ZﬁIIB :z:‘%ﬁ'}‘ STATUS KEGIATANWAHHINAN
KARANTINA IKAN KOMODITI DOMESTIK M
- Kepiting bakau - Jakarta
UD. Putri Desi - Lobster B - Singapura Aktif 1 12
- Malaysia
- Kepiting - Jakarta
UD. Irwin Tanralili - Lobster C - Malaysia Aktif 1 12
- Kerapu - Singapura
CV. Samudera - Kepiting bakau - Malaysia .
. Keris Jaya - Lobster - Jakarta LA 1 12
- Kerapu hidup
. . -Kerapu sunu - Hong Kong
I?r'li':uarjawall S Kerapu bebek B - Jakarta Aktif 1 12
- Kerapu baldcin - Makassar
- Raja bau
CV. Samudera - Kepiting bakau - Malavsia
Keris Jaya - Lobster Jakar}cla Aktif 1 5
Cabang Ambon
PT. Cipta Anugrah -Kepiting bakau - Malaysia .
. Bahari - Lobster - Jakarta Aktif ! 3

IKU 9 Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan (sertifikat)

Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan (sertifikat) adalah salah
satu indikator kinerja Balai KIPM Ambon, tahun 2023 ditargetkan ada 6 (enam)
supplier yang dilakukan sertifikasi Cara Penanganan lkan yang Baik (CPIB). Pada
triwulan | tahun 2023 ditargetkan ada 5 (Lima) supplier dengan realisasi 7
(Tujuh) supplier dan triwulan Il ditargetkan 1 (Satu) supplier dengan realisasi 4
(Empat) supplier.

Sertifikasi CPIB di unit supplier berperan penting dalam memberikan

penjaminan mutu disektor hulu karena sektor inilah yang rawan terhadap
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potensi menurunnya mutu produk perikanan yang ditangkap dan didaratkan
oleh nelayan.

Capaian indikator kinerja jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan
(sertifikat) lingkup Balai KIPM Ambon pada tahun 2023 terealisasi 11 (Sebelas)
sertifikasi CPIB, dari target yaitu 6 (Enam) sertifikat, atau realisasi sebesar
183,3%, secara akumulasi jumlah sertifikat CPIB yang diterbitkan oleh BKIPM
Ambon dan masih berlaku sampai dengan akhir tahun 2023 sudah mencapai 28
(Dua Puluh Delapan) sertifikat CPIB, jika dibandingkan dengan capaian pada
tahun 2022 sebesar 10 (Sepuluh) sertifikat, maka terjadi peningkatan sebesar
10%.

Tingginya capaian indikator sertifikasi CPIB karena tingginya minat
supplier untuk menerapkan CPIB agar tingkat keberterimaan produk di UPI
semakin meningkat dan kerjasama BKIPM Ambon dengan Yayasan Masyarakat
dan Perikanan Indonesia (MDPI) yang merupakan organisasi nirlaba dengan misi
memberdayakan masyarakat perikanan untuk mencapai perikanan
berkelanjutan melalui pengorganisasian masyarakat, dan MDPI juga
menjalankan program USA Fair Trade sebagai wadah untuk meningkatkan
perikanan berkelanjutan sekaligus mendukung pengembangan sosial
masyarakat dan rantai pasok, sehingga sosialisasi program CPIB rutin
dilaksanakan dengan bekerja sama dengan BKIPM Ambon untuk menjamin
mutu hasil perikanan terutama di sektor hulu. Selain itu BKIPM Ambon
membuat inovasi Silapa Tua (Sistem Layanan Cepat Virtual) untuk memenuhi
permintaan Masyarakat dalam pelaksanaan sertifikasi CPIB. Penggunaan Silapa
Tua merupakan salah satu bentuk efesiensi anggaran, waktu serta SDM.

Capaian indikator kinerja jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan
(sertifikat) lingkup Balai KIPM Ambon pada tahun 2023 telah terealisasi 183,3%,

jika dibandingkan dengan target pada rencana strategis Balai KIPM Ambon
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2020-2024, maka realisasinya sama yaitu 183,3%. Hasil capaian kinerja secara
rinci disajikan pada table 22 dan 23, data supplier yang disertifikasi dapat dilihat
pada table 24, dan data dukung sertifikat CPIB dapat dilihat pada lampiran 9.
Tabel 22. Capaian IKU 9 dan Target 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023

Tabel 23. Target dan Realisasi IKU 9 Tahun 2023

SP.2 Terwujudnya Pengelolaan KP yang Berdaulat, Akuntabel dan Berkelanjutan

Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan lingkup Balai KIPM Ambon (Sertifikat)
Renstra BKIPM

Tahun 2023 Ambon 2020-2024
Realisasi g %
2022 Teriet Target Target Target  Target Realisasi Realisasi Capaian
2023 TWI TWII TW I TW IV 2023 terhadap  Target  Terhadap
2023 2023 2023 2023 target target
2023 Renstra
10 6 5 1 - - 11 183,3 6 183,3

Tabel 24. Data Supplier yang Disertifikasi Tahun 2023

\fo} Nama Supplier/ Miniplant Jenis Produk Nilai CPIB

. PT. Harta Samudra 02 Fresh Tuna Loin Baik Sekali
dan Frozen Tuna

- Usaha Mandiri Arman Kalidupa Fresh Tuna Loin Baik
- Usaha Mandiri Andre Fresh Tuna Loin Cukup
- Usaha Mandiri Buji Fanolong Fresh Tuna Loin Baik
| 5| Usaha Mandiri La Darwis Fresh Tuna Loin Baik
- Usaha Mandiri La Dedy Fresh Tuna Loin Baik
- Usaha Mandiri Arman K Fresh Tuna Loin Baik
- Usaha Mandiri Asrif Fresh Tuna Loin Baik
- Usaha Mandiri Hasidin Fresh Tuna Loin Baik
- Usaha Mandiri Rusli Fresh Tuna Loin Baik
- Usaha Mandiri Aswad Fresh Tuna Loin Baik
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Unit Penanganan dan/atau Pengolahan lkan yang
menerapkan sistem traceability (UPI)

IKU 10

Dalam era globalisasi, tuntutan konsumen terhadap standar mutu dan
keamanan pangan produk perikanan semakin meningkat. Tuntutan ini seiring
dengan arah globalisasi perdagangan yang mengedepankan aspek mutu dan
keamanan pangan. Disamping itu, dengan semakin meningkatnya kekhawatiran
masyarakat dunia terhadap aspek mutu dan keamanan pangan, beberapa
negara maju telah mempersyaratkan sistim traceability bagi produk perikanan
Indonesia. Hal ini tentunya dapat mempengaruhi target peningkatan ekspor
produk perikanan Indonesia.

Traceability adalah kemampuan untuk mengidentifikasi posisi saat ini
atau masa lalu suatu produk dan juga untuk mengetahui sejarah distribusi
produk yang ditempuh. Ketelusuran sangat penting untuk diketahui agar dapat
memastikan bahwa produk yang dihasilkan berasal dari bahan baku yang
dipercaya.

Traceability menjadi salah satu hambatan ekspor produk perikanan
Indonesia khususnya ke Negara Uni Eropa. Dengan kondisi tersebut maka sistem
traceability sudah harus mulai diterapkan secara bertahap untuk memenuhi
persyaratan negara pengimpor. Balai KIPM Ambon ditargetkan dapat
merealisasikan penerapan sistem traceability di 7 (tujuh) unit pengolahan ikan
pada Tahun 2023.

Pengembangan produk perikanan berbasis sistem ketelusuran
(traceability) dilakukan untuk mengendalikan mutu pasokan bahan baku olahan
dan diversifikasi olahan, serta sertifikasinya guna memenuhi standar mutu dan

keamanan produk dari negara mitra atau tujuan ekspor. Melalui penerapan
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sistem ketelusuran ini, produk perikanan asal Indonesia akan memiliki nilai
tambah dan daya saing di pasar global.

Penerapan metode ini diberlakukan pada Unit Pengolahan lkan (UPI),
terutama terkait aspek manajemen keamanan bahan pangan, pengkodean
informasi produk, pemenuhan persyaratan mutu dan keamanan bahan baku
olahan. Penerapan metode ini dilakukan melalui cara:

a) Diversifikasi produksi perikanan sesuai standar dan nilai tambah pasar dalam

b) negeri dan luar negeri;

¢) Pengembangan sistem informasi terpadu hasil perikanan;

d) Pengembangan kendali mutu pada pasokan bahan baku olahan

e) Penguatan akses masyarakat terhadap kemudahan informasi hasil
perikanan.

Sistem ketelusuran merupakan komponen sangat penting dalam sistem
jaminan kesehatan ikan, mutu dan keamanan hasil perikanan yang sesuai
standar konsumen, harus dapat ditelusuri proses dan alurnya mulai dari
penyediaan bahan bakunya, pemprosesan, maupun rantai distribusi produknya
mulai dari hulu sampai ke hilir. BKIPM melakukan mekanisme penjaminan mutu
terhadap penerapan sistem ketelusuran ini melalui pemenuhan alur informasi
dan basis data terpadu yang telah dipersiapkan. Tujuan utama penerapan sistem
ketelusuran adalah untuk mengendalikan mutu dan keamanan suatu produk
perikanan yang sesuai dengan standar mutu dan keamanan yang diakui secara
internasional. Hal tersebut diperlukan agar bila terdapat temuan suatu produk
perikanan yang bemasalah atau tidak sesuai dengan standar mutu dan
kemanana produk yang ditentukan, maka akan dengan mudah dilakukan
penelusuran.

Indikator Unit Penanganan dan/atau Pengolahan lkan yang menerapkan

sistem traceability diukur dengan menghitung jumlah UPI yang telah
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menerapkan sistem traceability melalui inspeksi dan verifikasi penerapan sistem
ketertelusuran hasil perikanan. Hasil kegiatan tersebut selanjutnya akan
dievaluasi di tingkat pusat sebagai perbaikan dalam rangka sistem jaminan mutu
dan keamanan hasil perikanan serta pemenuhan persyaratan negara tujuan
ekspor.

Tabel 25. Capaian IKU 10 dan Target 2023

% Thd
Target

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023

Tabel 26. Target dan Realisasi IK.10 pada Tahun 2023

SP.1 Ekonomi Sektor Kelautan dan Perikanan Meningkat

Unit Penanganan dan/atau Pengolahan lkan yang menerapkan sistem traceability (UPI)
Renstra BKIPM

UL Ambon 2020-2024
Realisasi Target % % Capaian
2022 Target -2?\;36'1 -I'I-'?Nrg‘lelt _I‘I:\a/\r/gﬁ': TW Realisasi Realisasi TG Terhadap
2023 2023 2023 2023 v 2023 terhadap g target
2023 target 2023 Renstra
- 6 7 - 4 3 - 7 100 7 100

Indikator Unit Penanganan dan/atau Pengolahan lkan yang menerapkan
sistem traceability diukur dengan menghitung jumlah UPI yang telah
menerapkan sistem traceability melalui inspeksi dan verifikasi penerapan sistem
ketertelusuran hasil perikanan. Hasil kegiatan tersebut selanjutnya akan
dievaluasi di tingkat pusat sebagai perbaikan dalam rangka sistem jaminan mutu
dan keamanan hasil perikanan serta pemenuhan persyaratan negara tujuan
ekspor. Pada tahun 2023 sudah dilakukan kegiatan inspeksi maupun verifikasi
kepada unit pengolahan ikan di Maluku dalam rangka traceability, dan telah

direalisasikan 7 (Tujuh) unit pengolahan ikan (UPI) yang menerapakan
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traceability. Dengan demikian untuk indikator ini capaiannya 100%. Hasil
pengukuran kinerja dapat dilihat pada table 25 dan 26, untuk data dukung
capaian kinerja berupa sertifikat UPI yang menerapkan traceability disajikan
pada lampiran 10.

Capaian indikator kinerja Unit Penanganan dan/atau Pengolahan lkan
yang menerapkan sistem traceability (UPI) pada tahun 2023 sebanyak 7 (Tujuh)
sertifikat traceability dengan persentase 100%, jika dibandingkan dengan target
pada rencana strategis 2020-2024 sebesar 7 (tujuh) sertifikat maka persentase
capaian indikator ini juga sebesar 100%. Jika dibandingkan dengan realisasi
tahun 2022 yaitu 6 (Enam) sertifikat maka capaian indicator tahun 2023
mencapai 116,6%. Data UPIl yang mendapatkan sertifikasi tracebility pada tahun
2023 dapat dilihat pada tabel 27.

Tabel 27. Data UPI dan Jenis Produk yang disertifikasi Tracebility Tahun 2023.

No Nama UPI Jenis Produk

Fresh Tuna

. PT PEDULI LAUT MALUKU

PT INTIMAS SURYA

PT. HARTA SAMUDRA

I PT. PERIKANAN INDONESIA

PT. MINA USAHA HARAPAN

PT. MALUKU PRIMA MAKMUR

Fresh Pelagic Fish
Frozen Tuna

Fresh Tuna

Frozen Tuna

Fresh Tuna

Frozen Tuna

Frozen Chepalopod
Frozen Domersal Fish
Frozen Pelagic Fish
Fresh Tuna

Frozen Tuna

Frozen Pelagic Fish
Frozen Domersal Fish
Fresh Tuna

Frozen Tuna

LAPORAN KINERJA BPPMHKP AMBON TAHUN 2023




PT SAMUDRA INDO SEJAHTERA Frozen Chepalopod
Frozen Domersal Fish

Frozen Pelagic Fish

Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP)

ruang lingkup produk pada UPI lingkup Balai KIPM Ambon
(Produk)

Ikan dan produk perikanan merupakan salah satu sumber pangan dunia.
Ketersediaan produk perikanan yang aman konsumsi sudah menjadi tuntutan
Negara-negara pengimpor, oleh karena itu diperlukan adanya sistim jaminan
mutu dan keamanan hasil perikanan yang bersifat universal atau berlaku di
seluruh dunia. Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) merupakan suatu
sistem manajemen keamanan makanan yang didasarkan pada tindakan
pencegahan terhadap bahaya yang bersifat biologi, kimia dan fisik pada hasil
perikanan. Penerapan HACCP dapat memastikan hasil perikanan yang akan
dikonsumsi aman bagi konsumen atau manusia.

Tata kelola yang diberlakukan dalam penerapan sistem HACCP yaitu:
Pertama, fase in process inspection, yakni melakukan identiikasi suatu bahaya
yang mungkin akan muncul di dalam proses pengolahan. Tindakan ini dilakukan
dalam rangka melakukan pengendalian dan pemantauan terhadap bahaya
keamanan makanan. Kedua, fase rekognisi berupa sertiikat penerapan HACCP.
Tindakan ini merupakan salah satu bentuk kepatuhan terhadap persyaratan
oleh UPI yang bersifat wajib (mandatory) dan mutlak bila akan melakukan
ekspor hasil produksi perikanannya. Sertiikasi penerapan HACCP tersebut

mengacu pada Peraturan Kepala BKIPM Nomor PER.03/ BKIPM/2011.

Sertifikasi PMMT/HACCP merupakan suatu sistem manajemen

keamanan makanan yang sudah terbukti dan didasarkan pada tindakan
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pencegahan terhadap bahaya keamanan hasil perikanan yang untuk dikonsumsi
manusia dari bahaya yang bersifat biologi, kimia dan fisik. Dengan penerapan
sistem HACCP, identifikasi suatu yang mungkin akan muncul di dalam proses,
tindakan pengendalian yang dibutuhkan akan dapat ditempatkan sebagaimana
mestinya sehingga pemantauan terhadap bahaya keamanan makanan akan
mudah dilaksanakan. Hal ini untuk memastikan bahwa keamanan makanan
memang dikelola dengan efektif dan untuk menurunkan ketergantungan pada
metode tradisional seperti pengujian pada produk akhir (end product testing).

Sertiikat penerapan PMMT/HACCP merupakan salah satu persyaratan
mutlak dan wajib harus dimiliki oleh unit Pengolahan ikan, bila akan melakukan
ekspor hasil produksi perikanannya. Sertiikasi PMT/HACCP mengacu kepada
tata cara penerbitan HACCP sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 51/PERMEN-KP/2018 tentang Persyaratan dan Tata Cara Penerbitan
Sertiikat Penerapan Program Manajemen Mutu Terpadu/Hazard Analysis and
Critical Control Point (HACCP).

Pengukuran capaian untuk indikator kinerja ini dilakukan dengan
dengan menghitung jumlah ruang lingkup produk yang telah disertifikasi
penerapan PMMT/HACCP melalui hasil inspeksi pada tahun berjalan dan hasil
pemeliharaan system yang diterbitkan tahun sebelumnya melalui monitoring
dan evaluasi.

Indikator Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP)
ruang lingkup produk pada UPI lingkup Balai KIPM Ambon (Produk) pada tahun
2023 ditargetkan sebanyak 40 (Empat Puluh) ruang lingkup, dengan realisasi
sebesar 46 (Empat Puluh Enam) ruang lingkup produk, yang berarti realisasi
persentase terhadap target mencapai 115%.

Target yang telah ditetapkan dapat tercapai karena sejak tahun 2022,

BKIPM Ambon melakukan upaya peningkatan kualitas pelayanan dengan
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membuat beberapa terobosan seperti program jemput bola yang dalam
implementasinya, Balai KIPM Ambon melakukan kunjungan langsung ke unit
pengolahan ikan untuk sosialisasi tentang pentingnya penerapan system
jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan serta manfaat yang diperoleh
dengan penerapan system jaminan tersebut.

Selain program jemput bola, Balai KIPM Ambon juga rutin
melaksanakan kegiatan temu mitra. Kegiatan ini dimaksudkan sebagai media
untuk melakukan diskusi, sharing informasi dan mendengarkan keluhan dari
pelaku usaha terkait dengan layanan yang telah diberikan oleh Balai KIPM
Ambon. Terkait dengan keluhan ataupun permasalahan yang dihadapi oleh
pelaku usaha, sedapat mungkin langsung ditindaklanjuti pada pertemuan
tersebut.

Pada tahun 2023 Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan Ambon melaksanakan temu mitra di Kota Namlea
Kabupaten Buru pada Bulan Januari 2023 dan di Kota Saumlaki Kabupaten
Kepulauan Tanimbar, pada Bulan Juli 2023 (dapat dilihat pada gambar 12).
Terkait dengan temu mitra tersebut, pelaku usaha sangat mengapresiasi karena
bisa memberi manfaat yang besar bagi pelaku usaha dalam hal kelancaran
berusaha dan bertambahnya pengetahuan tentang karantina ikan, mutu dan

keamanan hasil perikanan serta persyaratan ekspor komoditi perikanan.
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Gambar 12. Kegiatan Coffee Morning Dengan Pelaku Usaha Perikanan di
Namlea dan Saumlaki Tahun 2023

Hasil pengukuran indikator Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control
Point (HACCP) ruang lingkup produk pada UPI lingkup Balai KIPM Ambon
(Produk) disajikan pada tabel 28 dan 29, sedangkan untuk data sertifikat ruang
lingkup produk perikanan yang telah disertifikasi HACCP disajikan pada lampiran
11.

Capaian indikator kinerja ruang lingkup produk yang dijamin melalui
sertifikasi sistem HACCP (produk) pada tahun 2023 terealisasi 46 (Empat Puluh
Enam) sertifikat ruang lingkup produk, dari target yaitu 40 (Empat Puluh)
sertifikat produk sehingga realisasinya yaitu 115%, dibandingkan dengan
capaian pada tahun 2022 yaitu sebesar 52 (Lima Puluh Dua) sertifikat, maka
pada tahun 2023 terjadi penurunan jumlah yaitu 13,04%, jika dibandingkan
dengan target rencana strategis BKIPM Ambon tahun 2022 — 2024 dimana

targetnya 40 (Empat Puluh) sertifikat, maka terealisasi sebesar 115%
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Tabel 28. Capaian IKU 11 dan Target 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2003

Tabel 29. Target dan Realisasi IKU 11 Tahun 2023

SP.1 Ekonomi Sektor Kelautan dan Perikanan Meningkat

Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) ruang lingkup produk pada UPI lingkup Balai
KIPM Ambon (Produk)

Renstra BKIPM

VD 20 Ambon 2020-2024
Realisasi Target Target - % Capaian
0,
2022 Target Target  Target TW  Realisasi 0 Realisasi Terhadap
TWI TWII terhadap  Target
2023 2023 2023 11 v 2023 target 2023 target
2023 2023 g Renstra
52 40 30 3 5] 2 46 il 40 115

UPI yang konsisten menerapkan Sistem Jaminan Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon (UPI)

IKU 12

Dalam tataran praktis, HACCP merupakan suatu sistem manajemen
keamanan makanan yang didasarkan pada tindakan pencegahan terhadap
bahaya yang bersifat biologi, kimia dan fisik pada hasil perikanan. Penerapan
HACCP dapat memastikan bahwa suatu hasil perikanan yang akan dikonsumsi
dinyatakan aman bagi konsumen atau manusia. Tatakelola yang diberlakukan
dalam penerapan sistem HACCP yaitu: Pertama, Fase in process inspection,
yakni melakukan identiikasi suatu bahaya yang mungkin akan muncul di dalam
proses pengolahan. Tindakan ini dilakukan dalam rangka melakukan
pengendalian dan pemantauan terhadap bahaya keamanan makanan. Kedua,
Fase rekognisi berupa sertifikat penerapan HACCP. Tindakan ini merupakan

salah satu bentuk kepatuhan terhadap persyaratan oleh UPI yang bersifat wajib
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(mandatory) dan mutlak bila akan melakukan ekspor hasil produksi
perikanannya.

Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) merupakan instrument
pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan. Dengan penerapan system
jaminan ini merubah system layanan sertifikasi Kesehatan ikan dari sebelumnya
end product testing menjadi In Proces Inspection atau dengan kata lain
penerbitan health certificate pada berbasis end product testing harus
menunggu hasil pengujian laboratorium yang bisa membutuhkan waktu 5 (lima)
hari.

Dengan in process inspection, diterapkan system jaminan mutu dan
keamanan hasil perikanan melalui HACCP sehingga penerbitan health certificate
tidak lagi menunggu hasil uji laboratorium, cukup dengan hasil surveillance yang
menyatakan UPI konsisten dalam penerapan HACCP, health certificate sudah
bisa diterbitkan.

Pengukuran untuk indikator kinerja UPI yang konsisten menerapkan
Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon
(UPI) yaitu dengan menghitung jumlah unit pengolahan ikan yang telah
dilakukan inspeksi dan surveillance dan telah disertifikasi HACCP dan diterbitkan
surat keterangan surveillance.

Tabel 30. Capaian IKU 12 dan Target Tahun 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023
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Target IKU 12 UPI yang konsisten menerapkan Sistem Jaminan Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon (UPI) pada tahun 2023
yaitu 18 (Delapan Belas) UPI yang disertifikasi HACCP. Sampai dengan akhir
tahun 2023, realisasi capaian IKU 12 mencapai 18 (Delapan Belas) UPI, dengan
demikian realisasi capaian indikator sebesar 100%. Hasil pengukuran kinerja
untuk indikator ini dapat dilihat pada tabel 30 dan 31, data UPI yang telah
disertifikasi HACCP disajikan pada lampiran 12.
Tabel 31. Target dan Realisasi IKU 12 Tahun 2023

SP.1 Ekonomi Sektor Kelautan dan Perikanan Meningkat

- UPI yang konsisten menerapkan Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon
(UPI)

Renstra BKIPM

Tl 20 Ambon 2020-2024
Capaian Target 0 . % Capaian
2022 Target Target  Target Target ™w Realisasi % Realisasi Terhadap
2023 TW I TW I v 2023 terhadap Target target
2023 2023 2023 2023 target 2023 Renstra
19 18 12 2 3 1 18 100 18 100

O\ Tt
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Gambar 13. Kegiatan Surveilen dan Inspeksi di Unit Pengolahan lkan
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Realisasi capaian IKU 12 yaitu 100% dari 18 (Delapan Belas) UPI yang
ditargetkan. Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2022, maka realisasi
tahun 2023 menurun 5,55%, dimana realisasi pada tahun 2022 yaitu sebanyak
19 UPI yang konsisten menerapkan SJIMKHP (Sistem Jaminan Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan) dan jika dibandingkan dengan target renstra tahun
2022 - 2024 maka capaiannya sama, yaitu 100% dari taget 18 (Delapan Belas)
UPI. Kegiatan surveilen dan inspeksi di unit Pengolahan lkan dapat dilihat pada
gambar 13.

Sasaran Program Terwujudnya Pengelolaan KP yang berdaulat,

akuntabel dan berkelanjutan

Sasaran Kegiatan: Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan Sistem
Perkarantinaan, mutu dan keamanan hasil perikanan secara professional dan
partisipatif Perspective

IKU 13 Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik di UPT Balai

KIPM Ambon (nilai)

Indeks persepsi kualitas pelayanan lingkup Balai KIPM Ambon adalah
suatu ukuran untuk mengetahui persepsi customer terkait dengan pelayanan
yang diberikan oleh Balai KIPM Ambon kepada seluruh customer. Hal ini sesuai
dengan amanat Undang-undang Nomor 25 Tahun 2019 tentang Pelayanan
Publik; Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 17 Tahun 2017 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik; dan dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun
2017 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik;
dan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 15 Tahun 2021 tentang

Pelayanan Publik di Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan.
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Untuk mengetahui Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan
yang telah diberikan oleh Balai KIPM Ambon maka dilakukan survey setiap 3
(tiga) bulan sekali. Survey tersebut dilakukan secara online melalui link

http://ok.bkipm.kkp.go.id/skm, link tersebut di berikan kepada pengguna jasa

yang pernah di berikan layanan sertifkasi baik ekspor, impor maupun layanan
sertifikasi domestik pada masa penilaian kepuasan pelanggan dan masing
masing pengguna jasa mengisi survey. Survey yang dilakukan dengan
memberikan kuesioner yang mana pada keusioner tersebut 9 (sembilan) unsur
pelayanan, yaitu:

. Persyaratan

. Sistem, Mekanisme dan Prosedur

. Waktu pelayanan

. Biaya/Tarif

. Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan

. Kompetensi Pelaksana

. Perilaku Pelaksana

. Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan

O 00 N O U B WN B

. Sarana dan Prasarana

Hasil survey tersebut menjadi dasar Balai Karantina Ikan Pengendalian
Mutu dan keamanan Hasil Perikanan Ambon untuk melakukan perbaikan sistim
layanan untuk semua produk layanan yang dimanfaatkan oleh masyarakat.
Indikator kinerja Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik di UPT Balai
KIPM Ambon (nilai) ditargetkan dengan nilai 84 pada tahun 2023, realisasi
capaian indikator ini adalah sebesar 97,29 (sangat baik), dengan persentase
capaian sebesar 115,82%. Dengan hasil survey IKM ini menunjukkan bahwa
upaya-upaya yang dilakukan oleh Balai KIPM Ambon dalam rangka peningkatan
kualitas pelayanan dan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap produk

layanan serta janji layanan Balai KIPM Ambon sudah berjalan dengan sangat
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http://ok.bkipm.kkp.go.id/skm

baik. Hasil capaian kinerja secara rinci disajikan pada table 32 dan 33, hasil
survey IKM pada tahun 2023 disajikan pada lampiran 13.
Tabel 32. Capaian IKU 13 dan Target pada tahun 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023 % Thd Target

- b ) -

Tabel 33. Target dan Realisasi IKU 13 pada Tahun 2023

Terwujudnya Pengelolaan KP yang Berdaulat, Akuntabel dan Berkelanjutan

Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik di UPT Balai KIPM Ambon (nilai)

SP.2
Renstra BKIPM
LN Ambon 2020-2024
Realisasi R I Target E— = OI/? X c %
2022 arge arge arge .. Realisasi apaian
T,‘fgg;t TWI  TW m’ TW IV Rezi‘)"zzas' terhadap  Target Terhadap
2023 2023 2023 target

target
e 2023 Renstra

92,31 84 84 84 84 84 97,29 115,82 84 115,82
Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) layanan publik di UPT Balai KIPM

Ambon tahun 2023 mentargetkan nilai 84, dan hasil pengukuran kinerja untuk
indikator ini menunjukkan capaian SKM sebesar 94,52 pada periode IV dengan
persentase 112,52%. Pada Gambar 14 dapat dilihat bahwa Nilai SKM semakin
meningkat pada tiap periode. Hal ini menunjukkan mutu pelayanan Balai KIPM
Ambon pada kategori mutu pelayanan A (Sangat Baik), Jika dibandingkan
dengan capaian tahun 2022 dengan nilai 92,31 maka pada tahun 2023 terdapat
peningkatan realisasi dengan nilai 94,52 maka terdapat kenaikan nilai 2,33%.
Terdapat 2 (dua) pemilihan persepsi kurang baik terhadap kompetensi
pelaksana dalam pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat pada triwulan Ill, hal
ini disebabkan karena persyaratan pengiriman komoditi kepiting bakau yang
berdasarkan lebar karapaks diatas 12 cm, pengiriman kepiting bakau jenis hijau

berbeda bentuk dan ukuran dengan kepiting bakau merah yang ukurannya lebih
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kecil sehingga ukuran kepiting bakau hijau 350 gram sudah masuk ukuran 12 cm
sementara kepiting bakau merah dengan berat 500 gram belum mencapai
ukuran diatas 12 cm. Hal ini menyebabkan pelaku usaha komoditi kepiting bakau
menyarankan untuk penetapan aturan berdasarkan berat kepiting seperti
peraturan sebelumnya yaitu Permen KP No. 17/2021 tentang pengelolaan
lobster (Panulirus spp), kepiting (Scylla spp.), dan rajungan (Portunus spp.) di

wilayah Negara Republik Indonesia.
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Gambar 14. Nilai SKM pada Tiap Periode Tahun 2023
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Balai KIPM Ambon terus melakukan sosialisasi terkait peraturan
perundangan yang berlaku terutama terkait dengan pelayanan public, dimana
pada tahun 2023 telah diterbitkan Keputusan Kepala Badan KIPM Nomor 27
Tahun 2023 tentang Standar Pelayanan Publik Badan Karantina Ikan,
Pengendalian Mutu dan Hasil Perikanan. Sosialisasi Kep.Kaban No. 27 Tahun
2023 dilaksanakan di Hotel Santika Ambon dengan melibatkan Ombudsman

Perwakilan Maluku, pemerintah daerah Maluku, instansi vertical, masyarakat
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pelaku usaha perikanan, awak media, akademisi dan LSM. Kegiatan sosialisasi
pelayanan public dapat dilihat pada gambar 15.

Pada tahun 2023 Balai KIPM Ambon mendapatkan penghargaan
sebagai sebagai peringkat IV (Empat) terbaik dalam penyelenggaraan Pekan
Pelayanan Publik Tahun 2023 dan penghargaan sebagai penyelenggara
pelayanan public predikat Pelayanan Prima berdasarkan hasil evaluasi

Inspektorat Jenderal KKP tahun 2023. Piagam penghargaan dapat dilihat pada

lampiran 14.
v = ASI xruo.
Q) , "“r.nm.":‘vmlﬂ
: BKIPM AMBON

Gambar 15. Kegiatan Sosialisasi Pelayanan Public Tahun 2023

Efektivitas pengawasan produk KP di wilayah perbatasan

KU 14 lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%)

Efektivitas pengawasan produk kelautan perikanan di wilayah

perbatasan lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%) adalah salah satu indikator
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kinerja Balai KIPM Ambon. Berdasarkan data rencana induk pengelolaan
perbatasan 2020-2024 dari Badan Nasional Pengelola Perbatasan (BNPP),
jumlah lokasi prioritas perbatasan ada sebanyak 41 lokasi di 13 provinsi. Lokasi
tersebut adalah Sabang, serdang Bedagai, Rokan hilir, Bengakalis, Indragiri hilir,
Meranti, Dumai, Natuna, Anambas, Batam, Bintan, karimun, Sangihe, Talaud,
Aruk, Jagoi Babang, Sanggau, Sintang, Nanga Badau, entikong, Kutai Barat,
Malinau, Nunukan, Sebatik, Kupang, Wini, Atambua, Rote-Ndao, Alor, Motaain,
Motamasin, Maluku Barat Daya, Saumlaki, Aru, Morotai, Sota, Boven Digoel,
Peg. Bintang, Keerom, Skow, Supiori, dan Raja Ampat.

Target Indikator Efektivitas pengawasan produk KP di wilayah
perbatasan pada tahun 2023 adalah sebesar 73%. Penilaian yang dilaksanakan
di wilayah perbatasan Saumlaki menggunakan form kuesioner perbatasan
dengan 6 indikator penilaian, masing-masing indikator mempunyai bobot
berbeda:

1. Pengawasan (bobot 20%)

2. Pelaksanaan Sertiflikasi Kesehatan l|kan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan (bobot 30%)

3. Komunikasi, Kerjasama dan Koordinasi (K3) serta Operasi Bersama (bobot
25%)

4. Fasilitas Sarana dan Prasarana Pelayanan dan Pengujian (bobot 10%)

5. Pelaksanaan Pelayanan Publik di Perbatasan (bobot 10%)
SDM Perbatasan (bobot 5%)

Indikator kinerja Efektivitas pengawasan produk KP di wilayah
perbatasan lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%) pada tahun 2023 ditargetkan
73%, realisasi capaian indikator kinerja hingga akhir tahun 2023 adalah sebesar
86,55% dengan persentase capaian sebesar 118,56%. Secara rinci hasil capaian
indikator kinerja dapat dilahat pada tabel 34 dan 35, sedangkan untuk laporan

efektifitas pengawasan di wilayah perbatasan disajikan pada lampiran 15.
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Tabel 34. Capaian IKU 14 dan Target pada tahun 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023 % Thd Target

Tabel 35. Target dan Realisasi IKU 14 pada Tahun 2023

SP.2 Terwujudnya Pengelolaan KP yang Berdaulat, Akuntabel dan Berkelanjutan

Efektivitas pengawasan produk KP di wilayah perbatasan lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%)

Renstra BKIPM

Tahun 2023 Ambon 2020-2024
Realisasi % 9% Capaian
2022 Target ~ Target — Target Target .. Realisasi
-';"gggt TWI TWI TWIIL TWIV Rez"‘g'zsaas' terhadap  Target Ti;':agfp
2023 2023 2023 2023 target R g
enstra
2023
78,68 73 76,05 7,1 77,85 86,55 86,55 118,56 73 118,56

Indikator kinerja efektivitas pengawasan produk kelautan dan
perikanan di wilayah perbatasan lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%) pada tahun
2023 ditargetkan 73%, pengukuran kinerja untuk indikator ini meliputi: kegiatan
pengawasan bersama, sertifikasi kesehatan ikan, pelaksanaan koordinasi,
komunikasi dan kerjasama, fasilitas pelayanan, pelaksanaan pelayanan
sertifikasi dan ketersediaan SDM dalam pelaksanaan tugas dan fungsi dibidang
karantina ikan dan mutu keamanan hasil perikanan.

Hasil pengukuran kinerja ~menunjukkan capaian Efektivitas
pengawasan produk KP di wilayah perbatasan lingkup UPT Balai KIPM Ambon
pada tahun 2023 dengan nilai 86,55%, jika dibandingkan dengan realisasi pada
tahun 2022 sebesar 78,68%, maka terdapat peningkatan yaitu 9,09%. Jika
capaian indikator kinerja dibandingkan dengan target pada rencana strategis

Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka realisasi indikator ini mencapai 118,56%.
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Kegiatan Patroli Bersam® | Kegiatan Patroli Bersama
Wilayah Perbatasan Wilayah Perbatasan

Gambar 16. Kegiatan Pengawasan/Patroli Bersama di Wilayah Perbatasan
Kab. Kepulauan Tanimbar Tahun 2023

Lokasi Usaha Perikanan yang Menerapkan Quality

Assurance sesuai standar sistem dan Regulasi lingkup
Balai KIPM Ambon (Lokasi)

Sejalan dengan program terobosan Kementerian Kelautan dan
Perikanan melalui KKP Accelerate 2022 adalah : 1) penerapan kebijakan
perikanan terukur berbasis kuota untuk keberlanjutan ekologi, peningkatan
PNBP dan kesejahteraan masyarakat; 2) pengembangan perikanan budidaya
yang berorientasi ekspor untuk empat komoditas perikanan unggulan di pasar
global : udang, lobster, kepiting dan rumput laut, serta 3) pembangunan
kampung perikanan budidaya berbasis kearifan lokal dan menjaga
keberlanjutan ikan-ikan lokal khususnya yang bernilai ekonomis tinggi.
Kemudian, untuk mewujudkan komitmen tiga pilar utama tersebut, Menteri

Kelautan dan Perikanan meng-implementasikan-nya ke dalam bentuk Strategi
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Ekonomi Biru, yakni : 1) memperluas kawasan konservasi laut; 2) penangkapan
ikan secara terukur berbasis kuota; 3) mengembangkan perikanan budidaya di
laut, pesisir, dan darat yang berkelanjutan; 4) pengawasan dan pengendalian
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; dan 5) pengelolaan sampah plastik di laut

Dalam rangka mendukung akselerasi program di atas, BKIPM
mendapat mandat/tugas dari Menteri Kelautan dan Perikanan sebagai Quality
Assurance hasil produk perikanan yang dilaksanakan melalui verifikasi on site
terhadap seluruh pelaksanaan pengendalian kesehatan ikan, mutu dan
keamanan hasil perikanan huluhilir guna mewujudkan produk perikanan yang
mampu bersaing di pasar global.

Quality Assurance (QA) berdasarkan ISO 9001:2015 adalah bagian dari
manajemen mutu yang berfokus pada penjaminan kepercayaan bahwa
persyaratan mutu akan dipenuhi. Dan secara substansi, berdasarkan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan No. PER.19/MEN/2010 tentang Pengendalian
Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan bahwa kegiatan tersebut
dimaksudkan untuk memberikan jaminan mutu dan keamanan hasil kelautan
dan perikanan mulai dari produksi primer (perikanan budidaya dan tangkap),
pengolahan hingga distribusi hasil perikanan.

Pelaksanaan kegiatan Quality Assurance oleh BKIPM dilakukan
terhadap sektor hulu-hilir hasil perikanan bertujuan untuk memverifikasi sistem
pengendalian mutu hasil perikanan budidaya dan perikanan tangkap yang
kemudian dapat berdampak terhadap terintegrasinya dengan sektor hilir hasil
perikanan sebagai satu kesatuan sistem jaminan mutu dan keamanan hasil
perikanan. Keberhasilan pelaksanaan Quality Assurance dapat meningkatkan
kepercayaan Otoritas Kompeten (BKIPM) dalam memberikan jaminan hasil
perikanan yang dipasarkan domestik maupun ekspor memenuhi persyaratan

nasional dan internasional. Kegiatan verifikasi Quality Assurance dilaksanakan
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oleh verifikator BKIPM dari pusat maupun UPT KIPM yang tersebar luas
diseluruh Indonesia sesuai target dan sasaran yang telah ditetapkan.

Target kegiatan Quality Assurance adalah Pelabuhan Perikanan
Nusantara (PPN) Ambon dan Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Tual yang
merupakan bagian dari 58 lokasi usaha perikanan yang menerapkan quality
assurance sesuai standar, sistem, dan regulasi dalam mendukung program
terobosan Kementerian Kelautan dan Perikanan khususnya penerapan
kebijakan penangkapan ikan secara terukur berbasis kuota untuk keberlanjutan
ekologi, peningkatan PNBP dan kesejahteraan masyarakat.

Verifikasi Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
(SIMKHP) melalui kegiatan quality assurance pada Pelabuhan Perikanan
Nusantara (PPN) Ambon dan Tual adalah untuk membuktikan atau
mengkonfirmasi melalui pengujian, penilaian, dan evaluasi untuk memastikan
bahwa penerapan SIMKHP telah dilaksanakan sesuai dengan standar nasional
dan internasional yang berlaku.

Maksud pelaksanaan verifikasi Quality Assurance di Unit Pelaksana
Teknis Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ambon dan PPN Tual adalah untuk
mengetahui penerapan sistem pengendalian mutu hasil perikanan yang
dilaksanakan berdasarkan peraturan yang berlaku.

Adapun tujuan pelaksanaan verifikasi Quality Assurance di Unit
Pelaksana Teknis Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon dan Pelabuhan
Perikanan Nusantara Tual adalah :

1. Mengetahui pemenuhan penerapan sistem pengendalian mutu dan
keamanan hasil perikanan yang dilaksanakan.
2. Sebagai bahan rekomendasi kepada Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap

dalam meningkatkan sistem pengendalian mutu dan keamanan hasil
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perikanan yang diterapkan pada Unit Pelaksana Teknis di PPN Ambon dan
Tual.
Hasil pengukuran kinerja menunjukkan capaian Quality Assurance

(QA) sesuai standar sistem dan regulasi lingkup Balai KIPM Ambon pada tahun
2023 ditargetkan 2 (Dua) lokasi, realisasi capaian indikator kinerja hingga akhir
tahun 2023 yaitu 2 (Dua) lokasi dengan persentase capaian sebesar 100%.
Program ini baru pertama dilaksanakan pada tahun 2023, sehingga belum dapat
dilakukan perbandingan dengan tahun sebelumnya, tabel hasil capaian indikator
kinerja dapat dilihat pada tabel 36 dan 37.
Tabel 36. Capaian IKU 15 dan Target pada tahun 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023 % Thd Target

2 100

Tabel 37. Target dan Realisasi IKU 15 pada Tahun 2023
SP.2 Terwujudnya Pengelolaan KP yang Berdaulat, Akuntabel dan Berkelanjutan

Menerapkan Quality Assurance sesuai standar sistem dan Regulasi lingkup Balai KIPM Ambon
(Lokasi)
Renstra BKIPM
Ambon 2020-2024
Realisasi % Realisasi % Capaian
2022 Target Target Target Target Target Realisasi terhadap Terhadap

Tahun 2023

TWI TWII TW I TW IV Target
2023 2023 target target
2023 2023 2023 2023 2023 Renstra
0 2 - - 1 1 2 100 - -

Secara umum penerapan pengendalian Sisitem Jaminan Mutu
Keamanan Hasil Perikanan (SJMKHP) di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon
sudah dilakukan, namun diperlukan adanya peningkatan SDM P3T/AP3T melalui
pelatihan internal yang terprogram dengan baik.

Jumlah kapal yang memiliki Sertifikat Cara Penanganan lkan yang Baik
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(CPIB) sampai dengan Tahun 2023 berjumlah 13 (Tiga Belas) Kapal dari total 55
(Lima Puluh Lima) kapal yang terdaftar di Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ambon, dan sebanyak 6 (Enam) kapal yang sudah memiliki sertifikat CKIB dari
total 37 (Tiga Puluh Tujuh) kapal di Pelabuhan Perikanan Nusantara Tual,
sehingga perlu dilakukan sosialiasi tentang sistem jaminan mutu dan keamanan

hasil perikanan kepada para pemilik kapal.

Gambar 17. Kegiatan Penerapkan Quality Assurance (QA) sesuai standar sistem
dan regulasi di PPN Ambon dan PPN Tual Tahun 2023

Berdasarkan perhitungan hasil verifikasi Quality Assurance pada sistem
jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan tangkap pada Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ambon mendapatkan nilai 75 dengan kategori grade C

(Cukup), untuk kapal non pembeku mendapat nilai 66,5 dan 67,5 dengan
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kategori grade D (cukup - dapat diterima), sementara pada Pelabuhan
Perikanan Nusantara Tual mendapatkan nilai 71,6 dengan kategori grade
C (Cukup), untuk kapal pembeku mendapat nilai 39,6 dengan kategori
non grade (tidak dapat diterima) dan kapal non pembeku mendapat nilai
44,0 dengan kategori non grade (tidak dapat diterima).

Kegiatan Penerapkan Quality Assurance sesuai standar sistem dan
regulasi lingkup Balai KIPM Ambon dapat dilihat pada gambar 17 dan rekap hasil

verifikasi Quality Assurance dapat dilihat pada lampiran 16.

Sasaran Program: Tata Kelola Pemerintahan yang Baik Lingkup BKIPM
Sasaran Kegitan: Tata Kelola Pemerintahan yang Baik Lingkup BKIPM

kU 16 Unit berpredikat Menuju WBK Lingkup Balai KIPM Ambon

(Unit)

Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) merupakan sebutan/predikat yang
diberikan kepada suatu unit kerja yang memenuhi syarat indikator hasil WBK
serta memperoleh hasil penilaian indikator proses di atas 75 pada Zona
Integritas (ZI). Adapun menuju wilayah bebas korupsi adalah sebuah upaya
buntuk membangun program Reformasi Birokrasi sehingga mampu
mengembangkan budaya kerja birokrasi yang anti korupsi, berkinerja tinggi, dan
memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Syarat untuk menjadi unit kerja
WBK dan WBBM berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 90 Tahun 2021 disajikan pada gambar 18

berikut:
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I IPcrsyarata_n penetapan unit kerja/satuan kerja menuju Menuju
WBK/WBBM
SYARAT Menuju WBK Menuju WBEBM
75 85
Nilai Total Telah mendapatkan
predikat Menuju
WEBK
Nilai Minimal Pengungkit 40 48
Bobot nilai minimal per area 60% 75%
pengungkit
Nilai komponen hasil 18,25 19,50
“Pemerintah vang Bersih dan
Akuntabel” minimal
e Nilai sub-komponen 15,75 15,75
“Survei Persepsi Anti (survey 3,60) (survey 3,60)
Korupsi” minimal
e Nilai sub-komponen 2,50 3,75
“Kinerja Lebih Baik”
minimal
Nilai komponen hasil 14,00 15,75
“Pelayanan Publik yang (survey 3,20) (survey 3,60)
prima” minimal

Gambar 18. Persyaratan Penetapan Unit Kerja Menuju WBK/WBBM

Dalam rangka mengakselerasi pencapaian sasaran hasil, Kementerian
Kelautan dan Perikanan perlu membangun pilot project pelaksanaan reformasi
birokrasi yang dapat menjadi percontohan pada unit-unit kerja lainnya di
lingkungan Kenenterian Kelautan dan Perikanan melalui upaya pembangunan
zona integritas menuju WBK dan WBBM.

Terkait dengan indikator kinerja unit berpredikat Menuju WBK Lingkup
Balai KIPM Ambon, Kepala Balai KIPM Ambon beserta seluruh staf telah
berkomitmen untuk mewujudkan Wilayah Bebas dari Korupsi/Wilayah Birokrasi
Bersih dan Melayani melalui reformasi birokrasi, hususnya dalam hal
mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel serta pelayanan publik
yang prima. Balai KIPM Ambon telah melakukan pencanangan pembangunan
zona integritas sejak tahun 2020 dan sejak itu telah dimulai pembangunan zona
integritas di Balai KIPM Ambon. Tahun 2023 menjadi waktu bagi Balai KIPM
Ambon untuk dinilai terkait dengan konsistensi dalam pembangunan Zona

Integritas untuk memperoleh predikat Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK).
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Tahapan penilaian implementasi pembangunan zona integritas di
BKIPM Ambon sudah simulai sejak awal tahun 2022 dan sudah dilakukan
penilaian oleh tim penilai internal Kementerian Kelautan dan Perikanan. Hasil
penilaian tersebut menunjukkan bahwa BKIPM Ambon telah konsisten dalam
penerapan Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan pada bulan Desember tahun
2022 sesuai dengan Surat Keputusan Meneteri Kelautan dan Perikanan nomor
70 tahun 2022 tentang unit kerja berpredikat menuju wilayah bebas dari korupsi
lingkup KKP, BKIPM Ambon ditetapkan menjadi salah satu unit pelaksana teknis
yang disertifikasi WBK.

Peningkatan kapasitas dan akuntabilitas organisasi, menciptakan
pemerintah yang bersih dan bebas KKN, serta peningkatan mutu pelayanan
publik. Pembangunan WBK pada Balai KIPM Ambon telah tercapai hasil yang
memuaskan dengan tercapainya nilai passing grade WBK sesuai hasil
Pemeriksaan oleh Tim Penilai Internal (Inspektorat Jenderal) Kementerian
Kelautan dan Perikanan Nomor : B.663/MEN-KP/V/2023 tanggal 24 Mei tahun
2023 dengan nilai 89,21, dari target yang ditentukan yaitu nilai 75 sehingga
perbandingan terhadap target Balai KIPM Ambon menuju WBK terealisai
118,95%. Hasil pengukuran kinerja unit kerja berpredikat WBK lingkup Balai
KIPM Ambon pada tahun 2023 ditargetkan 1 (Satu) unit kerja berpredikat WBK,
realisasi capaian indikator kinerja hingga akhir tahun 2023 yaitu 1 (Satu) unit
dengan persentase capaian sebesar 100%, tabel hasil capaian indikator kinerja
dapat dilihat pada tabel 38 dan 39, Kegiatan penilaian dan pemantauan

Pembangunan zona integritas menuju WBK dapat dilihat pada gambar 19.
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Tabel 38. Capaian IKU 16 dan Target pada Tahun 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023 % Thd Target

- 1 b

Tabel 39 Target dan Realisasi IKU 16 pada Tahun 2023

Terwujudnya Pengelolaan KP yang Berdaulat, Akuntabel dan Berkelanjutan

Unit kerja berpredikat WBK lingkup Balai KIPM Ambon (Unit)

Renstra BKIPM
Tahun 2023 Ambon 2020-2024
Realisasi %
2022 Target  larget  Target T.?.r\?vet T_all_r\glet Realisasi 7® Realisasi Capaian
2023 TW I TW I n v 2023 terhadap Target  Terhadap
2023 2023 target 2023 target

2023 2023 Rencira

1 1 = = = 1 1 100

IPM &2

: NISE ‘e
PENILAIAN PEMBANGUNAN .
ZONA INTEGRITAS =

MENUJI WBK/WBBM

Gambar 19. Kegiatan penilaian dan pemantauan Pembangunan zona integritas
menuju WBK

IKU 17 Indeks Profesionalitas ASN BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon

(Indeks)

Profesionalitas adalah kualitas para anggota profesi terhadap

profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk
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melakukan tugas-tugasnya. Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik
yang menggambarkan kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi,
kompetensi, kinerja dan kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan tugas
jabatan (Permen PAN dan RB No. 38 Tahun 2018).

Nilai Indeks Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas
profesionalitas ASN KKP yang diukur setiap tahun oleh Biro SDM Aparatur,
Sekretariat Jenderal dengan mengacu pada Peraturan Menteri PAN dan RB No.
38 Tahun 2018 tentang Peraturan Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara.
Untuk menghitung indeks profesionalitas ASN ini digunakan rumus sebagai
berikut: Nilai diukur setiap tahun dengan menggunakan 4 (empat) dimensi,
meliputi: kualifikasi, kompetensi, kinerja dan disiplin

1. Kualifikasi diukur dari indikator riwayat Pendidikan formal terakhir yang
telah dicapai, meliputi:
a. Pendidikan S-3 (Strata-Tiga)
b. Pendidikan S-2 (Strata-Dua)
c. Pendidikan S-1 (Strata-Satu)/ D-4 (Diploma-Empat)
d. Pendidikan D-3 (Diploma-Tiga)/ SM (Sarjana Muda)
e. Pendidikan D-1 (Diploma-Satu)/D-2 (Diploma-Dua)/ SLTA Sederajat
f. Pendidikan di bawah SLTA

Dengan formula sebagai berikut:

Nilai | Nama Kualifikasi*) Nilai Kualifikasi
5 Pendidikan S-3 (strata-tiga) 25
4 Pendidikan S-2 (strata-dua) 20
3 Pendidkan S-1 (strata-satu)/D-1V 15

(diploma-empat)

2 Pendidikan D-III (Diploma-tiga)/SM 10
(sarjana muda)

1 Pendidikan D-I (Diploma-satu)/D-II 5
(Diploma dua)/ SLTA Sederajat

0 Pendidikan dibawah SLTA 1
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2. Kompetensi diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi yang

telah  dilaksanakan

dan Seminar/Workshop/Konferensi/Setara terakhir

sebagai berikut:

yang
Fungsional/Diklat Teknis, Diklat 20 Jam Pelajaran (JP) satu tahun terakhir

meliputi:

DiklatKepemimpinan,

dengan formula

Nilai Nama Nilai Kompetensi Sesuai Jabatan
Kompetensi **) Kompetensi Kompetensi Kompetensi Staff
Struktural Jabfung
Diklat Struktural 15 -
1 Pernah ikut Diklat 15 -
PIM pada levelnya
0 0 Tidak pernah 0 -
ikut Diklat PIM
pada
Diklat Fungsional - 15
1 Pernah ikut diklat - 15
fungsicnal
0 Tidak pernah ikut - 0
diklat fungsional
Diklat 20 JP 15 15 22,5
1 Pernah ikut diklat 15 15 225
20 JP dalam
tahun terakhir
0 Tidak Pernah ikut 0 0 0
diklat 20 JP
dalam tahun
terakhir
Seminar 10 10 17,5
1 Pernah ikut 10 10 17,5
Seminar
0 Tidak Pernah ikut 0 0 0
Seminar
Total Mengikuti 40 40 40
Kompetensi

3. Kinerja diukur dari indikator penilaian prestasi kienerja PNS, yang meliputi:

a. Sasaran Kerja Pegawai (SKP), dan b. Prilaku kerja, dengan formula sebagai

berikut:
No | Keterangan Nilai Nilai SKP Nilai Kinerja
SKP

1 Sangat Baik 91 - Ke Atas 30

2 Baik 765.d 90 25

3 Cukup 61 s.d 75 15

4 Kurang 51 s.d 60 5

5 Buruk 50 s.d ke Bawah | 1
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4. Disiplin diukur dari indikator Riwayat penjatuhan hukuman disiplin yang
pernah dialami meliputi: a. Tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin, dan b.
pernah dijatuhi hukuman disiplin (ringan, sedang, berat) dengan

formula sebagai berikut:

Nilai | Nama Hukuman Disiplin Nilai Disiplin
0 Tidak pernah mendapatkan 5
hukuman disiplin
R Pernah mendapatkan hukuman 3
disiplin Ringan
S Pernah mendapatkan hukuman 2
disiplin Sedang
B Pernah mendapatkan hukuman 1
disiplin Berat

5. Sumber data pengukuran Indeks Profesionalitas ASN dapat diperoleh dari
beberapa sumber yang tervalidasi meliputi:

a. Kualifikasi, dihitung dari kondisi tingkat Pendidikan pangkat terakhir dari
pegawai dengan ketentuan sesuai SK Pencantuman gelsar yang sudah
diupdate pada Aplikasi SIMPEG Online KKP.

b. Kompetensi, diolah datanya dari aplikasi SIMPEG Online KKP dengan
ketentuan sebagai berikut
e Perhitungan nilai DIKLAT PIM, Diklat Fungsional/Teknis, Diklat 20 JP

dan Seminar diwajibkan sesuai tingkat jabatannya.
e Pejabat struktural wajib sudah melaksanakan Diklat PIM sesuai
dengan level terakhirnya, Diklat 20 JP dan seminar dalam satu
tahun terakhir dengan total bobot yaitu 40.
Pencapaian IKU Indeks Profesionalitas ASN BKIPM Lingkup Balai KIPM
Ambon (Indeks) pada tahun 2023 yaitu 90,23 jika dibandingkan dengan target

84 pada tahun 2023 maka persentase capaian indikator ini sebesar 107,42%. Jika
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dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2021 sebesar 81,96, realisasi tahun
2023 meningkat sebesar 10,09% dan jika dibandingkan dengan capaian pada
tahun 2022 sebesar 84,72 maka capaian indikator IP ASN 2023 meningkat 6,5%.
Indeks Profesionalitas ASN Balai KIPM Ambon melampaui target yang
telah ditetapkan, hal ini terwujud berkat beberapa strategi yang dilakukan oleh
Balai KIPM Ambon yaitu monitoring dan evaluasi pada aplikasi SIMPEG,
penyusunan program pelatihan personil Balai KIPM Ambon serta membuat
system aplikasi SIMALU yang berfungsi sebagai kontrol dan pengingat bagi
pegawai yang memiliki nilai 85 IP ASN masih rendah. Data hasil pengukuran
kinerja dapat dilihat pada tabel 40 dan 41, data dukung berupa screen shoot IP
ASN Balai KIPM Ambon disajikan pada lampiran 17.
Tabel 40. Capaian IKU 17 dan Target 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023 % Thd Target

Tabel 41. Target dan Realisasi IKU 17 pada Tahun 2023

SP.2 Terwujudnya Pengelolaan KP yang Berdaulat, Akuntabel dan Berkelanjutan

- Indeks Profesionalitas ASN BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon (Indeks)

Renstra BKIPM

TRl 282 Ambon 2020-2024
Realisasi Target  Target % Capaian
R .
2022 Target m?t Wﬁt TW  Realisasi /"tgﬁ::j':as' Target  Terhadap
2023 00 20m3 1 v 2023 20‘;3 g target
2023 2023 y Renstra
- 84,72 84 - - - 84 9023 107,42 84 107,42
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IKU 18 Nilai Rekonsiliasi kinerja satker Balai KIPM Ambon

Pengelolaan Kinerja adalah rangkaian kegiatan pemanfaatan sumber
daya untuk meningkatkan kinerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Adapun kinerja adalah hasil dari pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi dan
pegawai selama triwulan tertentu. Penilaian dalam rekonsiliasi kinerja dilakukan
pada 3 Aspek yakni: 1. Aspek Kepatuhan 2. Aspek Kesesuain 3. Aspek
Ketercapaian.

Salah satu Rekomendasi Kemen PAN & RB dari hasil Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Tahun 2019 yakni “Meningkatkan kualitas evaluasi
akuntabilitas agar lebih menggambarkan tingkat akuntabilitas unit kerja yang
dievaluasi dan memastikan rekomendasi hasil evaluasi tersebut ditindaklanjuti
dan dapat dimanfaatkan sebagai umpan balik (feedback) perbaikan

perencanaan kinerja, penerapan manajemen kinerja, dan peningkatan capaian

kinerja unit kerja secara berkelanjutan.

Target nilai rekonsiliasi kinerja Balai KIPM Ambon pada tahun 2023
yaitu 85. Pengukuran indikator kinerja ini akan menyentuh beberapa aspek
seperti: kesesuaian perencanaan dengan pelaksanaan, kepatuhan terhadap
regulasi, efektivitas pelaksanaan kegiatan dan efisiensi pelaksanaan kegiatan.
Indikator kinerja rekonsiliasi kinerja Balai KIPM Ambon akan diukur pada akhir
tahun 2023.

Capaian IKU Nilai Rekonsiliasi kinerja satker Balai KIPM Ambon pada
tahun 2023 sebesar 88,55 dengan persentase capaian sebesar 104,18%. Hasil
capaian kinerja secara rinci disajikan pada tabel 42 dan 43. Data dukung

penilaian rekonsiliasi kinerja pada lampiran 18.
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Tabel 42. Capaian IKU 18 dan Target 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023 % Thd Target

104,18

Tabel 43. Target dan Realisasi IKU 18 Tahun 2023

SP.2 Terwujudnya Pengelolaan KP yang Berdaulat, Akuntabel dan Berkelanjutan
- Nilai Rekonsiliasi kinerja satker Balai KIPM Ambon

Renstra BKIPM

Tahun 2023 Ambon 2020-2024

Realisasi %
2022 Target Target  Target UL T_?_:/ge/et Realisasi % Realisasi Capaian
2023 TW I TW I m IV 2023 ternadap  Target  Terhadap
2023 2023 2023 2023 target 2023 target
Renstra
- 96,70 85 - - - 85 88,55 104,18 85 104,18

Indikator kinerja nilai rekonsiliasi kinerja satker Balai KIPM Ambon
padatahun 2023 ditargetkan 85 dan hasil pengukuran kinerja untuk indikator ini
menunjukkan capaian nilai 88,55 dengan persentase 104,18%. lJika
dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2021 dengan nilai 90,07, realisasi
tahun 2023 menurun sebesar 1,71% dan jika dibandingkan dengan capaian
pada tahun 2022 dengan nilai 96,7 maka capaian indikator ini juga menurun
9,2%, jika capaian indikator kinerja nilai rekonsiliasi kinerja dibandingkan
dengan target pada rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka
realisasi indikator ini mencapai 104,18%.

IKU 19 Batas tertinggi nilai temuan LHP BPK atas LK BKIPM Lingkup

Balai KIPM Ambon (%)

Indikator kinerja batas tertinggi nilai temuan LHP BPK atas LK BKIPM
Lingkup Balai KIPM Ambon (%) dideskripsikan sebagai nilai temuan atas laporan

keuangan yang ditampilkan dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK atas
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laporan keuangan Balai KIPM Ambon merupakan pernyataan professional
pemeriksa mengenai kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam
laporan keuangan yang didasarkan pada empat kriteria yakni kesesuaian dengan
standar akuntansi pemerintah, kecukupan pengungkapan (adequate
disclosure), kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, dan
efektifitas sistem pengendalian intern.

Formula perhitungan untuk indikator kinerja batas tertinggi nilai
temuan LHP BPK atas LK BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon (%) adalah sebagai
berikut:

Jumlah Nilai Temuan atas Laporan Keuangan TA 2022
ang disajikanpada LHP atas kepatuhan
yang ] p p x 100%

Realisasi Rill tahun 2021

Batas tertinggi jumlah nilai temuan atas laporan keuangan tahun
anggaran 2023 (Audited) tidak melebihi 0,5%.

Pengukuran indikator kinerja batas tertinggi nilai temuan LHP Badan
pemeriksa keuangan (BPK) atas laporan keuangan BKIPM Lingkup Balai KIPM
Ambon telah dilakukan pada awal tahun 2023. Alokasi anggaran Balai KIPM
Ambon pada tahun anggaran 2023 sebesar Rp.9.112.024.000 (sembilan milyar
seratus dua belas juta dua puluh empat ribu rupiah). Hasil audit BPK atas laporan
keuangan Balai KIPM Ambon tidak terdapat nilai temuan, dengan demikian
indikator kinerja batas tertinggi nilai temuan LHP Badan pemeriksa keuangan
(BPK) atas laporan keuangan BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon terealisasi 200%.
Hasil capaian kinerja secara rinci disajikan pada table 44 dan 45. Data dukung
IKU 19 disajikan pada lampiran 19.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, capaian IKU “Batas Tertinggi
Nilai Temuan LHP BPK atas Laporan Keuangan KKP” sebesar 0,12%, realisasi
tersebut melampaui target yang ditetapkan sebesar <1%. Adapun rincian

capaian dari masing-masing Eselon | lingkup KKP disampaikan pada lampiran 20.
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Realisasi capaian IKU “Persentase Jumlah Rekomendasi Hasil
Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Lingkup KKP” Tahun
2023 diperoleh dari hasil tindak lanjut atas Laporan Hasil Pengawasan (LHP) Itjen
KKP yang diterbitkan pada periode Triwulan Il Tahun 2023 sampai dengan
Triwulan 1l Tahun 2023 dengan tindak lanjut rekomendasi LHP yang berstatus
tuntas.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, capaian IKU persentase jumlah
rekomendasi hasil pengawasan yang telah ditindaklanjuti (tuntas) pada periode
pengukuran hingga periode Triwulan Il Tahun 2023 lingkup KKP sebesar 93,17%
(tuntas 1.568 dari 1.683 rekomendasi). Realisasi tindak lanjut hasil pengawasan
(tuntas) tersebut melampaui target yang ditetapkan di Triwulan Il Tahun 2023
yaitu sebesar 100%. Angka capaian tindak lanjut hasil pengawasan Itjen dari
masing-masing unit Eselon | sampai dengan Triwulan IV Tahun 2023 disajikan

pada Lampiran 20.

Tabel 44. Capaian IKU 19 dan Target 2023

. .. . % Thd
Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023

Target

<0,5 200%

Tabel 45. Target dan Realisasi IKU 19 Tahun 2023

SP.2 Terwujudnya Pengelolaan KP yang Berdaulat, Akuntabel dan Berkelanjutan

- Batas tertinggi nilai temuan LHP BPK atas LK BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon (%)
Renstra BKIPM
Tahun 202,
ahun 2023 Ambon 2020-2024
Realisasi 9 i
2022 Target Target Target Target Target Realisasi % Realisasi f_'e(;;zzl‘:n
2053 TWI TWII TWII TW IV 2023 terhadap  Target e etp
2023 2023 2023 2023 target 2023 g
Renstra
- 0 <0,5 - - - <0,5 0 200 <1 100
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Indikator kinerja Batas tertinggi nilai temuan LHP BPK atas LK BKIPM
Lingkup Balai KIPM Ambon (%) pada tahun 2023 ditargetkan <1. Realisasi pada
tahun 2023 sebesar 0 (nol) temuan, jika dibandingkan dengan capaian pada
tahun 2021 dan 2022 maka capaian pada tahun 2023 sama dengan capaian pada
dua tahun sebelumnya, dan Jika dibandingkan dengan target pada rencana
strategis 2020-2024 sebesar <1 maka persentase capaian indikator ini sebesar

200%.

Rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk
perbaikan kinerja BKIPM lingkup Balai KIPM Ambon (%)

IKU 20

Persentase jumlah rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan
untuk perbaikan kinerja lingkup Balai KIPM Ambon adalah jumlah rekomendasi
hasil pengawasan Inspektorat Jenderal KKP Kepada Balai KIPM Ambon
berdasarkan LHP (terbatas pada LHP Audit, Reviu dan Evaluasi baik bentuk surat
maupun Bab) tahun 2023 yang telah ditindaklanjuti (berstatus tuntas) oleh Balai
KIPM Ambon yang menjadi objek pengawasan.

Data temuan hasil pengawasan Inspektorat Jenderal KKP yang
digunakan untuk pengukuran capaian IKU sesuai dengan pedoman pengukuran
kinerja dengan cakupan hanya pada LHP yang diterbitkan pada periode sesuai
dengan pedoman pengukuran kinerja yaitu triwulan LHP terbatas pada laporan
hasil audit, evaluasi dan reviu yang diterbitkan pada 09 Juni -31 Desember 2023,
temuan yang telah ditindaklanjuti secara tuntas (status tindak lanjut adalah
TUNTAS) sampai dengan tanggal 31 Desember 2023. Dari seluruh rekomendasi
yang diberikan selama periode pengukuran. Pengukuran IKU persentase jumlah
rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja
lingkup BKIPM dilakukan secara triwulanan dengan target kumulatif tahunan

sebesar 80%. Pengukuran dengan menggunakan rumus:
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XNt jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal KKP yang telah
ditindaklanjuti oleh BKIPM Ambon

2N . jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal KKP yang diberikan
kepada BKIPM Ambon

IN %100%
YN

Target Pencapaian indikator kinerja Rekomendasi hasil pengawasan
yang dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja BKIPM lingkup Balai KIPM Ambon
(%) pada tahun 2023 sebesar 73%. Pada tahun 2023 dilaksanakan audit kinerja
oleh Inspektorat Jenderal KKP. Audit kinerja dilaksanakan pada Bulan Juli tahun
2023. Adapun beberapa temuan dan rekomendasi yaitu :

A. Evaluasi Pelayanan Publik pada Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu,
dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon Tahun 2023
Terdapat 4 (Empat) temuan dan 6 (Enam) rekomendasi dari Evaluasi
Pelayanan Publik pada Balai Karantina Ikan Pengendalian Mutu, dan Keamanan
Hasil Perikanan Pada Aplikasi Sidak nomor: R.129/1TJ.4/HP.430/V1/2023 tanggal
09 Juni 2023 sebagai berikut:
1. Temuan terkait Kebijakan Pelayanan

Dengan rekomendasi yaitu Kepala Balai KIPM Ambon agar :

a. Melakukan reviu Standar Pelayanan secara berkala (tahunan)
dengan memasukan hasil SKM dan pengaduan atau saran dari
Masyarakat

b. Menambah fitur/informasi hasil SKM di Aplikasi BKIPM Mobile.

2. Temuan terkait Saran dan Prasana

a. Balai KIPM Ambon agar memperbaiki ruang laktasi/ruang bermain

anak untuk menjaga keamanan dan kenyamanan.

3. Temuan terkait Sistem Informasi Pelayanan Publik

LAPORAN KINERJA BPPMHKP AMBON TAHUN 2023




a. Menambah informasi kontak konsultasi dan pengaduan pada
website Balai KIPM Ambon

b. Membuat rencana kerja pengelola informasi dan dokumentasi
secara harian beserta data dukung

4. Temuan terkait Inovasi

a. Balai KIPM Ambon agar berkoordinasi secara tertulis kepada
Sekretariat Badan KIPM terkait dengan pengusulan keikutsertaan
Aplikasi SILAPA TUA dalam lomba inovasi

2. Hasil Evaluasi PNBP Tahun 2022-2023 pada Balai Karantina lkan,
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (Balai KIPM) Ambon.

Terdapat 2 (Dua) temuan dengan 11 (Sebelas) rekomendasi dari
Evaluasi PNBP Tahun 2022-2023 pada Balai Karantina lkan, Pengendalian
Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Balai KIPM Ambon Pada Aplikasi Sidak
nomor: R.147/1T).4/HP.470/V1/2023 tanggal 27 Juni 2023 sebagai berikut:

1. Temuan Terdapat Pengambilan jumlah Sampel Pengujian Organoleptik

Tidak Sesuai Ketentuan, dengan rekomendasi yaitu :

a. Balai KIPM Ambon agar memerintahkan secara tertulis kepada
seluruh Petugas Pengambil Contoh Uji untuk lebih cermat dalam
menentukan jumlah sampel uji organoleptik sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

2. Temuan terkait kegiatan Surveilans Monitoring Penerapan CKIB belum
sesuai ketentuan, dengan rekomendasi sebagai berikut :

a. Berkoordinasi secara tertulis dengan Kepala Pusat karantina lkan,
terkait dengan kejelasan pungutan PNBP uji laboratorium sampel
pada kegiatan Monitoring dan Surveilans CKIB

b. Melakukan telaah dan/atau kajian terkait pelaksanaan kegiatan

Monitoring dan Surveilans CKIB di Balai KIPM Ambon terkait dengan
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keterbatasan sumber daya dan menyampaikan hasilnya kepada
Kepala Badan KIPM

Menyusun Mekanisme/SOP kegiatan monitoring dan surveilans
dengan memanfaatkan aplikasi SILAPA TUA

Menegur secara tertulis kepada Sub Kordinator Tata Pelayanan
selaku penanggungjawab Sertifikasi Kesehatan lkan atas: a)
Kelalaiannya tidak melakukan monitoring dan surveilans sesuai
dengan ketentuan; b) Ketidakcermatan dalam penyusunan
perencanaan monitoring dan surveilans serta menyampaikan jadwal
kegiatan bulanan Surveilans HPIK/HPI Tertentu dan Monitoring
Penerapan kepada IKI.

Memerintahkan kepada Sub Kordinator Tata Pelayanan selaku
penanggungjawab Sertifikasi Kesehatan lkan agar menyusun ulang
jadwal rencana monitoring dan surveilans dengan
mempertimbangkan penggunaan aplikasi SILAPA TUA dan
menyampaikan kepada seluruh Inspektur Karantina.

Melakukan sosialisasi CKIB kepada 4 (empat) IKI yang telah
tersertifikasi CKIB.

Menegur secara tertulis kepada Petugas karantina/mutu karena lalai
dalam penerbitan sertifikat kesehatan ikan produk perikanan ekspor.
Melakukan pengendalian penerbitan sertifikat kesehatan ikan
produk perikanan ekspor diseluruh wilayah kerja lingkup Balai
Karantina Ambon antara lain dengan: a) Melakukan monitoring
secara berkala (bulanan): b) Membuat mekanisme monitoring dan

survailan pada IKl yang berlokasi diluar pulau Ambon
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i. Memerintahkan secara tertulis kepada Verifikator/Inspektur Mutu/
Petugas Karantina agar lebih cermat dalam menentukan jumlah
sampel

j. Kepada Kepala Badan KIPM agar memerintahkan secara tertulis
kepada Kepala Balai KIPM Ambon agar lebih cermat dalam
melakukan pemeriksaan kebenaran dokumen persyaratan Laporan
Hasil Pengujian dan melakukan pengendalian penerbitan sertifikat
kesehatan ikan produk perikanan ekspor

Terhadap rekomendasi tersebut telah ditindaklanjuti dan telah

dinyatakan tuntas sesuai dengan Berita Acara Pemantauan Tindak lanjut
Rekomendasi  Hasil Pengawasan Inspektorat Jenderal nomor
2551.05.10/ITJ/PL.420/X/2023. Hasil capaian kinerja secara rinci disajikan pada
table 46 dan 47. Data dukung bukti penuntasan rekomendasi LHP disajikan pada
lampiran 21.

Tabel 46. Capaian IKU 20 dan Target pada tahun 2023

Capaian % Thd

Indik Kinerj T 202
ndikator Kinerja Utama 2023 arget 2023 Target
75 133,33

Tabel 47. Target dan Realisasi IKU 20 pada Tahun 2023

SP.3  Tata Kelola Pemerintahan Lingkup BKIPM

Rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja BKIPM lingkup Balai KIPM Ambon
(%)

Renstra BKIPM

Tahun 2023 Ambon 2020-2024

Realisasi 9 9 i
2022 TR Target  Target Target  Target Realisasi Reaﬁsasi {Feizzzl:n
2053 TWITWI W TWIV WA R Target RS ?

2023 2023 2023 2023 2023 2023 Renstra

- 100 75 75 75 75 75 100 133.33 75 133.33
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Indikator kinerja rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan
untuk perbaikan kinerja BKIPM lingkup Balai KIPM Ambon (%) pada tahun 2023
ditargetkan 75%, hasil pengukuran kinerja menunjukkan bahwa indikator ini
dapat direalisasikan dengan capaian 133,33%, jika dibandingkan dengan capaian
pada tahun 2021 dan 2022 maka capaian pada tahun 2023 sama dengan capaian
pada dua tahun sebelumnya dan Jika dibandingkan dengan target pada rencana
strategis 2020-2024 sebesar 75% maka persentase capaian indikator ini juga

sama yaitu sebesar 133,33%.

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BKIPM

KU 21 lingkup Balai KIPM Ambon (Nilai)

Pelaksanaan APBN pada Kementerian Negara/Lembaga harus
dilaksanakan secara berkualitas serta memenuhi indikator kinerja yang telah
ditargetkan oleh masing-masing Kementerian/Lembaga. Dalam mengukur
kualitas pelaksanaan anggaran maka Kementerian Keuangan selaku Bendahara
Umum Negara (BUN) menetapkan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran atau
dikenal dengan IKPA. Singkatnya, IKPA merupakan indikator yang ditetapkan
oleh Kementerian Keuangan selaku BUN untuk mengukur kualitas kinerja
pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga. IKPA digunakan
sebagai alat monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan anggaran yang
disediakan oleh Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPb) yang terintegrasi
pada Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara (OM-
SPAN) yang dijadikan ukuran dan mencerminkan kinerja satuan kerja atas
kualitas perencanaan anggaran, kualitas pelaksanaan anggaran, serta kualitas

hasil pelaksanaan anggaran.
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Penilaian kinerja anggaran Kementerian Negara/Lembaga ini penting,
sebagai bentuk akuntabilitas kinerja birokrasi dalam pelaksanaan anggaran yang
telah direncanakannya. Hal ini tertuang dalam Peraturan Direktur Jenderal
Perbendaharaan Nomor PER-5/PB/2022 tentang Petunjuk Teknis Penilaian
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian Negara/Lembaga,
dimana ada tiga aspek pengukuran dan indikator kinerja. Penilaian pertama
adalah kualitas perencanaan anggaran yakni kesesuaian dengan perencanaan
yang telah ditetapkan, seperti kesesuaian antara anggaran yang direncanakan
dengan yang direalisasikan sehingga menghasilkan keluaran (output) dan
dampak (outcome) sesuai perencanaan. Bentuk konkritnya adalah
menggambarkan kinerja apakah sesuai dengan perencanaan sesuai dengan
yang telah ditetapkan atau terdapat deviasi. Kemudian yang kedua adalah
kualitas pelaksanaan anggaran yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan
fungsi satuan kerja dalam melaksanakan operasionalisasinya sehari-hari.
Pengukuran aspek kualitas pelaksanaan anggaran merupakan penilaian
terhadap kemampuan Satker dalam merealisasikan anggaran yang telah
ditetapkan pada DIPA. Ketiga yaitu Hasil Pelaksanaan Anggaran yang
berhubungan dengan program-program yang telah direncanakan tercapai
sesuai dengan target-target yang telah ditetapkan dan tepat sasaran.
Pelaksanaan anggaran akan lebih ekonomis, efektif dan efisien jika mematuhi
regulasi yang ada, sehingga keluaran dan dampak yang dihasilkan dapat terlihat
nyata dan bermanfaat bagi masyarakat.

Berdasarkan Nota Dinas Biro Keuangan 49/SJ.2/RC.610/1/2022 tanggal
11 Januari 2022, bahwa dengan adanya kebijakan Redesain Sitem Penganggaran
(RSPP) yang bertujuan memperbaiki kualitas perencanaan dan penganggaran,
dimana kebijakan tersebut berpengaruh terhadap penilaian Indikator Kinerja

Pelaksanaan Anggaran (IKPA). sehingga terjadi perubahan periode pengukuran
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menjadi semesteran. Realisasi indikator ini pada Tahun 2023 diukur setiap
semester dengan menghitung konversi bobot berdasarkan evaluasi terhadap
aspek kesesuaian antara perencanaan dan pelaksaan anggaran, askpek
kepatuhan terhadap regulasi, aspek efektivitas terhadap terhadap kegiatan dan

efesiensi pelaksanaan yang dilakukan oleh Biro Keuangan-KKP.

1. Revisi DIPA

a) Jenis revisi anggaran yang diperhitungkan adalah revisi dalam
kewenangan pagu tetap (tidak masuk adalah revisi dalam kewenangan
pagu berubah dan revisi administratif).

b) Frekuensi revisi hanya diperkenankan 1x dalam rentang triwulanan.
Apabila dalam satu triwulan akan ada 2x revisi, maka revisi yang kedua
agar diajukan pada triwulan berikutnya. Rencana aksi yang dilakukan
antara lain:

e Untuk mempertahankan capaian ini, maka Satker agar sangat
selektif dalam melakukan pergeseran anggaran dalam revisi DIPA
(pagu tetap).

e Satker agar dapat mengelola dan menghimpun kebutuhan revisi
anggaran untuk kemudian dapat dijadwalkan dengan frekuensi
revisi yang akan diajukan baik kepada DJA maupun Kanwil DJPb
sebanyak 1 kali dalam 1 triwulan.

2. Deviasi Halaman Il DIPA

a) Halaman Il DIPA memuat Rencana Penarikan Dana (RPD) per bulan

sepanjang tahun anggaran berjalan atas pelaksanaan anggaran yang

dilakukan pada suatu satker.
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b) Validitas dan keakuratan RPD pada Halaman IIl DIPA sangat penting

untuk menjaga likuiditas Kas Negara guna memenuhi kebutuhan

penyediaan dana bagi pencairan anggaran atas suatu DIPA.

Keakuratan Deviasi Halaman Ill pada IKPA dihitung untuk rencana yang

dieksekusi sampai dengan bulan November tahun anggaran berjalan

Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

e Untuk meningkatkan nilai capaian pada indikator ini, seluruh satker
yang memiliki deviasi tinggi, agar melakukan penyesuaian rencana
kegiatan dan realisasi anggaran dengan mengajukan revisi
administratif penyesuaian Halaman IIl DIPA ke Kanwil DJPb pada
triwulan berjalan.

e Satker agar lebih disiplin dalam melaksanakan kegiatan dan
pencairan dananya, dan menjadikan RPD pada Halaman IIl DIPA

sebagai plafon pencairan dana bulanan secara internal pada Satker.

Pengelolaan UP

a)

SPM GUP merupakan sarana pertanggungjawaban belanja atas

penggunaan UP pada Bendahara Pengeluaran.

b) Jenis UP yang diperhitungkan dalam IKPA adalah UP Tunai (tidak

termasuk UP yang menggunakan Kartu Kredit Pemerintah).
Pertanggungjawaban UP tepat waktu sangat penting agar belanja dapat
segera dibebankan pada DIPA satker masing-masing sebagai realisasi
anggaran.

Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

Seluruh satker agar memperhatikan triwulan pengajuan SPM GUP
dariSP2D UP/GUP terakhir paling lambat dalam rentang 30 hari kalender
(pengajuan GUP minimal sekali dalam sebulan keKPPN) dan tidak

menambah frekuensi SPM GUP yang terlambat.
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LPJ Bendahara

a)

b)

c)

LPJ Bendahara Pengeluaran merupakan sarana pertanggungjawaban
atas uang yang dikelolanya.

LPJ dibuat oleh bendahara setiap bulan dan disampaikan paling lambat
tanggal 10 bulan berikutnya atau hari kerja sebelumnya jika tanggal 10
adalah hari libur kepada KPPN.

Penyampaian LPJ dilakukan dengan menu upload pada Aplikasi SPRINT,
dan terhitung sejak Satker pertama kali melalukan upload tersebut.
Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

Satker agar senantiasa meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan
ketepatan waktu dalam penyampaian LPJ sebelum tanggal 10 bulan
berikutnya, dan memastikan data LPJ telah terverilikasi oleh KPPN pada

Aplikasi SPRINT

Penyampaian Data Kontrak

a)

b)

Kontrak yang dihitung pada IKPA merupakan kontrak dengan nilai diatas
Rp 200 Juta (bukan hasil pengadaan langsung menurut batasan Perpres
No. 16/2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah).

ADK kontrak maksimal disampaikan ke KPPN 5 hari kerja sejak tanggal
tanda tangan kontrak sampai dengan tanggal penyampaian/konversi di
KPPN.

Rencana aksi yang dilakukan antara lain: Penyelesaian Tagihan:

Untuk meningkatkan nilai capaian indikator ini, satker agar senantiasa
meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan ketepatan waktu dalam
penyampaian data kontrak sebelum 5 hari kerja setelah ditanda tangani
dan dipastikan veriBlikasi kebenaran data kontraknya (approval) oleh

KPPN.

LAPORAN KINERJA BPPMHKP AMBON TAHUN 2023




Penyelesaian Tagihan

a)

b)

Indikator ini diukur berdasarkan ketepatan waktu penyelesaian tagihan
kontraktual (SPM LS Kontraktual Non-Belanja Pegawai) yang ADK nya
telah disampaikan ke KPPN (dengan nilai kontrak diatas Rp 200 Juta).
Penyelesaian tagihan dihitung dengan ketentuan selambat-lambatnya
selama 17 hari kerja setelah BAST/BAPP, satker telah diterbitkan SPM
tagihan dimaksud ke KPPN.

Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

Untuk meningkatkan nilai capaian indikator ini, Satker agar senantiasa

meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan ketepatan waktu dalam

penyelesaian tagihan kontraktual (LS Non-Belanja Pegawai) paling lambat

dalam 17 hari kerja setelah BAST ditanda- tangani sudah diajukan SPM-nya

ke KPPN. Selain itu, satker agar teliti, lengkap, dan akurat dalam pengisian

uraian pada SPM terutama untuk tanggal dan nomor BAST/BAPP

Penyerapan Anggaran

a)

b)

Indikator ini dihitung dari pemenuhan realisasi anggaran secara proporsi
penyerapan anggaran pada setiap triwulan: (15%), (40%), | (60%), dan
V (90%).

Pagu anggaran pembagi diperhitungkan sebagai pagu efektif, dimana
pagu anggaran DIPA dikurangi dengan pagu yang masih diblokir.
Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

Untuk mempertahankan capaian ini, maka Satker agar senantiasa
memperhatikan progres penyerapan anggaran secara proporsional dari
pagu DIPA efektif.

Memperbaiki perencanaan dan eksekusi kegiatan secara relevan dan

terjadwal, tidak menumpuk pencairan anggaran pada akhir tahun.
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8. Retur SP2D

a) Indikator ini dihitung dari rasio SP2D yang diretur dengan jumlah SP2D
total yang telah terbit.

b) Semakin sedikit SP2D yang diretur, maka indikator ini semakin bagus.
Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

e Untuk meningkatkan nilai capaian indikator ini, satker agar
senantiasa meningkatkan ketelitian dalam memproses dokumen
pembayaran dalam SPM terutama kebenaran dan keakuratan nama
dan nomor rekening bank Pihak Ketiga/ penerima pembayaran.

e Diperlukan proses konBlirmasi atas status aktif rekening penerima.
Apabila terjadi retur SP2D, satker agar berkoordinasi dengan KPPN
untuk penyelesaiannya tidak lebih dari 7 hari kerja.

9. Perencanaan KAS

a) Indikator ini dihitung dari rasio ketepatan waktu penyampaian
renkas/RPD Harian yang disampaikan ke KPPN untuk jenis transaksi
besar (Diatas Rp 1 Miliar).

b) Renkas tepat waktu akan mendukung terwujudnya likuiditas Kas Negara
yang terencana dan terkendali.

Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

e Untuk meningkatkan nilai capaian indikator ini, Satker agar senantiasa
meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan ketepatan waktu dalam
penyampaian Renkas (RPD Harian) untuk transaksi pencairan dana
dalam kategori besar (> Rp 1 Miliar) yang memerlukan penyampaian
renkas dengan tidak lebih dari 5 hari kerja sejak tanggal APS pada
Aplikasi SAS sampai dengan pengajuan SPM ke KPPN.
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10. Pengembalian/kesalahan SPM
a) Indikator ini dihitung dari besaran/jumlah SPM yang terdapat kesalahan
secara substantif dan dikembalikan oleh KPPN.
b) Tagihan dimaksud ke KPPN.
Rencana aksi yang dilakukan antara lain:
¢ Untuk meningkatkan nilai capaian indikator ini, Satker agar senantiasa
meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan ketepatan waktu dalam
penyelesaian tagihan kontraktual (LS Non-Belanja Pegawai) paling
lambat dalam 17 hari kerja setelah BAST ditanda- tangani sudah
diajukan SPM-nya ke KPPN. Selain itu, satker agar teliti, lengkap, dan
akurat dalam pengisian uraian pada SPM terutama untuk tanggal dan
nomor BAST/BAPP.
Hasil pengukuran indikator kinerja pelaksanaan anggaran lingkup Balai
KIPM Ambon yang sesuai dengan rincian pengukuran pada aplikasi SPAN
Kementerian Keuangan dapat dilihat pada tabel 48.

Tabel 48. Hasil Pengukuran Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Lingkup
Balai KIPM Ambon.

Kualitas
Hasil
Pelaksanaan
Anggaran Total  Konversi
[ Nilai Bobot

Kualitas
Perencanaan Kualitas Pelaksanaan Anggaran
Anggaran

10 5,46 19,96 9,30 9,00 9,92 5,00 25,00 93,63 100%

Capaian pengukuran Indikator kinerja ini dapat dilihat pada tabel 49 dan
50, data dukung capaian indikator berupa Screenshot Hasil Capaian IKPA Pada

Aplikasi SPAN Kementerian Keuangan disajikan pada lampiran 22.
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Tabel 49. Capaian IKU 21 dan Target 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023 % Thd Target

Tabel 50. Target dan Realisasi IKU 21 pada Tahun 2023

SP.3 Tata Kelola Pemerintahan Lingkup BKIPM

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BKIPM lingkup Balai KIPM Ambon (Nilai)

Renstra BKIPM

Tahun 2023 Ambon 2020-2024
Realisasi Target Target Target Target R Of, i c i
2022 arge arge! arge arge o ealisasi apaian
Tza(';g:t TWI TWI TWII TWIV Reza(:'zs‘;s' terhadap  Target  Terhadap
2023 2023 2023 2023 target target
2023 Renstra
97,57 89 - 89 - 93,75 93,63 99,87 89 105,2

Nilai indikator kinerja pelaksanaan anggaran lingkup Balai KIPM Ambon
(Nilai) pada tahun 2023 ditargetkan sebesar 89 sesuai dengan Renstra BKIPM
Ambon, namun target tersebut disesuaikan dengan target dari Sekretariat
Badan KIPM menjadi 93,75, hasil pengukuran kinerja menunjukkan bahwa nilai
indikator kinerja pelaksanaan anggaran lingkup Balai KIPM Ambon pada tahun
2023 yaitu 93.63 dari target 93,75 atau hanya mencapai 99,87%, dimana capaian
ini dipengaruhi oleh Nilai IKPA pada point Deviasi Halaman 11l DIPA yang memuat
Rencana Penarikan Dana (RPD) dalam pelaksanaan realisasi anggaran terdapat
deviasi yang mengakibatkan nilai tidak tercapai maksimal yang seharusnya
mendapat nilai 10 point, namun hanya mendapat nilai 5,46, hal ini disebabkan
oleh kurangnya koordinasi antara sub bagian dalam merencanakan kegiatan dan
realisasi anggaran. Realisasi Nilai IKPA tahun 2023 jika dibandingkann dengan

realisasi pada tahun 2021 sebesar 94.53% maka realisasi tahun 2023 menurun
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0,96% dan jika dibandingkan dengan capaian tahun 2022 maka capaian indikator
ini menurun 4.2% dan jika capaian nilai indikator kinerja pelaksanaan anggaran
dibandingkan dengan target pada rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-
2024 sebesar 89 maka realisasi indikator ini mencapai 105.2%.

Nilai Kinerja Anggaran BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon
(Nilai)

IKU 22

Indikator kinerja nilai kinerja anggaran BKIPM lingkup Balai KIPM
Ambon dideskripsikan sebagai nilai yang menggambarkan kinerja anggaran
APBN terhadap pelaksanaan kegiatan atau output/outcome kegiatan,
berdasarkan PMK No. 249/2011. Nilai kinerja anggaran (NKA) adalah proses
menghasilkan suatu nilai capaian kinerja untuk setiap indikator yang dilakukan
dengan membandingkan data realisasi dengan target yang telah direncanakan
sebelumnya. Data berasal dari sistem aplikasi SMART Kemenkeu dan
menggunakan rumus perhitungan dari Peraturan Menteri Keuangan Nomor
249/PMK.02/2011.

Penilaian kinerja dilakukan dengan menghitung nilai kinerja atas aspek
implementasi dan nilai kinerja atas aspek manfaat, dikalikan dengan bobot
masing-masing aspek berkenaan. Selanjutnya, Nilai Kinerja (NK) untuk
pelaksanaan program dihitung dengan menjumlahkan perkalian nilai aspek
implementasi dan aspek manfaat dengan bobot masing-masing. Formula
pengukuran indikator kinerja. Formula pengukuran untuk indikator kinerja

tersebut adalah sebagai berikut:

NK=(PxW)+ (KxW )+ (PKxW )+ (ExW ) p k pk

Nilai Kinerja aspek implementasi :
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P : dilakukan dengan membandingkan antara akumulasi realisasi anggaran
seluruh satker dengan akumulasi pagu anggaran seluruh satker
(Bobot Penyerapan Anggaran (WP) =9,7%)
K : antara perencanaan dan implementasi, dilakukan berdasarkan rata-rata
ketepatan waktu penyerapan anggaran setiap bulan vyaitu dengan
membandingkan antara akumulasi dan akumulasi realisasi anggaran bulanan
seluruh satker rencana penarikan dana bulanan seluruh satker dengan jumlah
bulan (Bobot Konsistensi antara Perencanaan dan Implementasi (WK) = 18,2%)
PK : dilakukan dengan membandingkan antara rata-rata realisasi volume
keluaran dengan target volume keluaran dan rata-rata realisasi Indikator kinerja
keluaran dengan target indikator kinerja keluaran (Bobot Pencapaian Keluaran
(WPK) = 43,5%)
E : dilakukan berdasarkan rata-rata efisiensi untuk setiap jenis keluaran pada
setiap satker, yang diperoleh dari hasil perbandingan antara realisasi anggaran
per volume keluaran dengan pagu anggaran per volume keluaran (Bobot
Efisiensi (WE) =28,6%)

Pengukuran indikator kinerja Nilai Kinerja Anggaran BKIPM Lingkup Balai
KIPM Ambon (Nilai) dilakukan pada Triwulan IV tahun 2023, hasil capaian kinerja
secara rinci disajikan pada table 51 dan 52. Data dukung penilaian kinerja
anggaran BKIPM Ambon terlampir pada lampiran 23.
Tabel 51. Capaian IKU 22 dan Target 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023 % Thd Target
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Tabel 52. Target dan Realisasi IKU 22 pada Tahun 2023

SP.3 Tata Kelola Pemerintahan Lingkup BKIPM

Nilai Kinerja Anggaran BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon (Nilai)

Renstra BKIPM

Tahun 2023 Ambon 2020-2024
Realisasi Target Target Target Target R T’ i c i
2022 arge arge arge arge . ealisasi apaian
Tzagigt Wi Twi Twi Twiy  Realisast o dap  Target  Terhadap
2023 2023 2023 2023 target target
2023 Renstra

- 85,72 82 = = = 82 85,91 104,77 82 104,77

Indikator kinerja Nilai Kinerja Anggaran BKIPM Lingkup Balai KIPM
Ambon (Nilai) pada tahun 2023 ditargetkan 82. Hasil penilaian kinerja yang
dilakukan oleh Badan Karantina lkan Pengendalian mutu dan keamanan Hasil
Perikanan menunjukkan bahwa pada tahun 2023 Balai KIPM Ambon
memperoleh nilal sebesar 85,91, dengan persentase capaian 104,77%. Jika
dibandingkan dengan capaian pada tahun 2021 maka capaian pada tahun 2023
mengalami penurunan sebesar 15,07% dan jika dibandingkan dengan capaian
tahun 2022 maka capaian tahun 2023 mengalami peningkatan sebesar 0,22%,
dan jika dibandingkan dengan target pada rencana strategis 2020-2024 dengan
nilai 82 maka persentase capaian indikator ini sebesar 104,77%.

Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa BKIPM Lingkup
IKU23  gajai KIPM Ambon (%)

Indikator kinerja Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa BKIPM
Lingkup Balai KIPM Ambon (%) dideskripsikan sebagai suatu ukuran yang
menggambarkan tingkat kepatuhan dalam Pengadaan Barang/Jasa lingkup Unit
Eselon | telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pengadaan
barang/jasa (PBJ) merupakan bagian dari aktivitas pembangunan yang rutin

dilaksanakan oleh instansi pemerintah setiap tahunnya. Kegiatan ini menjadi
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sangat strategis dan penting untuk dilakukan pengawasan karena seingkali
bernilai besar, mendukung penyelenggaraan tugas dan fungsi, dapat
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi, mendukung
peningkatan kualitas pelayanan publik, dan menentukan kualitas Laporan
Keuangan. Karenanya, pengawasan yang efektif diperlukan untuk memastikan
kesesuaian hasil pelaksanaan terhadap perencanaan, prosedur dan aturan yang
berlaku.

Pada Tahun 2023, indikator Tingkat Kepatuhan Pengadaan
Barang/Jasa, Balai KIPM Ambon memiliki target 77,5% sebagai suatu ukuran
untuk menggambarkan kualitas kinerja pengawasan Itjen dalam mengawal dan
memastikan pelaksanaan pengadaan barang/jasa lingkup KKP dilaksanakan
sesuai dengan tujuan dan ketentuan yang berlaku.

Pengukuran dilaksanakan secara tahunan pada triwulan IV yang diukur
berdasarkan jumlah nilai dari beberapa unsur berikut:
a. Rencana umum pengadaan telah diupload ke dalam aplikasi SIRUP (20%)
b. Persentase jumlah pengadaan belanja modal yang dilaksanakan melalui
SPSE (30%)
c. Laporan penyelenggaraan Pengadaan Barang/Jasa (20%).
d. Kesesuaian tahap pelaksanaan (30%)

Capaian indikator kjinerja Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa
BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon (%) pada Tahun 2023 sebesar 78,26, jika
dibandingkan dengan target maka indikator kinerja ini terealisasi 100,98%. Hasil
capaian kinerja secara rinci disajikan pada table 53 dan 54. Data dukung
penilaian tingkat kepatuhan pengadaan barang/jasa BKIPM Ambon terlampir

pada lampiran 24.
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Tabel 53. Capaian IKU 23 dan Target 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023 % Thd Target

78,26 77,5 100,98

Tabel 54. Target dan Realisasi IKU 23 pada Tahun 2023

SP.3 Tata Kelola Pemerintahan Lingkup BKIPM

Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon (%)

Renstra BKIPM

VD 2R Ambon 2020-2024
Realisasi % %
2022 Target  rarget  Target Target Tmet Realisasi  Realisasi Capaian
2033 TW I TW I n v 2023 terhadap  Target  Terhadap
2023 2023 2023 2023 target target
2023 Renstra
79,56 775 - - - 775 78,26 100,98 75 100,98

Indikator kinerja Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa BKIPM
Lingkup Balai KIPM Ambon merupakan indikator kinerja baru dilaksanakan pada
tahun 2022 sehingga untuk tahun 2021 belum ditetapkan sebagai IKU Balai KIPM
Ambon, dan jika dibandingkan dengan capaian tahun 2022 maka capaian tahun
2023 menurun 1,66%, namun Jika dibandingkan dengan target pada rencana
strategis 2020-2024 sebesar 75,5% maka persentase capaian indikator ini

sebesar 100,98%.

Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN BKIPM Lingkup Balai

KU24  y;pm Ambon (%)

Indikator kinerja tingkat kepatuhan pengelolaan BMN BKIPM Lingkup
Balai KIPM Ambon dideskripsikan sebagai suatu ukuran yang menggambarkan

tingkat kepatuhan dalam pengelolaan BMN lingkup Balai KIPM Ambon telah
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dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, pada tahun 2023 indikator
ini ditargetkan 77,5%.

Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) di lingkungan Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KKP) merupakan salah satu kegiatan strategis yang
mendukung dan menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi.
Pengelolaan BMN mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi KKP dalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik dan akuntabilitas laporan keuangan.
Keterlibatan sumber daya yang besar dalam pengelolaan BMN seringkali diikuti
dengan berbagai hambatan/permasalahan, dan bahkan menjadi temuan
berulang aparat pengawasan internal maupun eksternal.

Pengawasan terhadap pengelolaan BMN diperlukan untuk
memastikan kegiatan telah dilaksanakan sesuai ketentuan dan mendukung
pencapaian tujuan organisasi. Dalam rangka mendukung pencapaian tujuan
Kementerian melalui kegiatan pengelolaan BMN, Inspektorat Jenderal (Itjen)
KKP telah menetapkan Tingkat Efektifitas Pengawasan Pengelolaan BMN
Lingkup KKP sebadai salah satu Indikator Kinerja Utama (IKU) pada tahun 2021.
Hal ini ditujukan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan Itjen KKP dalam
mengawasi pengelolaan BMN di Lingkungan KKP. IKU tersebut merupakan suatu
ukuran yang menggambarkan efektivitas kualitas kinerja pengawasan intern KKP
dalam mengawal dan memastikan pengelolaan BMN lingkup KKP dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN diukur berdasarkan jumlah nilai
dari beberapa unsur berikut:

1. Tingkat pemanfaatan Rencana Kebutuhan BMN (RKBMN) Tahun 2021
(bobot 10%);
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2. Tersedianya usulan penetapan status penggunaan BMN untuk pengadaan
belanja modal hingga V tahun 2021 baik ke pengguna barang dan pengelola
barang (bobot 25%);

3. Tingkat penyelesaian inventarisasi dan penilaian kembali (revaluasi aset)
Tahun 2017-2019 yang diselesaikan di Tahun 2020 (25%).

4. Pemanfaatan BMN hasil pengadaan belanja modal tahun 2020 di dukung
Berita Acara Serah Terima (BAST)/Berita Acara Pemakaian (bobot 25%);

5. Penyusunan Laporan BMN (Semesteran dan Tahunan) secara tepat waktu
(bobot 20%).

Capaian indikator kinerja tingkat kepatuhan pengelolaan BMN BKIPM

Lingkup Balai KIPM Ambon pada Tahun 2023 ditargetkan dengan nilai 77,5%,

hasil pengukuran kinerja yang dilakukan oleh Badan Karantina Ikan,

Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan menunjukkan bahwa BKIPM

Ambon memperoleh nilai 96,11%, atau terealisasi 124,01% jika dibandingkan
dengan target yang telah ditetapkan. Hasil capaian kinerja secara rinci disajikan
pada table 55 dan 56. Data dukung penilaian tingkat kepatuhan pengelolaan

BMN BKIPM Ambon terlampir pada lampiran 25.

Tabel 55. Capaian IKU 24 dan Target 2023

Indikator Kinerja Utama Capaian 2023 Target 2023 % Thd Target

Indikator kinerja tingkat kepatuhan pengelolaan BMN BKIPM Lingkup

77,5 124,01

Balai KIPM Ambon merupakan indikator kinerja baru dilaksanakan pada tahun
2022 sehingga untuk tahun 2021 belum ditetapkan sebagai IKU Balai KIPM
Ambon, dan jika dibandingkan dengan capaian tahun 2022 maka capaian tahun

2023 menurun 1,44%, namun Jika dibandingkan dengan target pada rencana
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strategis 2020-2024 sebesar 75% maka persentase capaian indikator ini sebesar

124,01%

Tabel 56. Target dan Realisasi IKU 24 pada Tahun 2023

SP.3 Tata Kelola Pemerintahan Lingkup BKIPM

Tingkat kepatuhan BMN lingkup Balai KIPM Ambon (%)
Renstra BKIPM

LA A Ambon 2020-2024
Realisasi % %
2022 Target ~ Target Target  Target e Realisasi Capaian
Targe T™W Realisasi
TW I TW I terhadap Target Terhadap
t 2023 1l v 2023
2023 2023 2023 2023 target target
2023 Renstra
97,50 775 - - - 775 96,11 124,01 75 124,01

Indikator kinerja tingkat kepatuhan pengelolaan BMN BKIPM Lingkup
Balai KIPM Ambon merupakan indikator kinerja baru dilaksanakan pada tahun
2022 sehingga untuk tahun 2021 belum ditetapkan sebagai IKU Balai KIPM
Ambon, dan jika dibandingkan dengan capaian tahun 2022 maka capaian tahun
2023 menurun 1,44%, namun Jika dibandingkan dengan target pada rencana
strategis 2020-2024 sebesar 75% maka persentase capaian indikator ini sebesar

124,01%.

2.2 REALISASI ANGGARAN

Pada Tahun Anggaran 2023, Balai KIPM Ambon mendapat anggaran
yang bersumber dari Anggaran Pembangunan dan Belanja Negara (APBN) dalam
Program Pengembangan Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan
Hasil Perikanan dengan jumlah anggaran (DIPA Awal) sebesar
Rp.8.980.226.000,- (delapan miliar sembilan ratus delapan puluh juta dua ratus
dua puluh enam ribu rupiah) dengan Revisi DIPA terakhir sebesar
Rp.9.112.024.000 (sembilan milyar seratus dua belas juta dua puluh empat ribu

rupiah). Anggaran tersebut sudah termasuk untuk penyelengaraan kegiatan
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yang dibiayai oleh Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar
Rp.110.240.000,- (seratus sepuluh juta dua ratus empat puluh ribu rupiah).

Pencapaian realisasi anggaran tahun 2023 tersebut terdiri atas
realisasi anggaran belanja pegawai sebesar Rp.4.366.179.387 atau 99.73%,
realisasi anggaran belanja barang sebesar Rp.4.104.992.010 atau 99.37% dan
belanja modal sebesar 602.686.400 atau 99.96%. Pagu dan realisasi anggaran

sesuai jenis belanja dapat dilihat pada tabel 57 sebagai berikut.

Tabel 57. Pagu dan Realisasi Anggaran per Jenis Belanja

Uraian Pagu Realisasi (Rp) Rea(!/iosasi
4.378.106.000  4.366.179.387 99.73%
4.131.018.000  4.104.992.010 99.37%
602.900.000  602.686.400 99.96%
9.112.024.000  9.073.857.797 99.58%

Realisasi penyerapan anggaran Balai KIPM Ambon tahun 2023 untuk
setiap kegiatan disajikan pada tabel 58.

Tabel 58. Penyerapan Anggaran per Kegiatan Tahun 2023

Program
WNie Tambah dan Daya Sainglndustl || 5112024000 9073857797 9958
Kegiatan
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BAB Ill. PENUTUP

Sesuai hasil evaluasi capaian dan akuntabilitas kinerja pada tahun 2023

dapat dijelaskan bahwa secara umum seluruh kegiatan yang dijadwalkan telah
dilaksanakan Balai KIPM Ambon dan berhasil mencapai target sesuai target yang
telah ditetapkan.

Nilai pencapaian sasaran strategis (NPSS) Balai Karantina Ikan
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon pada Tahun 2023
adalah sebesar 111,49. Nilai ini diperoleh dari pencapaian Sasaran Strategis (SS)
dan target Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai KIPM Ambon.

Sasaran dan indikator kinerja tahun 2023, dibagi menjadi 4 Triwulan,
dengan sasaran kegiatan sebanyak 4 sasaran strategis, pada triwulan | Balai
Karantina lkan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon
bertanggungjawab mewujudkan 12 (dua belas) indikator kinerja kegiatan, pada
triwulan Il sebanyak 14 (empat belas) indikator kinerja kegiatan, pada triwulan
Il sebanyak 11 (sebelas) indikator kinerja utama, dan pada triwulan IV sebanyak
20 (dua puluh) indikator kinerja kegiatan. Hasil pengukuran kinerja pada tahun
2023 menunjukkan ada 16 (enam belas) indikator kinerja yang realisasi
pencapaiannya melebihi target yang telah ditetapkan dan terdapat 1 (satu)
indicator kinerja kegiatan yang tidak mencapai target, yaitu Nilai Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BKIPM lingkup Balai KIPM Ambon.

Alokasi anggaran Balai KIPM Ambon pada tahun anggaran 2023 sesuai
dengan surat pengesahan DIPA Nomor: DIPA-032.13.2.649750/2023 Tanggal 30
November 2023 setelah direvisi sebesar Rp.9.112.024.000,-. Anggaran tersebut
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sudah termasuk untuk penyelengaraan kegiatan yang dibiayai oleh Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp.110.240.000,- (seratus sepuluh juta dua
ratus empat puluh ribu rupiah). Pencapaian Realisasi Anggaran Tahun 2023
tersebut terdiri atas Realisasi Anggaran Belanja Pegawai sebesar
Rp.4.366.179.387,- atau 99.73%, Realisasi Anggaran Belanja Barang sebesar
Rp.4.104.992.010,- atau 99.37% dan Belanja Modal sebesar 602.686.400,- atau
99.96%. Realisasi anggaran sampai akhir tahun 2023 sebesar Rp.9.112.024.000,-
(Sembilan Milyar Seratus Dua Belas Juta Dua Puluh Empat Ribu Rupiah) atau
sebesar 99,58%.

Dalam rangka peningkatan kinerja dan perbaikan kualitas pelaporan
hasil capaian kinerja pada Balai KIPM Ambon maka direkomendasikan beberapa
poin, diantaranya:

1. Terkait dengan masih tidak tercapainya realisasi target pada Indikator Kinerja
UPI yang konsisten menerapkan sisten jaminan mutu dan keamanan hasil
perikanan pada triwulan Il 2023, agar inspektur mutu senantiasa
meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan ketepatan waktu dalam
penyelesaian proses penerbitan HACCP.

2. Untuk lebih meningkatkan nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) agar
pelaksanaan realisasi anggaran dilaksanakan sesuai dengan rencana
penarikan dana pada halaman Ill DIPA karena tingkat deviasi antara realisasi
anggaran dan rencana penarikan dana dapat mempengaruhi nilai IKPA.

3. Dalam rangka peningkatan kualitas dan kepatuhan penerapan standar

pelayanan sertifikasi kesehatan ikan, sertifikasi IKI-CKIB, sertifikasi HACCP,
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perlu dilakukan reviuw/audit internal kepatuhan penerapan SOP secara
rutin.

4. Perlu dilakukan peningkatan kualitas petugas pelayanan, petugas analisis
media pembawa, petugas analisis resiko media pembawa melalui bimbingan
teknis dan pelatihan.

Pada Laporan Kinerja Tahun 2022, ada 3 (tiga) rekomendasi yang
dihasilkan yaitu:

1. Berdasarkan hasil pemantauan penyakit ikan karantina tahun 2022 maka
dipandang perlu untuk memperluas lokasi pemantauan penyakit ikan
karantina agar status Kesehatan ikan Provinsi Maluku bisa lebih valid
sehingga strategi pengendalian penyakit ikan di Provinsi Maluku dapat
diterapkan secara tepat sehingga ancaman terhadap tersebarnya penyakit
ikan karantina di provinsi Maluku yang bisa mengancam kelestarian
sumberdaya ikan dapat dikendalikan.

2. Penggunaan aplikasi SIPELAKOR (Sistim Informasi Pelaporan Kinerja
Organisasi) sebagai instrument dalam mempermudah pengukuran kinerja
dan pendokumentasian data dukung sejauh ini telah berdampak nyata
namun masih dibutuhkan penyempurnaan aplikasi dengan menambahkan
fitur catatan dari kepala UPT untuk masing-masing penanggungjawab IKU
untuk mempermudah tindakan koreksi terhadap hasil pengukuran kinerja.

3. Automatic adjusment berdampak pada pengurangan alokasi anggaran yang
dapat menghambat pelaksanaan kegiatan surveillance, inspeksi dan stuffing
yang pada akhirnya bisa menghambat pelaksanaan sertifikasi kesehatan ikan
ekspor dengan kondisi tersebut BKIPM Ambon membuat inovasi Slstim
LAyanan CePAt VirtTUAI (SILAPATUA) agar pelaksanaan kegiatan inspeksi,
surveillance dan stuffing masih tetap dapat berjalan, namun sistem aplikasi

tersebut masih membutuhkan penyempurnaan agar jangkauannya lebih
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luas, oleh karena itu direkomendasikan untuk menambah fitur
surveillance/inspeksi Cara Karantina lkan yang Baik (CKIB) pada SILAPATUA.

Rekomendasi pada laporan kinerja tahun 2022 seluruhnya telah
ditindaklanjuti dengan melakukan tindakan perbaikan, diantaranya:

1. Balai KIPM Ambon pada tahun 2023 ditargetkan 4 (Empat) lokasi yang
dipantau penyakit ikan karantina, capaian pada tahun 2023 sebanyak 5
(lima) lokasi, yaitu dengan menambahkan lokasi Kabupaten Maluku Tengah,
yang merupakan tempat budi daya udang vannamei.

2. Balai KIPM Ambon telah menambahkan fitur catatan dari kepala UPT untuk
masing-masing penanggungjawab IKU untuk mempermudah tindakan
koreksi terhadap hasil pengukuran kinerja, selain itu dilakukan juga
penyempurnaan aplikasi dengan menambahkan fitur arsip dokumen tahun
sebelumnya sehingga lebih memudahkan pencarian data jika ingin
melakukan komparasi.

3. Balai KIPM Ambon telah membuat inovasi Sistim LAyanan CePAt VirtTUAI
(SILAPATUA) dan menambah fitur surveillance/inspeksi Cara Karantina lkan
yang Baik (CKIB) pada SILAPATUA.

Laporan Kinerja Balai KIPM Ambon tahun 2023 ini diharapkan dapat
menjadi pertanggungjawaban tertulis kepada pemberi wewenang serta dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam
perencanaan sehingga terbentuknya pemerintahan yang baik (good
governance), selain itu Laporan Kinerja juga diharapkan dapat menjadi
sumbangsih penting dalam penyusunan dan implementasi Rencana Kerja
(Operational Plan), Rencana Kinerja (Performance Plan), Rencana Anggaran
(Financial Plan), dan Rencana Strategis (Strategic Plan) pada masa-masa

mendatang.
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BALAI PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN
AMBON



TIHIN

LWEAIA

T

2135 PAUUN

ET

PuUENEYL

T

asodedurg

T

EIgEY IPNES

ot

audipyg

puepaypaN

EISAE|EIY

UEJE[@S EAIOY

Buedar

SuoyHuoy

BUIYD

EPEUED

LAWY

134

83

a

dON

LHO

d3s

Lenoy

anr

Nar

=]

Hdv'

YN

E

N

W

NYNIMLL YYD 3IN

NY WY I0ON3d SNSYH HYwnr

ON

NOGWY WdId IvvE

EZDT NNHYL1YSNA3Y LHOdINI NYY0dY




IRAN .2

\

L

100 T £TE00E
IS “1d'1S°S ‘Ipues]

uoquiy INdINg ejeday ™

N

‘Inyezaduay
#Z0Z 1enuEf 80 ‘Uoguy

145 "1'S "'yisuns ueqqiy

—

Zd Jojeuipiooyqns

TIHIN

TIHIN

TIHIN

TIHIN

uededsyeg

weyeg

Suoios

eyl

Jeseduaq

JESSEXEWN

eheqeing

duesadue]

ELENE(

Lol Lo B Bt e o I B = e = =}

530 | AON | DIO

435 | s9v | 1nr

NI | BN | ddv

dYIN | 83d | avr

N¥NINL HYH3IYD

134

NYAYTONId SNSYA HYTWNT

ON

EC0Z NNHYL AILSINOQ SYLNITNTYT NYAYTONId NYLYIDIN dVA3H

NOBIWY INdIA IY1VE




LAMPIRAN .3

LAPORAN PEMANTAUAN

PENYAKIT IKAN
Tahun 2023

BALAI KIPM AMBON

{ Ogubvnombono.‘(lmm n.olai M Aambon @m botaikdipmambon cor-n/



LAPORAN PEMANTAUAN PIK TAHUN 2023 ‘ v
N

keputing seluas 159985 ha dengan buas pemanfasun sebesar 3.093.3 ha potenst badudaya I
2ir tawar seluas 708 ha dengan luas pemanfaatan schesar 13,2 haposensi terumbu karang
scluss 6.745.4 ha potensi hutan mangrove schas 7.057.4 ha, potensi padang laman seluss
1.879.5 ha Posenca ketgn adalah pengolaban hasil penkanan bergpausaha pengolahan hasl
penkanan & Kabupaten Maluku Tengah pada emumnys dikenakan secars tradisional
maupun modern dan lokasi pengolsbannya dilakelan & kecamatan kecamatan  dalam
bemtuk sentm produksi dan perusahzan perikanan. Jenis produk olshan hasil perikasannys
terdin dan dan keang (ikan asin) dan ikan asarasap Potensi sumberdaya sekwe penkanan
dan swoberdays manusia yang cukup besar, mencapas 361.698 jiwa (BPS Maluku Tengah,
2010), sangmt potensialuntek dikembangkan schingga dapat meningkatkan pertumbuhan
chomonni dan pendapatan perkapaa dacrah. Berdasarkan pada potens: yang ada, maka perla
dikctabui mengenai peranam yang telsh  dibenkan oleh sektor perikanan  terbadap
pembangunan wilayah Kabupmen Maloku Tengah Ustuk i, perfodilakulan pencinion
tentang “Kostribusi Sekror Perikanan dalam Perckonomian Kabupasen Maluku Tengah,

Cozrbar 1. Peta Loksa Pesssstasan Hara dan Peeyske lkan Karsstsa poda PT. Wabars Lestsn

bvestsrm, Do Arars, Kecammatan Scram Uters, Kabopoten Mshdks Tongalh

Fabel 12. Data bokasi pengambilan Costeh Ujl Kegistan Pemantsuan Penyakit kan
Karasting Tabus 2023 Jdi Kabupates Maluks Tengah

Ne  Kabepennalat o patss D Keaman Loladel e (Baduk Tih
- [\ o Sessat K2t )
1} Makdu Tagah Ssanliues  Asas Lidsag PT. Wabass sax 12XI742  Dadates
Vamave locan AT an
l 12 onaTe 2
42
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Carrber 5. Peta Lokasi Pemasiacen Hars dan Pesyaks lkas Kocanties Paca PT. Rapewali Last T, Desa
Dulish Eae. Kocsraean Pulsn Dellah Utans, Kots Teal

Mespd ALA

Carber 6. Peta Lokasi Pemastausn Hara dan Pesyoks lem Karantima Pads PT. Ansua Indoones, Doa Mangon
Kocaezatan Pubwa Dulish Utars, Kota Tual

Lokasi Pemantausn untek Kota Tual hanya diwakili | Kecamatan  yaitu Kecamatan
Dullah Usars pada Desa Dullah Las dan Desa Mangon. Dan hasil Pemassauan Penyakat Ikan

Karantna Kota Teal Taben 2023 terhadap komsodsti target yaitu Kerapu.

| N
A
vA 60
"}_
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PT. Rajawali Laut

Gusrbor 7. Pota Lokasi Porsestysan Harsa das Ponyakat lkon Karntoa peds PT. Raprwsh Last Timer, Do
Rermah Tga, Kocenstan Toluk Ambea, Keota Amben

Currbor 8. Peta Lokas Porsestssan Hama daz Ponyalet lon Kantew pads  Babs Pokasan Budadyys Last
(BPBL) Amboz, Doa Wabenu, Kocamotan Bagsals, Kota Ambos

Carrdor Y. Peta Lokas: Pormsstysan Harss dan Poryalkot lkan Karset e pada UD P Do pads Doa Waslete,

. Kecarratan Telek Ambos, Kota Ambos
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Kecamatan Komsomolin, Kecansatan Niunmas, Kecamatan Sclare, Kecamatan Tanimbar
Sclatan, Kecamatan T bar Utara, Kec Wemuaktian, Kecamatan Wenamrian,
Kecamatan Wearlsbobar dan Kecamatan Yaru dengan 70 desa, 135 anak desa dan | kelurahan
Kabagaten Kepualawan Taninsbar memibli potenst penkanan yang culop besar, bask pelagis
besar (caknlang) maspem pelagis keaal (layang, selar, tonghkol, kembung) Demvikisn puls
dengan potensi perikanan demersal (kerapu dan kakap) sema udang dan molbesca.

Camber 10 Pota Loboos Peonatasan Hara dan Ponyaks loa Kanntes peda Kecamba Janieg Apang (KJA) PT
Rapraal Last Temer, Do Ritabel, K T boe Sclatan, Kabup K T b

(nﬁwll.?ﬂtﬂnn?mlbnl‘cﬁklhﬂ:f pada Lib v darrgee. Doa
Sefroena, Kecamatas Tasimbor Scltun, Kabupaton Koepelasan Tassenbar

Pemantauan Dacrah Schar Penyakin kan Karnting Tahun Anggaran 2023 didaksanakan
di Kabup Kepul Tanimbar berlokasi di Karamba Janng Apung milik PT. Rajawali
Lot Temur dan pada Liberatus Venamlampir dengan target pada sentra-sentra produksi
penikanan budidaya yang dilalul kan dan K dini penkanan dommnan yang di kiren kedoar
serta bermulai ckosomis penting yang dijadikan sampel Dam lokasi Penantauan Peayakit Ikan
Karuntina Tahun 2023 di wilayah Kabupaten Kepulasan Tanimbar dapat dilidbat pada mbel

k ‘ berikut.
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN KARANTINA ICAN, PUNGENDALLAN MUTU DAN KEAMANAN MASL PERICANAN
PENGUN YKAN

TELEPON { .")‘r!ﬂ,m 08 T)981 981

Repoet of Analysts
Noc 0252LHMBKIPM AMBONAI2023
Meuyatakan balrwa'
This certify thar
1. Pelanggee/ 1 PT. Rajawali Lot Timur
Cussomver
2 Alamat/ : Rusah Tigs
Addvoss
3. Tenggal penorimaan/ 27 Februani 2023
Recetved diste
4. Jeuls Sampel/ : Kergpua Sogar
Type of Sample
3. Nomor sampel  0001PMTII2023
Somple Code
6 Tanggal Penpeyun + 28 Februan - | Maret 2023
Tewtimg dhare
No Hadang Pesguymn’ » Tl Pervy Mt Metods Acuan’ Keterangan'
TewPuld | Peromeer Resslr funlt) Quuivy Roguirement | Beference Methed |
1| Virs Firwl Nerveows Negatif Negatsf TKM.V 0022019
| Necrsis
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m(-lww}mw'w

Keport of Anatysis

No: 233 LHPBKIPM AMBON/I2023

Menyatakan babywa/'
This cortify that
I. Pelanggay : Balwi Pertkanan Budidays Last Amboa
Crtomer
2. Alanat/ : Waiberu
Adidress
3. Temggal pencrimaan’  : 27 Februari 2023
Recetved dose
4. Jenis Sampel : Kakap Putih
Type of Sample
5. Nomor sampel : DOQYPMTAL023
Sample Code
6 Tanggal Pengujisn  : 28 Februari - | Maret 2023
Tessng dave
N Badarg Fengzyn’ Faramcter, Hasil {stoan)’ Persyaraten Mws Metode Acusn/
_Text Field Parcmessr Rexe o) | Quality Reguirement | Referemce Method | Informarion |
L | View Viral Nerveous Positif Negatif IKM.V.00272019
| Necrosis
Megatociyvire Negatif SNIB231-2:2018

. HasiL P o} bertak " | i
NoteTheve avalyrecal rexwits sre anly waisd for thw sevied seomple
2.
’mwquud{a_w'm

tertulis Manajer Puncak Laborstorsum Peegji Bals KIPM Amben,
The report of ahall mat he reprodvend (oopied) exoay for the coogiletad ane and with the wrives
perminaion of the Top Movoger of Bolal KIPM Ambor

N Dinnnn: FIRS LMK AMBON




- LABORA
‘, /’ BALA KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU
D DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN AMBON
s JALAN LAKSDYA LEO WATTIMENA « WAMERY, AMBON §7232

Report of Analyzis
No: 0234/LHPBKIPM AMBONAL2023
Menyatskan bahvwa/
This cortify that
1. Pelanggan/ : Balal Perikanan Budidaya Lawt Ambon
Customer
2 Alamat © + Waiheru
Adddress
3. Tanggal pemerimaan/  : 27 Febreari 2023
Recetved dote
4. Jowis Sampel/ 1 Clown Fish
Type of Sample
3. Nomort saunpel 1 0003 PMTAV2023
Sample Code .
6 Tanggal Pengujian : 28 Febrwari - | Maret 2023
Testing dve
Nd B [ 1" ~ (satuan)y Pervyarstan Matw/ Metode Acuan/
_ JotField . Lorameter | Owality Requirement |
Virus Megwiociywms Negatif Negatil
KepMen KP. No 172021 | SN18231-2:2018

cnn:l-wwwﬂ

MMWM-WW[:&“M
2. Sopr drer
Thes repoes of analysis consin of | fawe) poge

3 4
e regurt of u-umm_q-p.uw-d-ahm

permusion of the Masper of Ralw KU Ambon
Amboo. 08 Maret 2023

gtz

Lydia L Sumardio, 5.PiM.SI
NIP. 19770326 200312 u\ug-

N Dvkumen 1TH 9 IVBRIPM AMBON



z*v LABORATORIUM PENGUJI
\ 3 } BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU
DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN AMBON
Weags® SALAN LAKSOYA LEO WATTIMEAA P

Report of Analysis
No: 0235 LHP/BKIPM AMBONAV202Y
Menyatakan bahwa':
This certify that
I Pebaggan/ * Badai Benih Than Pantal
Crestower
2. Alaomat/ Masda
Adhdrexs
3. Tasggal penenimaany 27 Febnuan 2023
Received daserm,
4. Jonis Samped/ + Telur Kakap
ype of Sample
5. Nomot sampel 1 0004PMT/M2023
Sample Code
6 Tanggl Pengujian 127 < 28 Febnaan 2023
Testing date
(No Balang Pengujms’ Parameter’ il Perry Matw Metode Acuan’
Tent Fiekd Luargmeser Reswe fun)
1. | Virus Megalocyriviruy Negats! SNI8231.22018
Negatif
Viral Nerveous Negati! IKM.V.00272019
Necrosiy

Catatan 1. Hasil Penguiinn hanya berlaky untuk sampel yosg & wii.

r
< This report of amalysis comist of | fane) pape

tenmulis Manajer Puncak Laboratorium Penguji Balal KIPM Ambon,
T repart of amatani thail met S reprovbond Kot ermpn £ the cromplesad ome and wih i wries
permission af e Top Mesager of Bala) KIPM Awben

W Dndwmen. FTRS | VREITM AMBON



Roport of Analisis
Ne: 0236LHP/BKIPFM AMBONAI2023
Menyatakan badws'
This cernify thav
1. Pelanggon’ + Balai Bensh fan Alr Tawar
Curimer
2. Alamaw < Inamosol
Adddress
3. Toeoggl pencrtmann/ 1 17 Februari 202
Recerved dute
4. Jenis Sampal/ + las Nila
Type of Sample
5. Nowmsoe sampel £ 0005 PMTAL202)
Sampie Code
6. Tanggal Peagujisn + 27 Februan - 03 Maset 2023
Testing dite
"N Bideng Peag)ian’ Pacaneter 1ol (sl | Penvy Mt 3 Acvan
Test Fiold Poraweler Method
Echwardyiela ictatfurt Negatif SNI 7545.1:2009
1, | Bakien Strepaococcus mioe Negatf Negutif
Aa—-xd-uﬂ Negatif

Catatan :|. Hasil Pengujisn hanva berlakn untuk ssmped yang & sii,
Nove Thare analytical resdts are only waikd fov the tesied samgpie
2 el

B o Gy ooy B s

Jis Mansier Puscak Lak fum P  Balai
The raort af amalyss ihall wer A reprontaded (coapaind) excvv for e compietod one and wirh ihe writen
permissin of she Top Mascger of Ralst KIPM Ambos

Mo Dokmman FEAS LVUKIM AMBOS




S
Report of Anaiysa
No: IGLHP/BKIPM AMBONAL202
Menyatakan babwa/
Thvix cortify that
1. Pelanggan/ + Bali Benih B Alr Towar
Customer
2 Alsmat/ 1 Inamosol
Adkdross
1. Tenggal peoenmasn’ 27 Februan 2023
Rocetwd date
4. Jenis Samped/ + lkzs Nils
Type of Sampie
5. Nomor sampel 1 O0OSPMTAL2023
Sample Code
6. Tanggal 127 - 28 Februan 2023
Textuny diste
"N Badang Peogujan’ Parameter/ Handl (st )’ Persyseatan Mutu' Metode Acuan’
Test Field Paraweter
1. | Virs Tilapia Lake Virus Negatf Negauf SNI1 9061 -1.2022
KepMeo KP. No 172023
2 [ View Viral Nerwows Neganf Negatif KM V00272019
|Kndsa XE. N0 LT2021
Catatan :1. i L
Nste Thene amaiperced revadts are sady vl for e desind rompée
2. 2
anw-vdc-h- coint of | fvees pegy
s H Pengajis ridalc boleh
I~ bl ot b ik
-pnz::or: -';-ndm"p- e wraven
- 00 s o 2007
Dettomen: FTES LVWKIPM AMBON




BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU

DAN KEAMANAN HASIL PERICANAN AMBON I.P-SSMDN
JALAN LAKSDYA LEO WATTIMENA < WAMERLL AMBON 97222
mqm»umm 1091 1007

@ e S e e e o IO AN

Report of Analysi

No: 0270WLHFNBKIPM AMBON/TI2023

bahwa/:
Thix certify that
L. Pelanggan’ : PT. Ragawali Laut Tiowr
Cussomer
2. Alsmw : Desa Ratibel - Taal
Addddross
3. Tamggal penerimasey 06 Maret 2023
Received dase
4. Jenis Sampel/ ; Keragra Hidep
Type of Sample
5. Nomor sampel : D006 PMTIIN2023
Sample Code
6. Tanggal Peogujian 06 - 07 Maret 2023
Ternng date
’W”i‘i—.w Perametes Hesal (sacuse)’ Persyaratan Mutw' | Metode Acus/ | Keterangan
Test Field_ Larometer Ryt fuwit) __ v | Informanio,
1. | Vieus Megalocyrivires Negatif Negatif SNI1 823122018
Viral Nerveows Negatif IKM.V.0022019
Necrasis
Catatan 1.

Note There ety reawits are only walid fow the teitod sompie
2,
; This repurt of amalysis comsisd of | owe) pege

tertulis Manajer Puncak Laboratorium Penguii Balai KIPM Ambon,
fhmdsﬁnﬂ-hmﬂnﬂwﬁh*udﬁhm
perminsion of the Tap Monaper of Roled KI'M.

No Dokursess FTR3 IVIKIPM AMBON




JALAN LAKSDYA LEO WATTIMENA - WARERD,

, AMBON
m(ﬂ“l:ﬂ'}m.Iﬂ“ﬂl.l

Report of Anahysis

No: 0271/LHP/BKIPM AMBON/IN2023

1 PT. Indomarine Fish

1 06 Maret 2023
: Kerapa Hidup
£ 0007/PMTAIN202)
+ 06 « 07 Maret 2023

“Flaail (satusa)/

Negatif

Vira! Nerveous
Necrosts

Negatif

" NoteThese analyticel resuits are snly volkd for ihe festes sample
. ¥

Thi report of awatysis consist of 1 fome) pape

lis Manaser Puncak Lal — Balai KIPM Ami
The repot of anclysis shall nex be reprodwcnd fooplod) excapt for tha complenad ane and wirh the weities
permizsion af the Top Masager of Balel KIPM Ambon

No. Dvdnesen: FTR S | WBKIMM AMBON




LEO WATTMERA - WAMERLL
mumwu}u—l 011 00T

Report of Amalysia

No: 027VLHABKIPM AMBONAI2023

batwa/.

Thes cerrify that

1. Pelanggan/ < PT. Rajawsli Laut Timue
Customer

2. Alamat/ : Deesa Ratibel
Adulresy

3. Tanggsl penerimase/ 09 Maret 2023
Recetvad date

4. Jenis Sampel/ + Kerapu
Dype of Sample

5. Nomor sampel : DOOR/PMT/IIL2023
Sample Code

6 Tanggal Pengujissn  : 09 - 10 Maret 2023
Tevtiny dove

No Badang Pesgujian’ Parsserer “Haall (smeany Peryaatan Metn Metode Acway' | Keterasgen/
__Ten Fiehd

Parowerer | Result funt)

Megalocytivireg Negatf Negatif SNI8251.2:2018

Viral Nerveous Negatif KM.V.0022019

Catatap 1

N Diokmmen: FTAS IVBKIPN AMBON

Hasil Penguiian banya berlakn untuk samps! vane & i

ba
1““4*”4’”'. v
1 Hasil P jise i 1dak biokeh digandakas, li Jengksp & oi

m(—mnuuwmwhk-ﬂnduam
perwistivn of e Tap Mawoper of Bolat KIPM Amben




KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

Report of Amalyats

No: 0278 LHP/BKIPM AMBONTIN2023

: UD. Masahari Tanimbar
: Desa Sifana

: 09 Maret 2023

: Kepiting Bakas

: 09 - 10 Maret 2023

FHasdl (satuen)’ Penyaratan Muoa/ Metode Acuany | Keterangsny
Raverly fanie) Quality Roguirewenr | Reference Merhod | Inforsation |

1. | Viess xw&m Negatif Negatif SNI 80%4.2:2016

Camatag :1

Mot eyt ol ey v o th st sl

2
o SN e s o o | o

T repor of amabyais shall ml be repradcad (copvad) €Lt for e compioted one ol with the writen
porminiien of e Top Mawaper of Balad KIPM Amon

Fo Db FIRYENIKIN AMION
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Lamplran 5.
LAMPIRAN HASIL PENGLUJIAN PEMERIKSAAN LABORATORIUM

PERMMDE 11 TAHUN 2023

|

- Bula Porftassr Ded Xays Last Azboa
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
RADAN HARANTIVA AN, PENGENOALIAN WUTU DAM KEAMAMAN HAML PERRANAN
u BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN NUTU

S

T cornyfy they

1. Pehoggm’ Balai Perikaosn Dudaieys Las Ambos
Cweveer

2 Aanwy Waites
Address

3. Toaggal peoeriaaa) 1 18 Agestus 2020
Revereed dwve

4 Jeels Sampel Besh Kalap
Type af Saepde

5 M(-:d L0 LIPMTAVINNGO2Y

& Teggsd Peagsjon £ 0= 19 Ageans 2023
Toavng dav

| Wadeng Fegarery Parrein sl [l Pespatatan Musa/ Meiodc Acaw | Actcrasges’
Toar Buld Bexsh

Paamarer Beos fwny | (ol Aegwiccont | Befese Miskad | ffarmoton
Vo Nervoss Necrass] — Neguaif Nogaif TKM V. 0025019

SNT 823122018
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e e e e e ey 1 o SOV
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Assbee, 19 Agutn 2023
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERICANAMN
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L PELAKSANAAN INVGESTIGAN

A Wakts dan Tempat

Kegatan pehkanzn isvosligos mstaped neke Pesyske Soan Karsnten dlakasalon
pads tasgen] 21 Marct 2023 & Sntslbai Pesdoderan llon K Bodas Poriasan Budideya
Last Ambon dengan btk boondmat -3631726 LS 124216175 BT, Polaloanss tmvestipd
dduarkon pads Koputuwen Porsurnan Mesten Kelastan don Pordkasan Hopubbk bhdoscsms
Nossor 13 Tadum M2Y tertsng Tindakan Tasggap Derursl Das Pesgendalian Pompakit o do
Kepstisan Kepala Bades Xarsmties lhan, Pongendalize Muts, des Kosnasan Hawd Porikann
Nocser 5 Tabus 2022 Tentag Potmyek Tokno Fencapaian bhddostor Kincrps Utana Dokornen
Mitszos Risiko Lale Lintas Haxil Penbanan




X HASIL PEXELUSURAN

A, Hasll lmvestigasi

Halai Perifansn Budidoya Lom Ambon sdalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) yong bemnds
di bawnh [hirekiorasr lemderal Perikonan Bodidsyn, Kementerisn Kelsotsn dan Periksman
Berdssarksn Pergiursn Menteri Kelsoan dan Perikeman Republik Indomesia Momor 06 Tahun
Hild BPFBL Ambon mempunyal mges salah sanys yeiln melsksanskon produks desgan
fungsinyn pelokssmann produksi induk weggul, benih bermube den sarans produls periksman
bodidaye lem Ambon Calspan wiloyah kerje BPRL Ambon meliputi Sulowesi, Kepulssan
Maluku dan Papess. Dengan kegisten produks bemdh ikon Kaksp Putih (Laser exlalifer) di Bals
Penknnan Badideys Lout, kemudian dilakuksn penginman see laly bntes befusr dari Kot
Ambon ke luar doemh (antar area) menvengkinkan tersebanmva Penyakin loan Ksmanting {PLK).

Berdasarkan Kepumuson Mesteri Kelsman Momor 17 Teben 5021 temeng Persmpan benis
Pemyakit lkan Kamanring, Organisme Penyebab, Golongan dan Media Pembawa Kakap Puiih

(Laees calealifer) menspaknn imang rentom erhadap penyelon iken knrantima dari golongan virus
Verad Nervous Necrasis (VNN Firal Enceplhalopaniy and Rerinopaity (VERL

Hazil pemeriksasn laboraoriune dengen metode Podvmserase Chain Bescnion [PCE)
kervensional mesmmjukkan positil Fire! Nervoss Necrosis (WM} untuk 15 {lms beles) contoh
wji benik ilmn Koksp Patih | Loves omdealifler ) don kegistan Invesiigass hasil positfl Pemanivisn
Peryakit lksn Karanting di Balsi Perikanan Budidays Leut Ambon.

Mo | Jenis Komodin Kondisi Jumlah | Ovgen Vis  wvang | Prevalensi
Ban Sampel Target ditemukan
1. | Hkem Koksp Puiih Srhm H edoor tak  dem | (=) VNN LD %
Mlata
Bl T edoor Ok dam | (=) VNN LD %5
Mara

Giejale klnis yeng divenukan voitu ikon mati mesgendap di desar kolam dan kulit pebeb
ikan meengalany pigmeniss menjsd lebih gelop.




Keterangan :
L. Marker, 2. Kontrel Negatif, 3. Kontrel Pesitif, 4 sd 10 conteh ujl 1kan sehat

Ketersngan :
I Marker, 2. Kontrel Negatlf, 5. Kontrel Pesitif, 4 sd 11 contoh ujl Ikan sehat




4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan investigasi hasil posinf Kegistan Pemantauan Penyakit lkan
Kamnting periode | Tabum 2022 oleh Balai Karantina Baan, Pengendalian Mutu den Keamanan
Hasil Perikanan Amboa dapat disinspalkan:

1. Infeksi vires Viral Nervows Necrosis (VNN) pada benih ikan Kakap Putih (Lates
calcatifer) diduga dwalarkan secara vertikal melaba Induk dan secam horizonal melalus
ikan yang sakit .

2. Belum disertifiknsi Cara Kansting [kan yang Bak (CKIB) membuka peluang terjadiya
infeksi Viral Nervous Necrasts (VNN di Instalesi Pendederan Benih Kossumsi Balai
Buodidsyn Laut Amboa

3. mfeksi parasst dmyvlodinium sp. dan Onwocaryon sp. diduga dapat nsenyebabkan peluang
terjadimya imfeksi sekunder oleh pathogen lain seperti vires Vieal Nevovus Necrosis
(VNN).

£2 Saran

Sertifikasi Cara Karantima lkan yang Baik (CKIB) hares dilaksasakon oleh Balai

Penkanan Budidaya Laot Ambom watuk meminimalisir tinsboloya Penyakt Ikan Kamntisa.
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43  Jenis lkan yang Ditemubkan
Jenis Ban yang ditemukan atay dervenlanss sslama Hegiatan Jenis Agen
Bersifal nvasil Tahun 2023 & Lokasi Senira Penjualan lkan Hias adatah sebagai

Deriut:
Tabel 3. Jenis lkan yang Diinventarisir Selama Kegiatan JABI 2023
N Spesies lkan Lokasi Pengamatan
Marma limiah Marma Lokal | Ttk 4| Tk 2| Tidk 3 | Tigk 4 | Tigik §
1. Carrasius Suralus lkan Mas Koki N N % %
2| Astmosius scelsius lkean Disear +
3. Foecila relicuiala Ikam Guppy y
4. Cyprinus canga Ikan Ko o
5. Camasius sursius lkan Kot
6. | Poecills spehenps Bcan Molly o
Fhractocapisiug I
7. v Resdtail Catfish b
Moemkhalusia
E. Wit . Red Eye Tetra
B. Bets can Cupang ¥
10. Puriligriis lafraz ang lkan Surabera
11. Alracfosieus spativa Aligator Gar ol
12. Hazamania mana I"E-PHE;'E' ¥
Mikrageaphagus
13. raminae] Blue Elekirk
. lkan Black
14. Aptaranaius sihifronn Cost %
15 GyfRAGCOrymbLE Ikan Black
’ femetry Tetra
18. Feves Muvistiis Red Fin
17. |  Metynms hypesuchen Silver Dolar ¥
" . . lkcar Meon o
18.| Parscheirodan inmesd Tetra
19. Symphysadon Ikan Discus
Amphifophus o
- trimecilatus Lou Han




AT dvmannnsngy

21. F*‘"g‘“‘!'fm: lkan Patin Hias . o
22.| Gyrinocheius aymaonien Alga siter N
23.| Cyprinus wbrofuscus Bcan Kol Putih k

24, Chichibdae Chiiesid ¥
5. Dianio revio Ikan Zebra 4

26.| Polyplenus sensgalus Ikan Palmas N

27.| Hyphessobryeon eques | Ikan Sarpas \

28.| Premphylium scalare B Marfish : 4

Pada Tabel 2. datas jenis &an hias air l@war yang ditemukan selama
kegiatan benangsung adalah sebanyak 28 (Sua puluh delapan) jenis &an,
dimana pada iilik 1 ada 3 jenis fan hias air tawar, ik 2 ditemukan 6 jenis ikan
hias. air iawar, ik 3 diterukan 11 jenis ikan hias air tawar, biik 4 diemulkan 10
jenis Ban hias air tawar, ik 5 diemulkan § jenis ikan hias air tewar dan ik 6
diemukan 13 jenis fan has ar tawar. lkan hiss air lewar yang dominan
ditermukan adalah lkan Mas Koxi'Gold Fish | Carasius suralus) dengan jumian
458 exor dan yang paling sedisl diemukan adalah jenis lkan Aligsior gar dan
Siver Dotar dengan jumlah 1 ekor. Stabus asal ikan hias ar tewar yang
dibemukan bersifal asing dan bersilal Invasil yang dilalilintaskan dan dasrah
Tudunig Agung dan Bogor.

Berdasarkan Kepulusan Kepata BKIPM Nomor @ 97/KEP-BKIPM/Z020
dibermukan 2 (dus) jenis ikan yang bersifal mwvasive yallu lkan Aligater Gar
[Atraciosteus spatuis) dan Ikan Siver Dolar (Malynms hypssuchen) sesus
dengan Tabel 4.

Tabel 4. Jenis - Jenis Ikan Invasil di Kola Ambon
Epesies lkan Jumlah Status Asal Biartues Inwasl
o A Barsitat Tidak
Mama Bemiakhi Mama Usmum Elor Mativa | Asing Invasil | Barsiat
Irvwasit
1. | Atrsctosteus spaluls | Algator Gar 1 - A 1 -
2. iyt SiverDolar | 1 - 4 4 =
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5. RENCANA PENYELESAIAN

5.1. Rencana

Dasi hasil pelskssnasn kegiatan Pemelsan Jenis Agen Beraital Irvasil
{JABI) di B [enan) bokasi senta penjustan ikan hias yang sda di Meta Ambon,
diiternukan 28 {dua puluh delapan) jenis spesies ikan hiss dan lerdapat 2 (dus)
jein ian hisg yang bersifal irvasil vailu lkan Aligater Gar (Atracioeleus spatufa)
dan lkan Siver Dollar (Mafynnis hyposuchen). Darl jenis - jenis terssbut
diklanificasian berdasarkan slafusnya seausi Kepulusan Kepala Badan KIPM
no. OTKEP-BHIPM20210.

5.2, Penyelesaian

Pelaksanasn kegialan Pemetaan Jenis Agen Bersilal Invasil (JABI) pada
senira penjualan ikan hizs di Kota Ambon rencanamya akan di laksanakan
selama T perode, uniuk periode pertama dan period eke dus sudah selessi
dilaksanskan dan akan dlanguiian pada periode lahun berlutrya,




Lampiran 1. Foto Kegiatan Pelaksanaan (JABI) Tahun 2023
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Nomor/ Number : 000384 / CKIB-BKIPM.2 / IX / 2022

Dberkan kepac
™ & i cerity $hat
Nama Peruzahaan : UD. PUTRI DESY
Company
Alama Kanix Haftve Besar , Kac. Teluk Ambon, Kata Ambon
Acaress
Almat Instafasi Karantra bon Dr. J Laimena ATOOSRWO2
Fih Quarantine Estabeshment Address
Komodtas 1. Scyfa serata / Bakay
Commoahy 2. ParuAvus cygnus / Lobsier Batk

Telah menerapean Cara Kamnfing fxan yang Sak.
Has implementsd Good Cuarantine Fractices.

: Jakarta
- 20 September 2024
Kepa Badan Karartina an.
Pengendailan Mutu dan Keamanan
Hasi Perdanan
™o
! -~ e s Dr_ir. Pamug Lestan, M.Sc.

OO sesus dergan muang Inghup pada arpran
2 Lavgpean mengpaian Sagian yang Mek segxastian ey metiial




Nomor! Number :

000313 / CKIB-BKIPM.2 / IX / 2022

Dertan kepac.
This is {0 cerify that
Nama Penuzahaan © IRWIN TANRALL)
Compary
Alma Kanior * Neger! Hatu. Kec. Lethitu Barat. Kab. Malsu Tengah. Prov.
Acress Malusu
© Desa Hats. Kec. Lethiu Barat. Kab. Maluku Tengah, Kota
Fish Quaraniine Estabésnment Agess Amton
Komogins : 1. Soyfla serrata ! nakay
Commoaiy 2. Panuirus cygous | Lobster batk
3. Panuinus homarus / Lobeter past
4, Panuiirus versicolor/ Lobster bambu
3. Panuirus omalus / Lobsier mutam
(Tertamgir)
Telah menerapkan Cara Kamrtina lan yang Sak.
Has mplemenisd Good Quaraniine Fractioes.
Kems ‘B
Grage
Demanand - Jakara
tsswed in
Eada tanggal : 20 September 2022
Oated
Borlaky mnpa dergan : 26 September 2024
Vafd cnty
Kepah Eadan Karartina lan.
Pengendaiian Mutu dan Keamanan
Hasi Perianan
O
' - rars i Or. Ir. Famug Lestan, M.5c

OO smsum denpan ruang nghap pade lamypran.

2 Larvgwan menpetan Sagiay yang Sciek lerpiaatwan cay sorvfiat



KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

Nomor/ Number : 000207 / CKIB-BKIPM.2 / IV / 2022
Diertar kepaca,
This &5 1o cerity that
- PT. RAJAWALI LAUT TINUR

- L WOLTER MONGINSIDL HALONG, SAGUALA, AMBON

Alamat Instalas! Karantra kan - Desa Humuth, Durtan Patah, Kecamatan Teiuk Ambon, Kota
Fish Quarantine Estabisnment Agdress Ambon, Frovinsi Makukeu. Indonesia

* 1. Epnephelss sp/ lkan Kempu (Grouper)

2. Choeradon ! han Kakata

L Jakarsa

- 19 Aprd 2022

o 18 Aprt 2024
P Kepala Bacan Karantna &an,
Pengendalian Mutu can Keamanan
Hast Perfaanan
70

' - s Ty ¥. Hart Maryadl, MLSL

O seumst dengan muang Anghcp pada ampran
2 Larvgwan merupmshas Dagian yung S3ASA IIRanka” dat sttt



KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU

Nomor/ Number : 000318 / CKIB-BKIPM.2 / VIl / 2023
o 1 coy Pt
- CV.SAMUDRA KERIS JAYA
© . Gosamtian Oz matal, Kepuiauan An-makios
. Neger Tawt RT.002 RAW.003. Ambon - Maluku

S el i A
2. Paruavus sp. | Lobster

Telah meneraphan Cara Karanting lhan yang Salk.
Has mplemeniad Good Ouarantine Fractices.

2 Larvpvan mengaiar bagian yang Sdak lerpastvar Aav sertdhat



Nomor! Number : 000343 / CKIB-BKIPM.2 / X / 2022

78 & 1o oy Pt

: CV.SAMUDRA KERIS JAYA

- . Gosamian Dz marbal, Keputauan An-makios
* A. Gosamtan Dz martal, Kepulauan An-makdo

© 1, Scyfa serata ! kepting bakau
2. Panuiinus sp. | lobeter

Telah menerapkan Cara Kaantina kan yang Sak.
Has mmplemented Good Quarane Fracncas

. Jakara

© 20 Owiober 2022

© 20 Oxiober 2024
¥eopaa Badar Karamana kan.
Pengendaiian Mutu can Keamanan
Hast Perfcaran
T

r -~ £ ey Dr. Ir. Pamuy Lestan, M.Sc.

OO senual Sangas ruang Nghup pads arera~

2 Larrgwean menoehan Sagian yang SAsk IeUNRareas ey st
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Alxrwt JLABDUL MASANT LOSLATUL DESA WAPLALL KEC. WAPLALL
KAH BURL - MALUKU

% FRESH TUNA DAN FROZEN TUNA

Tape 1

Tabagpun Pesmgeracforooiabes PENERIMAAN - SORTAS - FUMBERIAN OO0 - VACUM-

L PENIMBANCAN - PEMMIXUAN - PENGEPAKAN - PELEBEL AN
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
PADAN KARANTINA [KAN PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN 1IASIL PERIKANAN
PUSAT PENGENDALIAN MUTU

SURAT KETERANGAN
PENERAPAN SISTEM KETELUSURAN (TRACEAMILITY) HASIL PERIKANAN

No 10MPMUPUTRC/V2023

Bades Karanting Than Porgendalion Mty das Keamanen Hasll Perikanan, berdeerion
1. Peraturan Mesteri Kckatan dan Porkanst No. PERDIGMEND10, tentang Pengeadalian Sistom

Jamirem Mutu dan Keomarsm Hasl Peribosarn;
2. Keputesan Memeri Kelaigan dm Perikasan Noo KEPOSZAMEND01S, tentang Persyarstan
Jaminen Mot dan Keamanan | basl Perikaman pada Proses Produksl, Pengokatan dan Distridusi.

Meneropian bakav
PT. PEDULI LAUT MALUKU

Alma o ) Raya Tolehs No. 88, Dusun Mamekeng, Desa Tulch, Kee
Solohut, Kab, Mahuku Tergah, Maluku - Indoncsia

Ruang Lingkup Produk ¢ Fresh Tuna & Fresh Pelagpic Pish

Berdssarkon hasil evalooi, Uit Pengokihan Than tersebut ielah memeeuli persyarstan Sistem
Ketelusuran Hasd Perikanon.

Surst Ketermagan ini berfks seferna 2 iahan den dapor dicobus apobila tidak lagi memenchl persyarsan,

Berlaks s © 12 M 2025
Jekana, 12 Ma 2023
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
IADAN KARANTINA IKAN PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
PUSAT FENGENDALIAN MUTU

SURAT KETERANGAN
PENERAPAN SISTEM KETELUSURAN (TRACEABILITY) HASIL PERIKANAN

No. IIVPMUPUTROVAIZ
Boden Karsnting [kan Pesgendalin Moty dan Keamanan §Hasil Perianas, berdasarkan ©
1. Peraturmn Merteri Kelastan dan Perkanen No. PEILOTOMEN2010, tentang Pergendalion Sistem
Jarminan Mute dw Keamanan Hasil Penkanarn;

2 Kepatusm Maenteri Kelmtan dan Perikasan No. KEPOSIAMEN/201), tentang Persyaratan
Jaminan Mute dan Keamanan | lasil Perikanan pada Proses Prodekes, Peagelahan das Distribasi.

Memetaphon babwa

Unit Pengolahan lkan o PEINTIMAS SURYA

Akt ¢ Komplek Pelabuban Perkame Nesartars Tarsui Ambon, JL
Sultan Hasaeoddin, Kel, Panden Kastun, Kec, Sicimau, Kotz
Ambor, Maliks - Indonesia

Rumg Lingkwp Prodek ¢ Fresh Tena & Frosh Polagic Fish

Berdesarkan hasll eveluas, Unt Pengolihan Tian serseban sclih memenshi persyaratan Sistem

Keoclesuean Hasil Porikenas.

Surat Kescrargan ind berkiku schana 2 tahan dn daged dicabrat apahib tidok legl meseenubi persyaroman.

Berlaku w15 Mei 2028




KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
TNADAN KARANTINA IKAN PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN

USAT PENCGENDALIAN MUTU

SURAT KETERANGAN
PENERAPAN SISTEM KETELUSURAN (TRACEABILITY) HASIL PERIKANAN

No. 126PMAUPITROVIIZS
Badan Karastina [kas Posgendalian Mutu das Keaniunon Hosil Perfcanas, berdasarkon -
1. Persturan Momeri Kebatan din Perikanon No. FERO19MEN2010, tertasg Pengendalon Sissom
Jaminos Mutu dan Keananan Heail Peribaman
2. Kepstinan Mesteri Kelastan dan Perikasan No. KEP.OSIAMENDIS, tentang Persyanon
Jaminas Mutu das Keanaran Haail Perikanan pads Proses Prodekst, Pengolaban dan Distribusi.
Menetaphan bohwa
Usit Pengoladan fkan ¢ P HARTA SAMUDRA

Alsmat 1 Abdel Hesani Loika, Desa Waplha, Kecamatas Waplau,
Kabupaten Baru, Maluks - Indonesia

Ruarg Linghep Produk 1 Froves Tewm

Berdueekan hasil evabaasl Unit Pesgolaten Tian tersebut telah memerudd persyseatan Sistem
Ketelusuran Hasil Peribonan

Sueat Ketersngan izi berlaku sehans 2 tahus das daped dicabut spebib tidsk lagi memenuhd persyanton.
Berlakos s 07 Jumi 2005




KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN KARANTINA IXAN PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL FFRIKANAN
TUSAT PENGENDALIAN MUTU

SURAT KETERANGAN
PENERAPAN SISTEM KETELUSURAN (TRACEABILITY) HASIL PERIKANAN

Ne. 127PMUPVTROVE2023

Badas Karstira [kan Pergendalion Mutu dan Kearsestan Hasil Peritanas, bordesarkon -
1. Peraturan Mentert Kelastan dan Perikaren No. PEILOTAMEN2010, sestang Pengendalian Sistern

Jaminen Mutu dan Keamanan Hasil Perilaman;
2. mmmummmmmmmmm
Jaminen Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan pada Proses Prodeks, Pengolahan dan Distribusi,

PT. PERIKANAN INDONESIA

I Kapten Piere Tendoan, Kclurshas Galals, Kec. Sirmau, Kota
Ambon, Maleke - Indonesia

Feooen Tuna, Feooen Pelagic Fish, Frozen Demersal Fish, Froses
Cephadopods & Frah Tum

Berdasarkan bl cvakiasi. Unit Pengolaben Tkan terscbut selad memanehi porsyarstan Sistem
Kewehseran Hasd Perikanan.

Surst Keterasgan 21l berlab selarsa 2 tdun das dapon dacabet apabib tidok legi mememidii persyaroton.
Berlaku o/d < 08 Jeni 2025




KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
NADAN KARANTINA IKAN PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASHL FERIKANAN

PUSAT PENGENDALIAN MUTU

SURAT KETERANGAN
PENERAPAN SISTEM KETELUSURAN (TRACEABILITY) HASIL PERTKANAN
No. 1S PWUPTTRC/VIT202Y

MMI&WW&WM]MM:

1 mmn&-—ummmumwmmmmwsm
Sarmonm Mgty & Koarmansan Hasil Perikanan;

2 Keputweas Menteri Kelutan dan Perikanss No. KEPOSZAMEN2013, fentang Persy meaten
lmMMmMWIMP«G—MMMWMW

Momeraphon dukwa
Unit Pergolahian Than PT. MINA USANA HARAPAN

Al 1 WWMWTMML.PM

xmmm—mmmm-lm

Ruang Linghsp Prodek ! lem;mwrmmmruum
Tena

muﬂmbtlmwnnMnUmwmms&ln
Konehmaran Hasil Penkanan.

s-umuw-a-zma-mwwmuwmmmm

Berbiku s - 22 Agustus N05
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
HADAN KARANTINA IKAN PENGENDALIAN MUTU AN KEAMANAN HASIL PERIKANAN

PUSAT PENGENDALIAN MUTU

SURAT KETERANGAN
PENERAPAN SISTEM KETELUSURAN (TRACEABILITY) MASIL PERIKANAN

No. 15U/PMAUPUTRO/VIT2023
mwmwwmwx——wmu—m
1. Peraturan Mergeri Kelautan dan Perkanan No, PERO19MEN2010, tentang Penpeadalion Siston
Jaminsn Mus dan Keamanan Hasil Peribasasc
2 Keputusan Mentert mummmm;\mn u-qm
lmmuhkn—-iﬂmﬂhmm
Memesaphan baliws
Unit Pengolahan Thkan C P MALUKU PRIMA MAKMUR

Aurnn $ Jl.lk.l:_wmnmluﬁ.m"lwmm
Ambon, Maldku - Indonesia

Fssang Lingkup Produk . Frosm Tuna & Fresh Toma
mumummlhmmmﬁmsm
Kotelusarun Hasil Perkanan.
mmuwmzmumdmwwwmmm

Pedaky s © 23 Agustus 2008
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

BADAN KARANTINA IKAN FENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIE PERIKANAN

PUSAT FENGENDALIAN MUTU

SURAT KETERANGAN
PENERAPAN SISTEM KETELUSURAN (TRACEABILITY) HASIL PERIKANAN

N IS2PM/UPVTROVIIVIOZY

Badan Karanties T Pesgendalion Mut dan Keastases Hasil Porikanan, berdesarkan ©

1. Permoran Montort Kelautan & Perikanan No. PER 019 MEN2010, tontang Penpendalion Sotcn
Jarminem Metu d&an Keamanan Hasil Perivom

1, Keputwsan Menteri Kelautan dan Perikanan No, KEPOS2AMEN2013, tontang Persyarotan
Jaminan Mg dan Kesmanan Hasil Perikaran pads Proses Produksi, Pengolshen dan Dintritesi.

Menetaphan bitwe
Unit Pengolsbian Ikan | PT.SAMUDERA INDO SEJANTERA

Alaral L Dullah Raya Kea 8, Desa Ngadi, Kecamatan Pafos Dullsh
Ueara, Keta Tual, Molwocss - ladonesia

Rumg | ingkup Produk mwrmmmarmw
Vish

mumuwmlmmmmm-msm
Ketelusuran Hasil Pork

mmdmmzmhmmwhmwmmm-m

Barlsho o/d 30 Agistus 2025
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LAMPIRAN .13

NILAI SURVEY KEPUASAN MASYARAKAT

BALAI KIPM AMBON

TAHUN 2023
TARGET TRIWULAN REALISASI MILAI CAPAIAN
I 50,4 107,61
L 91,289 109,39
98%
1] 94,52 112,52
IV 97,29 115,82
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& Pencapaian
Targed Indiaior Keberhasilan Pengasasan Sstem Perkaranlinaan lkan, Muie
dan Keamanan Hasil Perikanan di wilayah perbatasan adalah 74%. Targe! wilayah
perbatasan uniuk dilakukan verfikasi keberbasilan ngkal pengawasan pada ahun
M35 adalah sebanyak 41 ik lokasi. Melode yang digunaican dalam verifikas adalsh
secara an &ite (verifiasi langsung) dan verifikasi an desk.
1. Verifikasi Secara On Site
Pada irwulan [V tahun 320135 lelah diaksanakan verifikasi secara an Sife di 7
Lokasi yaitu, Marore, Miangas, Melonguane, Sebabk, Munukan, Sota dan
Sawmmnlaki
a. Hasil Penilaian Kepatuhan Pengawazan Perbatasan secara On sie di T
Wilker Perbatasan dapat di lfhat pada Tabel 4 dibawah ini.
Tabel 4. Hasil Verfilasi Penilaian Kepatuhan Perbalasan TW I Secara an

site ofi T weilloar
Mo | Wilkar KIFM TII'F Hilal Furtoria
1 [ Marome i THG2 Bak
2 | Miangas Ll 700 Bak
1 | Melonguane i B0, 56 Sangat Bak
4 | Soka 4] 51,29 Sangat Bak
& | Sebatik i BG T Sangat Bak
E | Rumakan &0 B3 332 Bak
T | Saumiaki T3 BB BN Sangat Bak
Rata-rata 83,19 Bk

b. Hasil Temuan dan Proses Tindak lanjut
Selama pelaksanan venfiasi secara an &ite, tim vernfikalor i=lah menemukan
beberapa lemuan kelidaksesusian (LKS) di masing-masing wilker. Temuan
feraebul sesuai rehemendasi hepala Musal Elasndardisasi Sislem dan Kepatuhan
harus ditindaklamuli aleh UPT dan Wilker yang bersangkulan sesuai wakiu yang

Laporan Farbeissan rrsulen [V Dehon 20003




g Layanan pengacian di wiker belom Tunlas Tedlah melengkapi  layanan
dilengkapi dengan S0P pengaduan dan pengaduan  dengan S0P
kotak pengaduan. pengaduan dan kakak

pengaduan
T. Saumlaki
Temuan Status Temwan Rekomendasi Tindakan
Parbaikan
1. Standar  Operssonal  Prosedur Turfas Fi. Wiker telah membual

[S0P) terbaru ielah berdasarkan Per
Kaban Mo, 27 tahun 2023 tenlang
Standar Pelayanan Publk Linghup
BEIPM dalam beniuk OR Code,
namun belum dicetak dalam bamuk

pasier.

usulan ke Kepala BPPMHEP
Amboan, unluk dapal mencetak
S0P dalam benluk posier
palayanan sesual Per Kaban
Ma. 27 tabun 2023 untuk
dipasang di ruang pelayanan.

2 Belum ada papan tarf'biaya ianf
PHEP berdasarkan PP Mo.85% Tahun

Faiy |

blasii dalam
prosss
perbaikan

Taril PHEP sesuai PP Mo. &5
Tahun 2021 ielah dipasang di
ruang pelayanan  dengan
ukuran yang dapal dibaca
pada jarak 3 medsr

i, Belum ada pagar pengaman kanior,

blasii dalam

Kepala UPT felah membual

sehingga karior menjadi rawan proses usulan dan RAE ke Seknelarist
perbaikan BEIPM terkail pembangunan
pagar kantor Willker Saumiaki
4. Helum ada nomor anbnan Marzh dalam | l=fah dibualkan nomor antnan
pmseEs marrual di Wilker Sawmlaki
ikan

5. Laboralorium belum beqalan dengan
baik, karena belum diengEap

dengan  peralalan  dan  bahan
Laboratorium, minimeal urituk

i parasi, jamur dan
organakeplik

i dalam
prosss
perbaikan

UPT telah MEUS LN
kebubuhan peralalan
labaratamum dan  bahan

pemenksaan  miremal  unbuk
parasil, jamur dan onganoleplik

B Loka=i kanlor masih sepi dan bedum
banyak perkanioran disskilamya,
sehingga periu pengamanan yang
didukung pembangunan rumah jaga
dan pos jaga

i dalam
prosss
perbaikan

Kepala Balai l=fah membual
usulan beserta RAB  berail
pembangunan rumah jaga dan
pos jaga unfuk mengamankan
kanior




3. Hasil Ponilaian Gabungan (D0 Sife dan On Desk)
a. Penilaian gabungan antara verifikasi on site dan on desk
Tabel & Hasil verfikasi keberhasilan wilayah perbatasan triwulan 2023

Mo | ‘Wilkor KIPM Target il Kritaria

1 Sabang e 74,08 Eaik

2 Langsa T4 BT.18 Sangai Baik
3 Simeebsu [i=] BI,B& Baik

4 Doarai &1 53 g5 Sangal Balk
& | Selat Fanjarg T 50,70 Sangat Eaik
E Toamdod Ladnuain =] [T Sangai Baik
T Bangialis 20 ol &1 Sangal Balk
B Masina T3 93,13 Sangal Balk

Lmporsn Perbstaasn Trwsien P Tshun 2023 24

o | Wilkor HIPM Targat WilEi Koritaria
L Bl o B4.20 Baik
il | Anambas [ 5,38 Sangal Balk
11 TER [} Ol 45 Sangal Balk
iz Lagod o B, BE Baik
13 | Sagulurg T4 B2 a7 Baix
4 Fung_aur Td B2 38 Baik
15 Balu Arisar Ll=] BE 20 Sangal Bk
16 | Belakang Padang T4 84,08 Baik
17 | Selaparg [ B2, 55 Baik
B | Anok Td B2 31 Baik
1% | Jagoi Bahang o 77,20 Halk
2 Entikong =2 5. 28 Sangal Baik
1 | Badau T BO,55 Baik
2T | Marcen [ids] THE2 Balk
73 | Manges e} 700 EET
24 | Ml boaecpiaias o B0, BE Sangal Balk
25 | Sola B0 ol 24 Sangal Balk
26 Fanipahan L] T 14 Baik
27 | Kuala Tanjung TS 77,35 Eaik
28 | Mentawal T2 TE.88 Baix
2% | Wini Lo B3, 34 Baik
30 [ E T3 B4, GH Baik
31 | Mictamasin L] TE AT Baik
32 | Morodad Tz TR, 33 Baik
33 | Eobalik TE BE 71 Sangal Balk
34 | Munukan B0 B2.22 Baik
35 | Skouw T4 BAST Baik
356 Timika =] B2 28 Baik
37 | Biak T 87,80 Sangal Balk
38 Sairmilaki I3 BE 55 Sangal Baik
38 Mias EL ] B 22 Baik




Lampiran Il. Rekapitulasi per Unsur Penilaian

Komunikasi,

:Z';?:::s? Kerjasama Fasilitas Pelaksanaan
" Pengawasan Kesehatan I?san, Koc::?nasi Prs:!:lr;:a I.:LI|ah.’l'ial(";irI Som -
No Wilker KIPM Pengendalian N Perbatasan Nilai Total
(20%) Mutu dan K3) sert_a Pelwanfn dan Wilayah (5%)
Keamanan Hasil Operasi Pegujian Perbetasn
Perikanan (30%) Bersama (10%) (10%)
(25%)
1 Sabang 17,60 30,00 11,88 6,00 6,00 2,60 74,08
2 Langsa 16,80 30,00 1938 8,20 8,00 4,80 87,18
3 Simeuleu 16,00 24,86 20,00 740 9,00 3.60 80,86
4 Dumai 18,00 29,43 2313 9,00 9,50 4,80 93,85
5 Selat Panjang 18,80 27,43 2438 240 8,50 3,20 590,70
-] Tembilahan 18,00 28,57 1188 8,60 9,00 4,40 90,45
7 Bengkalis 18,00 28,29 2313 8,80 9,00 4,20 91,41
] Natuna 15,20 28,26 2438 9,60 7.50 3,60 53,13
9 Moro 18,40 29,43 16,88 7.60 6,50 2,40 81,20
10 Anambas 17,60 28,29 25,00 7.00 9,50 3,00 90,39
11 TBK 16,00 30,00 2375 9,40 9,50 2,80 91,45
12 Lagoi 16,80 20,00 7.80 9,00 3,00 80,86
13 Sagulung 16,00 29,14 20,63 740 6,00 3.80 82,97
14 Punggur 15,20 30,00 1938 7,80 5,00 4,00 82,38
15 Batu Ampar 17,60 28,07 2063 240 6,50 4,00 85,20
Belakang
16 Padang 17,60 30,00 16,88 740 9,50 3,60 84,98
17 Sekupang 17,20 30,00 18,75 7.00 6,00 3,60 82,55
18 Aruk 12,00 27.86 2375 a.00 6,50 4,20 82,31
19 Jagoi Babang 11,20 26,57 2313 6,20 5,50 3,60 77,20
a0 Entikong 15,20 27,43 2375 10,00 9,50 4,40 50,28
21 Badau 12,20 27,43 2313 740 7,00 2,80 80,55
2 Marore 11,60 29,14 2438 6,80 4,50 3,20 79,62
23 Miangas 11,60 25,00 6,40 5,00 2,40 72,00
24 Melonguane 12,40 28,29 2438 2,00 4,50 340 80,96
25 Sota 17,60 29,14 2375 9,40 8,00 340 91,29
26 Panipahan 16,00 29,14 17,50 6,40 7,50 1,60 79,14
7 Kuala Tanjung 14,40 30,00 1625 7,80 6,50 240 77,35
28 Mentawai 14,80 29,14 1875 7,00 5,00 320 78,89
29 Wini 15,20 25,71 2313 340 7.50 340 83,34
30 Motaain 13,20 27,00 2438 8,60 8,00 340 24,58
31 Motamasin 15,20 26,57 1750 7,00 6,50 2,60 75,37
3z Morotai 17,20 24,00 20,63 3,20 5,50 1,80 78,33
33 Sebatik 13,60 29,14 2375 8,20 8,50 4,60 89,71
34 Munukan 13,60 28,57 21,25 3,60 7.00 3,20 82,22
35 Skouw 14,30 2375 7,80 8,75 2,00 81,57
E Timika 1640 27,14 23,75 6,00 5,00 4,00 82,29
7 Biak 18,00 26,00 25,00 7,80 7,50 3160 £7,50
38 Saumilaki 1640 27,43 2313 9,00 7,00 3,60 86,55
39 Mias 16,00 29,14 1538 6,60 5,50 2,60 £0,22
40 Raja Ampat 16,00 26,57 2313 6,40 7,00 1,20 81,30
41 Nipah Panjang 13,20 30,00 2250 6,00 6,00 1,80 80,50
Rata-Rata 15,69 28,26 21,59 7,75 7,25 3,36 83,59
Persentase 78,44 94,19 86,34 77,51 72,50 67,22
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LAPORAN VERIFIKASI

LAPORAN QUALITY
ASSURANCE 2023

Pelabuhan Perikanan Nusantara Tual
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Pelaksanaan kegiatan Quality Assurance oleh BKIPM dilakukan terhadap sektor
hulu hilir hasil perikanan bertujuan untuk memverifikasi sistem pengendalian mutu hasil
perikanan budidaya dan perikanan tangkap yang kemudian dapat berdampak terhadap
terintegrasinya dengan sektor hilir hasil perikanan sebagai satu kesatuan sistem jaminan
mutu dan keamanan hasil perikanan. Keberhasilan pelaksanaan Quality Assurance
dapat meningkatkan kepercayaan Otoritas Kompeten (BKIPM) dalam memberikan
jaminan hasil perikanan yang dipasarkan domestik maupun ekspor memenuhi
persyaratan nasicnal dan intermasional.

Salah satu target kegiatan Quality Assurance adalah Pelabuhan Perikanan
Muzantara Tual meruapakan salah satu dari 6 {enam) Pelabuhan prioritas dalam
mendukung program terobosan Kementerian Kelautan dan Perikanan khususnya
penerapan kebijakan perikanan terukur berbasis kuota untuk keberlanjutan ekologi,
peningkatan PNBP dan kesejahteraan masyarakat. Untuk memastikan bahwa sistem
yang digunakan sesuai dengan standarfregulasi yang ditetapkan pada operasional
pelayanan pada Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Tual terhadap stake holder dan
pelaku uzaha perikanan tangkap, maka pada dilakukan verifikasi Qualify Assurance
perikanan tangkap.

Hasil perhitungan hasil verifikasi Quality Assurance pada sistem jaminan mutu dan
keamanan hasil perikanan fangkap pada Pelabuhan Perikanan Musantara Tual
mendapatkan nilai 71,6 dengan kategori grade C (Cukup). Uniuk kapal pembeku
mendapat nilai 39,6 dengan kategori non grade (idak dapat diterima) dan kapal non
pembeku mendapat nilai 44,0 dengan kategori non grade (tidak dapat diterima).

Kata Kuncl : quality assurance, PPN Tual, Kapal Pembeku, Kapal Non Pembeku



2.2, Hasil
2.2.1. Gambaran Umum Pelabuhan Perikanan Nusantara Tual

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Tuad berada di Dusun Dumar, Desa
Tual, Kecamatan Puau Duliah Selatan, Kota Twal, Provinsi Makku pada posisi
S°UEBA98° LS dan 132°44'27 26" BT, dbangun sejak tahun 1999 dbawah Departemen
Pertanian dan resme mulai beroperasi pada tahun 2000. PPN Tual berbatasan
disebelah Barat dengan Laut Banda dan Timur dengan Selat Nerong relasf dekat
dengan WPPNRI 714 Laut Banda dan WPPNRI 718 Laut Arafura.

Luas lahan PPN Tual mencapai 16,117 Ha yang terdn dan : 1) kawasan
existing seluas 6,117 Ha yang tefah dibangun sarana dan prasarana untuk mendukung
pelayanan kepada stakeholder; 2) kawasan pembangunan dan pengembangan industn
perikanan seluas 10 Ma yang akan dsewakan kepada pihak stakeholder yang berminat
berevestas: i PPN Tual

PPN Tual cilengkape dengan fasiftas gedung kantor admmnistrasi, balal
periemuan, tempat perbaikan janng, termpat peldangan &an, cold slorage, mes
karyawan, lampu navgasi, bak penampungan ar bersih, tangk timbul BBM, pos
dermaga. Selain itu, PPN Tual didukung dengan fasiltas dermaga sepanjang 176 m x 6
m. Foto satedt kawasan PPN Tual dapat dithat pada Gambar 1.

] 3

Gambar 1. Peta Lokasi PPN Tual



Tabed 1. Hasil Verifikasi

Mo Firfieria Nama Kapal | Totalskori = Milal Akhir Tingkat
Pemeonmuhan
Sertifikat [nilal X bobot) Srarsdar
1. | Serbfiat IGP 0| 44 0 &r.0 Tidak
CPia D) memeruhi
standar
2. | Mon grade Mok Luth i 48 .8 Tidak
TR
standar
M. Azpek Kritoria Baobot Bobot  Kapal IGP 02 al Nok
Hapal Kapal { Hon
Hon Pemboku  Pembeku) (Kapal Mon
Pembseku Pembaku]
1. | ddmintstratif 5 L B0 % A%
2 | Persyaratan tamiras, 20 20 Th% 625 %
peraatan dan  prossdur
pEnanganan seria
pembongkaran ikan dari
kagal penkanan
3 | Zxandar fasifas 45 40 2% 44 35 %
pEnanganan dan
penympanan  kan  di
Eﬂlnﬁﬂhﬂl‘m
4. ndar prosedur 28 0 26 % 42 %
pEnanganan diain
penympanan  lkan  di
kapal penkanan
B |Sstiap kapal yang 18 0%
melakuan kegiaan

p=ngoiaban  lkan  dan
penyimpanan  beku  di

kapal penkanan
menerapkan agly} a)
HRCCP

Hasil penilaian venfikasi gualty assurance pada kapal yang telah memibki
sartfikal CRIE ool nkonsstensi pensrapan standar. inkosistens diemukan pada

aspek ieknis yafu pariengkapan yang dipakai oleh AB¥ kapal seperb tidak ada 508
penanganan dan pEnyimpanan kan yang bak diates kapal, baju dan sepaty bath dalam
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Socara WMUm poneTapan pengendalian Elsiom Jaminan Mol Keamanan
Hamd Perikanam (EJIMKHF) o Pelabuhan Porikonan Nosantana Teal sodah
dilakukan, ramum hasl penerapan g el SO0EFF oak ShohokosamHs Nt Sl
dengan balk [dak ada rekaman) San periu peaingkaian EOM melalul polaliban
SECEE Wang MTpnogram dengam bak.

Jamilah Bapal yang momilikd Sermfke: Cora Penanganam e yang Badk
[CFIE) sampal dengan Tabwn 2023 berjunlah 6 Hapal & Pelabuhan Poilanan
Hisantara Tual, senggs periu clakukan sosialiasl foniangy Skeiom Jaminam ke
daim Kanaimanan FHasl Poranam kepeds Pomdl Kapal

Bordasarkan porhoungam hasl vorifikes Qually Assurance pada som
jamiman ol San keamanan hosd periianam ngiap pods Polabainan Poeik s
Hisantana Tual mendapaian nilal T1,68 Sengam Eiepon grade C [Cukup]. Uik
mpal pomboly mosdapet nlal 39,6 dengan kategoi non grade (Sdak dapsal
dilmrimal dan kapal meon pernbasios masreiapat nilal 44,0 e garn Kalegon nom oroe
[tedak danad dibe

4.3 Baran
Baribul soram  peibakan iohadap akar  permasalshan  dam Sdak
B i e oo B S S A Y T T, i
& FKelpssdisan perabbimn-peraiuman, regulasl  nlemaseonal yang oerkail
prsparaian SHEFP sepori ooy JURmenisiis
B Pelatinan organckeptii bagl PITAPIT yang bodum foriaih sebagal pandis
o g Lk
0. Sosialisasi ulang peunjul EENERpEOLSUT ey | pen ool Sstem
Jamainagn Mol dan Keamanan Hasil Perkonan bagl PITEAPIT PP Tual
d. Maningkatian Sosialiasi entang pengendalian Sisiem daminan kaiu dan
Baamanam Hasil Perikanan kigada pemilk kapal.
a. Moningkatian pelaliban aloes sosializas Cam Ponangaran ko yang Bail
{CP1E] dan Hetrampilan Penanganam [kan bagi Sewak Kapal
F. PPH Tual harus melkaiodkan pengajian lerhadan o dam oo yang digumna kan
TRl hi prsyaratan wnluk i mdam.
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g FPHM Tual menyediakan fasillas behadap pengendalian  tehadag
hewantintang pendganpu  dbagian Demaga  unluk  menghinda
knraminasi pada saal Kegiatan pemborngiaran kKan

ko FPH Tual melakskan pengeian mmhadap ar dam es yang digunakan
sahingpa mermanub persyaaian Wik air misum.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Pelaksanaan kegalan Cuality Assurance oleh BEIPM dilakukan lerhadap sekior
hulu hilir hasil perkanan bertujuan untuk memvefikasi sislem pengendalian muty hasil
perikaran budidaya dan pericanan langkap yang kemudian dapat berdampak fterhadan
terinlsgrasinga dengan sekior hilir hasil pericanan sebagal sxly besahian sistem jaminan
mutu dan keamaran hasl perikanan. Keberhasilan pelabsanaan Ouality Assurancs
dapal meningkatkan kepercayaan Odoritas Kompeten [BEIPM) dalam membernkan
jaminan hasil pericanan yang dipasarkan domeslik maupun shEpor  memenuhi
persyaratan nasional dan imernasional.

Zalah =alu targetl kegiatan Quakdy Assurance adalah Pelabuban Periganan
Husantara Ambon yang meruapakan salah satlu dan 5B lokasi usaha perigaman yang
menerapkan quaily ssfwrance s=suai standar, sistem, dan regulasi datam mendukung
program ferobosan Kemenlerian Kelaulan dan Penkanan khususnya penerapan
k=bijakan penangkapan ikan secara lerubur berbasis kuota untuk keberlanjutan ekologi,
peningkalan PHEP dan kessjabieraan masyarakal Verifikasi Sistem Jaminan Muly dan
Keamanan Hasil Perikanan [SJMKHP) melalui quay asswance pada Pelabuban
Pericaran Musantara (PPN} Ambon adalab unbuk membuklikan atau menghonfirmasi
medalui pengujian, peniaian, dan evaluas unbuk memastikan babwa penerapan SIMKHP
telah dilak=anakan sesuai dengan standar nasional dan imernasional yang berlaku.

Hasil perhitungan hasil verifikasi Quaify AsSurance pada sislem jaminan mutu dan
k=amanan hasil perikaran langkap pada PPN Ambon mendapatian rila T8 dengan
kalegori grade C (Cukup) Untuk kapal non pembeiu masing-masing mendapat nilai 88,5
dan 67,5 dengan kalegor non grade {dapal diterima).

Kata Kunci : quality assurance, PPN Amban, Kapal Non Pembelku



2.2. Masi
2.2.1. Gambaran Umum Pelabuhan Pertkanan Nusantara Ambon

Pelabuhan Perkanan Nusantara (PPN) Ambon berada & Kelurahan Batu Merah,
Kecamatan Sirmmau, Kota Ambon, Provinsi Maluku pada posisi 03°40'3205°LS dan
128°1120.36°8T, dibangun sejak tahun 1984/1985.1986 dan u coba pefabuhan pada
Desember. PPN Ambon untuk memberikan peiayanan kepada armada penangkapan
#an WPPNRI 714 Laut Banda dan WPPNRI 715 Laut Seram.

Wilayah Pengoperasian PPN Ambon mediputs © a) wilayah kerja daratan seluas
3,53 Ha dan wilayah kena perairan seluas 48,60 Ha: b) wiayah pengoperasian yang
terdin dan daratan sefuas 29 848 Ha dan perairan seluas 155,22 Ha

PPN Ambon cilengkapi dengan fasitas gedung kantor adeministrasi, kantor
syahbandar, fempat pelelangan ikan, tangks BBM, bak penampungan air bersih, pabnk
es, sarana komurekasi dan informasi, balal pertemuan nelayan, ruang penyuluhan, tollet
umum, lempat ibadah, cold storage, mes karyawan, lampu nawgas:, pos dermaga.
Selan mu, PPN Ambon didukung dengan fasiltas dermaga sepanjang 458 m x 6 m.
Foto sateit kawasan PPN Ambon dapat dithat pada Gambar 1.

¢ Lokasi Sy
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Gambar 1. Pota Lokasi PPN Ambon

Sepanjang tahun 2022 fercatat sebanyak 71 kapal yang melakukan aktnatas di
PPN Ambon dan pada tahun 2023 (per Jum 2023} sebanyak 55 kapal, yang
dantaranya fercatat 13 kapal telah tersersfikam CPIB dan 13 Awak Kapal telah
bersertifikat CPIB melalid pelaksanaan bimbingan tekris (sebagal penggant SKPY).

K



Adapun data akinatas kapal pada Pelabuhan Perkanan Musantara Ambon dapat dibiat
pada Lampiran 1.

2.2.2 Hilal Hasil Verifikasi

Berdasarkan perhitngan hasil verifikasi Gualty Assurance pada sisiem jaminan
mutu dan keamanan hasi perikanan tangkap pada Pelabuhan Perikanan Musantara
Ambon mendapatkan rnilai T8 dengan kategori grade C (Cukup). Uniuk kapal mon
pembsky masing-masing mendapat niai 66,8 dan &7,6 dengan kalegori non grade
[dapat diterima). Hasi vertikasi dapat dilihat pada Tabel 1 di bawahi ini.
Tabel 1. Hasil Verfikas

P Boriberici Manmis K sl Total shoe Nilai Akhir Tingksi
" P ol
Semtilikat il & Babiol
I . Slaiidai
1 [Nt gl KM Rajawah b5 5 [ Sl ] K iifafg
S memeniiln
wlandar
I | Men prale KM Eursa [kala 1] 63,73 Eurang
LIES e Lifn
wlaidar
. Aspel Kriteria Baleat Boapal Hapal KX Fuijpral Kur nis
M Rajawali St Ilahi 04
P i Bk i ks pal Noi ikapal Nan
Femilkij Femboeku)
I | Mgk Adlsscsisssantd 5 My %% 0%
I | Aspek  Telss 1| {Possyammie 20 TS % 5%

fasihimas, peralamn dan |:.u1.-r|]|.:
preisiises £ pessboighires

i dar kapal e el nn)

Aspek Telme I (Sundar lamlnas 45 21.1% 9337
pressises dan iyt s
di kapal penkaninj

4. | Adpek Tekms 3 i Standar prosados 25 %% EH R

pelssgiss dan penyisspases e
di kapal penkaninj




. PENLITUP

4.1 Kosimpulan

Secara umum penerapan pengendalian Sisfem Jaminan Mubs Keamanan
Hasi Pericanan (SJMKHP) oi Pelabuban Perkanan Nusantara Ambon swdah
diakukan, namun diperiukan adanya peningsatan 508 PATIAPAT  melalu
pelatnan inkernal secara yang Eerprogram dengan baik.

Jumiah Kapal yang memiiki Sertifikat Cara Penanganan kan yang Baik
[CPIB) sampai dengan Tahun 2023 berfjumiah 13 Kapal dan 1okl 55 kapal yang
lerdaftar di Pelsbuhan Pevikanan Muesantsma Ambon, seingge perlu diakukan
sogalissi entang Sislem Jaminan Mulu dan Keamanan Hasil Perikanan kepada
Pemilk Kapal.

Berdasarkan perhfungan hasi verfikasi Gually dssyance pada sisien
j@minan mutu dan keamanan hasil perikanan tangkap pada Pelsbuhan Perikanan
Nusantaras &mbon mendapatkan nilai 76 dengan kategon grade C [Cukup). Untuk
kapal non pembssic mendapat nilai 56,5 dan 67,5 dengan kategon grade O {(oulup
« dapal diterimal)

4.2 Saran
Berkul saran perbaican terhadap akar permasalahan dan bdak

ketidakkorsisienan yang diemuian, yaitu ;

a. Ketersediaan peraluran-peraturan, regulas indemasional yang ferkait
persyaratan SJMHEP seperti coder affimentanus.

b. Pelatihan organclepbk bagi PAT/APAT yang belum teratih sebagai panshs
crganciebk

o Sosalisysi petsnjuk  ieknisiprossdur  tentang  pengendalian  Sisbemn
Jamainan Rty dan Keamanan Hasi Perkanan bagi PATAMPAT PPN
dumbon agar dilakukan secara Erprogram

d. Meningkatkan Sosaliasi ienlang pengendalian Sistern daminan &utu dan
¥e=amanan Hasil Penkanan kspada pemibk kapal.

e bdeningkatkan pelabhan atau sosalsasi Cara Penanganan lkan yang Bak

({CIM8) dan Ketrampilan Penanganan lkan bagl Avwak Kapal.

15
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAMN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU
HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN

JALAM MEDAN MERDERA TIMUR HOMOR 16

E
2
4
)

¥ q..,"'# JARKARTA 10110, KDTAR POS 41530 JKP 10041
e TELEPOHN (021 ) 3510070 {LACAR) FAKEMILE [D21) 2811282
ey rean® LaMAN maw ki o0 & EMAIL Salbe SRipmiiskke, go.id'
04 Januan 2023
Moamar : BARBPPMHEP 1RC 81012024
] . 1 bearias
Perihal : Hasil Rekonsiiasi Kinera TA 2023 UPT Lingkup BPPRMHKP

¥ih
1. Kepala Pusal Karanbina
2. Kepala Pusal Pengendalian Muby
3. Hepala Pusal Standardisasi Sislem dan Kepatuhan
4, Hepala UPT lingkup BEIPK
di
tempat

Dalam rangka montorng dan evaluasi kineda lingsup BEIPM, sesuai sural
Sekretarial  BPPMHKP nomor  B33TSEPPMHEP.1RCEINVKLZ023 tanggal OF
Hovember 2023 lenlang Pemenuhan Dokumen Rekonsikasi Kinera TA 32025 UPT
Lingkup Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelsutan dan Perkanan
({BPPRHK P, bersama ini disampakan hal -hal sehagai beriout:

1. Rekonsikasi Kinefa diluukan uniok melibal aspes kepatuhan, Eesesuaian,

ketercapaian serla kelepatan pelaporan alas kinerja level 2 di selurah unil kegja
ingkup UPT BPPMHEP dalam hal peningkatkan kualilas evaluasi akuntabilitas
sehingga dapal menggambarkan lingkal akuniabiitas unit kerfa yang disvaluasi dan
dapatl dimarfaatkan sebagai umpan balik [feaghack] perbaikan perencansan kinerja,
penerapan managemen kMnera, dan peningialan capaian kinerja unit kerja secara
bedetarjulan.
Hasil evahizs Rekonsikasi Kinega ini akan melengkapl hasl evaluasi persksan
mandiri SAKIP yang dilakukan Inspekioral Jenderal [Saif Azessmenl) dengan
harapan BPPMHEP akan memilil gambaran kualtas implementasi SAKIP s=cara
menyeiuruh di sshuruh Uinit Kerja

2. Sehubungan dengan hal tersebul, hasil peniaian rekonsilias kinerfa per Salker
[Pusal dan LPT) ingkup BPPUMHKP adalsh sebagai berikut :

Ma. Unit kerja level 2 Hilai Rekonsiliazi Kinerja
1 | Balai BPPMHEP Surabaya | G815
2 | Siasun BPPMHKP Pekanbaru g&.12
A | Bals BPPMHEP Babkpapan SE.04
4 | Bala BPPMHERP Mataram 9E.01
5 | Slazun BPPMHKP Yogyakaris a7.75
8 | Slasun BPPMHKP Bandurng 97.70
7 | Bala BPPMHEF Banjarmasin a7.67




[ [ Unit kerja lowel 2 Nilai Rekonsiliasi Kinerja
8 | Sizmun BPPMHEP Balam g7.67
9 | Slazun BPPMHEP Crsbhon 97.45
10 | Sekretarial BPPRHEP a7.36
11 | Bala Uy Standar a7.10
12 | Siazwun BPPMHEP Ac=h a7.01
13 | Bals BEPPMHEP Enlikong 9688
14 | Bala BEPPMHEFP Surabaya ll 9504
15 | Bala BPPMHEP Marmdo 9.1
16 | Sia=wun BPPMHEP Padang 96.32
17 | Stasiun BPPMHKP Kupang 9E6.07
18 | Siz=wn BPPMHKP Jambs 95.63
19 | Pusal 38K 95.37
20 | Sizzun BPPMHEP Ponianask 9530
21 | Bala BPPMHEP Semarang 04 04
22 | Sizzun BPPMHKEP Madan li 9475
23 | Siazun BPPMHEP Palembang 9433
24 | Bala BPPMHEP Tarakan 94 24
25 | Sizzun BPPMHEP Gorontalos 9305
28 | Pusal Karantina lkan 9327
27 | Balm BPPMHEP Denpasar 9136
2B | Siazun BPPMHEP Ternale 9086
20 | Pusal PM 9074
50 | Balm BEPPMEHERP Jakaria li B0 22
31 | Bals BPPMHEP &mbon HE.ES
52 | Sizzun BPPMHKP Mearak HE.A0
33 | Sizzun BPPMHEP Luvuk Banggai A7.82
34 | Baly Be=zar BPPMHEFP BPPMHEP Jakarta | AYT.BS
55 | Bala Besar BPPMHEP BPPMHEP Makassar A7.13
36 | Bala BPPMHEP Medan | A7.12
37 | Siazwun BPPMHEP Bima 85,00
S8 | Siazmn BPPMHEP Bengkulu 85492
38 | Slazun BPPMHEP Bauw-Bau 8476
40 | Sizzun BPPMHEP Pangkal Pinang H2 AT
41 | Siasun BPPMHEP Palangkaraya 2228
42 | Siggun BPPMHKP Tanjung Balai Azabkan 7.1
43 | Siazun BPPMHEP Kendari 7476
44 | Slazun BPPMHEP Mamuju 74.43%
45 | Bala BEPPMHEP Tanjung Panang |
48 | Siazun BPPMHEP Palu 71.33
47 | Balm BPPMHEP Javapura T2
48 | Slaziun BPPMHEP Sorang 605X
40 | Siygun BPPMHKP Tahura G7.90
50 | Sizmaun BPPMHEP Mearauis 8553
51 | Bala BPPMHEP Lampung GG




3. Kami menyampaifan ucapan berdma kasih dan penghangaan alas pencapaian
indikalor kinefa MNilai Rekonsiliasi Kinega uniuk Satkes lingkup BPPMHEP yang telah
mencapai rget yang i=lah ditstapkan pada hun 2023

4. Selanjulnya seliap =atuan kera (Pusal dan UPT) lingkup BRPMHEP, kbuswsmya
uriiukl 14 Salker dengan mash dibawah fargel (=BE) diminta unbuk melakukan
perbaikan dalam hal pengelolaan dan pelaporan kinerja agar dapat mencapai tanget
indikalor kinerja Milai Rekonsiliasi Kinerja pada tahun 2024,

5. Detail lembar kerja Evaluasi dari hasil penilaian retorsiliasi data capaian dan
pelaparan kinerja UPT ingkup BPPMEHP Tabun 2025 dapal diundub pada link :
sidiLKE_Rekon_Kinera_20Z3.

Demikian disampakan atas perhatian Saudara diucapkan leima kasih
Sekrelans Badan Karantina lkan,

Pengendalian Mutu, dan
K=amanan Hasil Parkanan.

Dicarssangan
T Zacers Elkironik

Hari Maryadi

Temibu=an :
1. PiL Kepala Badan BPPMHEP



LAMPIRAN .19

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
INSPEKTORAT JENDERAL

MOTA DINAS
HOMOR 1635N T OTLUL 140 0Es

1. Kepala Bire ingkup Sekretanal Jenderal
2. Sekmelaris Diljen'Badan lingioup KKP

Yih
Dhaari : Belretans Irepebioral Jenderal
Hal :

Capaian IKU “Batas Tertinggi Milai Temuan LHP BPK atas Laporan
Keuangan KKEP~ dan “Persenlase Jumiah Rekomendas Hasil
Pengawasan yang Dimanfaatcan Uniuk Perbailcan Knerja Lingkup KKP®

Tanggal - 10 Okbober 2023

Dalam rangia penyusuran Laporan Kinerfa (LE)) lingkup KEP pericde

Triwutan Ml Tabun 2023, bersama ini disampaikan capaian [KL “Batas Teringgi Milai
Temuan LHF BPK alas Laporan Kesangan™ dan KU “Persentase  Jumiah
Refomendas Hasil Pengawasan yang Dimanfsatkan uniuk Perbaikan Kinesja™
lingEup KKP sebagaimana berikut:

1.

Realizasi capaian IKU “Balas Tertinggi Milai Termuan LHP BPK alas Laporan
Keuangan KKP® di peroleh dari jumiah nilai termuan BPK pada Laporan Keuangan
KEP Tabun 2032 yang dibandingkan dengan jumiah realisas anggaran KKP
Tahun 2022,

Berdasarkan hasi pengukuran kinerfa, capaian KU “Batas Tertingg Hilai
Temuan LHPF BPK alas Laporan Keuangan KKEP™ ssbesar 0,12%., realisasi
tersebul melampaui laget yang diletapkan sebesar 51%. Adapun rincian
capaian dar masing=masing Esedon | lingkup KKP disampaikan pada lampiran 1.
Realisasi capaian KLU “Perseniase Jumlah Reftomendasi Hasil Pengawasan
yang Dimarfaatkan untuk Peraikan Kinega Lingkup KEP™ perode Triwulan [l
Tahun 20ZF3 diperaleh dan hasil tindak lanjut alas Laporan Hasil Pengawasan
(LHF) Hjen KKP yang dit=rbitkan pada pericde Triwulan [V Tabun 2022 sampai
dengan Trivaulan I Tahun 2023 dengan lindak anpd rekomendasi LHP yang
bersiatus unias.

Berdasarkan hasl pengukuran kinefa, capaian KU persentase jumiah
rekomendasi hasill pengawasan yang lelah ditindaklanjpuli {luntas) pada pericde
penguikuran hingga penode Triwulan Il Tabun 2023 Engkup KKP sebesar
83, 17% (luntas 1.568 dar 1.883 rekomendasi). Reaksasi tindak lanjul hasil



perngawasan (luntas) tersebul melampaui target yang ditetapkan di Triwulan 1l
Tahun 2023 yaitu ssbesar 75%. Angka capaian tindak lanjul hasil pengawasan
Mjen dari masing-masing unit Esslon | sampai dengan Triwulan Il Tahun 2023
disajikan pada Lampiran 2.

Demikian disampaikan, atas perhaliannya ducapkan lerima kasih.

Tembusan:



LAMPIRAN .20

Lawrgpiran 1 Mo&a Direes
Momor - TSE3STL0MU. 1400 20E3

Tanggal: 10 Ckiober 2023

Rinclan Realisasi IKU “Batas Tertinggl Nilal Temuan LHP BPK
atas Laporan Kouangan KFF Tahun 2023

Rl b s Hilal Tesswian | T Rl i i %
s W e Anggaran Rp) |  EPK [Rp) || capain
1 | Sefan 522 851 112 #60 52 48T 405 =1 00ri% T, 10
7 | men TAEIIO3E 13T - =1 0,00% 200, 00
3 | Ditien Perkanan Tangkap 711380603 7BO | 1.222 062 163 =1 0,17% U TE]
4 | Digen Perkanan Budsidaya 344 650891 776 | 3.601.015.38F =1 038% TriEs, B2
5 | Ditjen PEDHF TTGT4T 1400360 | 252653 TTE =l 0.03% i, 97
§ | Diijen POEFPKP 45 EVEEEE | B15841.305 =1 028% e, T4
7 | Diten PRL ISOTPETTIIN B57.504. 635 =1 0,19% Tried B1
5 | BREDMEP 1251 BBE 3003 35,555, 900 =1 0,003% T, 10
ET 442 B3 012 332 - =1 0.00% 200,00
TOTAL 5307 7THT 306 056 | E.6E1.024.059 <1 0,12% Tried, BE
Hgharangan
1. Rl anggamn (sudied) Tahum 2022
2. Hilai lwmian BPE ales LK KKP Tahun 2022
3. Realisasi KU adalah nis wmuan BPK dbandingian Sengan ralises anggaran |ausisg Tahsn 2022
4. Pahilungan % capaian adalah [1={1 - eaksasitange(]]" 00
Larmpiran 2. Mota Diras
Homor  1E3SITL0MTU. 14luEnea
Tanggal: 10 Oklober 2023
Data Rekapibulasi Capalan
IELF “Persamtass Jumilah Rekomondas| Hasil Pengawas.an yang Démardaatican Untuk
Portaikan Kinarja Lingkup KEP™ Trisnalan [l Tahun 2023
L Uit Farja Fllll.jnw:u!l:u Tm L s H:IIH:'I'H:'HHI
i m } Tuntas | Fakomesedasi [y
i St n n 100,00 [] DO0%
1 | BFPEOMEF 2440 30 '32.:;;"5& 19 TEI%
3 | Difjen Porikanam Tangkes 350 a7 BT 8% 32 12.36%
4 | Dijen PEOKF W5 a7 52,25 g TET®
& | Difen Perikanam Budl Doy 285 T 97 55% 7 245%
8 | Difjan PERL EET) 14 96 01% 10 300%
T | Difjan POSPEP BE &3 52 B8 [ TA5%
8 | BFFWHERP 7 254 3,T3% i7 62T%
[ itjan 1] a1 23 E3% i7 1T iT%
TOTEL 1.663 1588 o, 1% 115 EHTR




LAMPIRAN .21

TINDAK LANJUT REKC HASIL INSPEKTORAT JENDERAL KKP
v S PERANMNKNERATAI X | O Whatken % | & PRPERUBAHANUIT2021 X | @ Ambonpdt X | @ Kinegabs X © oA x + - o0 x
€ C % sidakkkpgoid/beranda/3/388 ® L0
T SATUAN KERJA: BALAI KARANTINA IKAN, IAN HASIL AMBON
Profil Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Laporan Hasil Pengawasan
Nilai Temuan Keuangan
Dattar LHP.
Total Nia Temuan Hasi Pengawasan B CAPAIAN TLHP SUMLAH LHP 12
& Change Password
Rp12,034,820.72 Kategori Jumlah
© Logout
muPBAR 2
Saloran Ke Kas Negara Tunias per 04 Jan 2024 A
” LHP SURAT
Rp12,034,820.53 ST iy 100% oLme
cHR
NOTADINAS . g pok
Sisa lermusn keusngan yang belum s per 04 Jan 2024
Rp0.19 ® Prosentase: 0.00%
Temuan Hasil Pengawasan Rekomendasi/Saran
NaTE JUMUAH KEJADIAN 30 JUMLAH REKOWSARAN 79
s e o dloksanan Kategor! sumian Kategon sumian
P ® Tunias 79 Rekom
® Kepatutien 28 Teaen
®Proses O Rekom
WKelemanan ST . 13 Jamusn
WP . g Rekom
 Tomuan 1€ T
RTOD N

B Qs “LOZE0AE I - € ~suo Mo



LAMPIRAN .22

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN TAHUN 2023

BALAI KIPM AMBON
v B A D Mveenie .U e * 0 g ety e e B eduato s ogps X 4 - 0 X
€ 205 : % L2060
= E“ MONEVPA < n g Tswmem. o
Indikator Pelaksanaan Anggaran BE B Y
v [ sanmras oewann | oercuess ] a
WALTAS AUALITAS HABL
PURINCANMN KUALTAS FTUAMSANAAMN AULCASAN TUARTARARN
ANGOARAS ANGGAIAN NI A4 AL
N WOBE  DOE  NOOR AT WA sOovRE TOTALMONVERS
e S i T ot e sanot
wes AN PINT AN ARAGA ONVELIAAMN  PINGELOLAAY DA CAPALAN QUTUT
ora WO ANGLATAN KON TRANTLAL TAGIAN W AN TUr -
06! 0N S80S0 DALA ARANTINA AN, his X = v 4500 [ 0 EITN os 96
PENGENDALIAN MUTU
DANKEMMANANHISL  fotot " x 10 »
PTRMANAN MWON
Nls Akhir noe 546 19% 30 S00 % 300 S0
Nl Ao na wn W
Kasubbag. Umum Ambon
‘akaybun, SE. M.Si

S.SLPI.MSI




LAMPIRAN .23

Screenshot Nilai Kinerja Angaran Pada Aplikasi SMART DJA
Kementeriann Keuangan

LAPORAN HIMERIA RHGGARAN TAHLUNAN
(03] KEMENTERIAN KELAUTAN AN PERIKANAN
(13} BADAN KARANTINA BAK, PENGENOALLAN MUTU DAN KEAMARAN HASIL PERIKANAN
(49750 AALAI KARANTINA AN, PENGERDALIAKN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIRANAN AMBON
TAHUM ARGGARAN 1023

Toges Foinssy

Beow bugei poihh 100 wtrja

Emries dangaa Jurs

Merin cwiput Hsstegn WINT S LETLAN i)

Prmtapuian Erarje

B sraaribn srarnes e wle e den versberbg g bel e g e gt e ahes weik reveprathes prrsasear ko

Milai Kinerja Pagu dan Realisasi
8B5S "
Balk e ApagrLmrar
L]
H

B hayaaas B s B OR0 B Desss @ Rl

Aoy staarbn prodnies e vl paog ddusian dale e apucn Sraan

Ira Bhry Fakaldbun, SE. M.SI
isandi, 5.5t P M.Si



LAMPIRAN .24

KEMEMNTERIAN KELAUTAN DAN PERIKAMNAN
BADAMN PEMGEMDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU

g Fi HASIL KELALUTAM DAM PERIKANAM

-';"_- X JEL AR MEDEN MERDERA TIMUR MOMOR 16

- ‘_ﬂ-"' JARARTA 10110 KOTAK POE 4130 JKF 10041

i TELEPOM (021] 251000 (LaCAK), FAKSIMILE (021) 3513382

g R (I D s [
Momor : B ATBPPMHEP 1/PL TE02024 4 Januar 2024
Lampiran -1 (Sailu) lesmbar
Hal - Capaian IKU Tingkat Kepatuhan PEJ Ta 303

Pit. Kepala Pusal Karanlina lkan:
Pit. Kepala Pusat Pengendalian Muiu;

Pusat Standardisass Sigiem dan Kepatuban:
Eepala LUPT Linggup BFPMHKF.

Tempat

Dialam rangka peryusunan Laparan Kinega (LE)) ingkup Badan Pengendalian
dan Pengawasan Mutu Hasid Kelsutan dan Periganan (BPPMHEP) Tabun 30235,
bersama ini disampaikan capaian KU Tingkal Kepatuhan Pengadaan Barang/lasa
Lingkup BPFMHKP dengan rincgan sebagai berikut :

Hn.*“F-"!"'.-‘;

1. Capaian |KU diperoleh berdasarkan hasil evaluasi yang diakukan pada masing-
masing unil satker linghup BFFMHEFP dengan parameier yang iedah ditetapsan,
antara lain:

Kelersediaan Manajsmen Risito Pengadaan Barang dan Jasa Strstegis (109%)

Perencansan dan Persapan Pengadaan {15%)

Pemilihan Penyeda Barangilasa yang Dilaksanakan Melalu SPSE (10%)

Kesesuaian Tahap Pelaksanaan {45%)

Laparan Peryelenggaraan Pengadaan Barang dan Jasa [5%)

Tindak lanjul rekomendasi hasi pengawasan pengadaan barangfasa lingsup
E=z=ion | Triwulan | s.d. Trisulan [l Tahun 2022 (15%)

~pARpEw

2. Bardazarkan hasil evaluasi, Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa lingaup
BPPMHEP secara umum mencapai dan fargel 77,5%. Adapun rincan  Milai
Tingkal Kepatuhan Pengadaan Barang!lasa ingkup BPPRMHKP iedampir.



Demikian disampaikan, atas perhatiannya kami wcapkan ferima kasib.

an. Kepala Badan KIPM
Sefrelaris Badan Karantina lkan,
Penpgendalian Kutu Dan Keamanan
Hasil Perikanan,

OHandaiarga=i
* . Egeara Eabironik

Harri Maryadi
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LAMPIRAN .25

KEMENTERIAN KELAUTAMN DAN PERIFLANAM
BaDAM PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTL
HASIL KELAUTAN DAN PERIKAMAN

JALAN WEDAN MERDEFA TIMUR MOMOR 16
JAKARTA 10110 KOTAK POS 4130 JKF t0E1
TELEPOHM pIE1 ) 2510070 [LACAK]), FAKEIMILE (021} 3513382
LAMER A

AL R g AT
- B.EBEPPMHEKP. 1PL BV 2024 O3 Januari 2024
: Biasa
=1 (Salu) lesnkar

: Capaian IKU Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMH
Lingkup BPPMHEP Tabhun 2023

i
1. Kepala Balai Besar KIPR
2. K=pala Balai KIPM
3. Kepala Balai Uji Standar KIPM
4. Kepala Zasiun KIPK
di
Tempal

Dalam rangka penyusunan Laporan Kirega (LK) ingkup Badan Karanlina lkan,
Pengendalian Mulu, dan Keamanan Hasil Pedkanan Tahun 2025, bersama ini
dsampaikan capaian KU Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMM Lingkup Badan
Pangendalian dan Pengawasan Muty Hasil Kelautan dan Perkanan dengan fncian
sebagai berikul :

1. Capaian KU diperoleh berdasarkan hasil evaluasi yang diakukan pada masing-
masing uni satker Engkup Badan Pengendalian dan Pengawasan Mubu Hasi
Kelautan dan Perikaran dengan paramelesr yang i=lah dil=tapian, antara lainc

Pemanfaatan Rencana Kebutuhan BN [REBMM) Tahun 2023 (12,5%)

. Tersedianya usulan penetapan stalus penggunasn BMMN untuk pengadaan
b=lanja modal yang sudah BAST sampai dengan triwulan il tahun 20235 baik ke
pengguna barang dan pengelola barang {25%)

c. Tersediamya usulan penghapusan BMMN uniuk BMN dengan kondisi Rusak Berat
baik k= penggura barang dan pengelola barang sampai dengan Triwulan 11
Tabun 2023 [25%)

d. Penggunaan BMN has=il pengadaan belanja modal Tahun 2022 di dukung Berita
Acara Ssrah Terma (BAST yBerita Acara Pemakaian [25%)

&. Penypumunanipenyampaian Laporan BMMN (Semesieran dan Tahunan) secara
lepat wakby (12,5%:)

Top



2. Berdasarkan hasd evaluasi, Tingkat Kepatuhan Pengelolsan BMN Engkup Badan
Pengendalian dan Pengawasan Mulu Hasil Kelautan dan Perikanan secara umum
mencapai dari larget 775 %. Adapun rincan capasian Tingkat Kepatuhan
Pengeloksan BMN dari satiap satier ingkup Badan Pengendalian dan Pengawasan
Mutu Hasil Kelautan dan Pericanan disampaikan pada lampiran.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Sekrelaris Badan Karantina lkan,
Pengandalian Mutu, dan
Keamanan Hasil Perikanan

) Ditandatangani
? . Secara Ladtroon

Hari Maryadi



Lampiran Mata Dinas
Momor : B.AVBPPMHEP. 1/PL. Tal1r2024
Tanggal : 03 Januan 2024

Milai Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMM Satker lingkup BPPMHKF Tahun 2023

i | Baksi EPM Jakaria i TTE% 97 38 % Tarcapa
2 | Balai U§ Etandar KPR TIE% 00 46 % Tifcapad
3 | Eshrelarial BRIPR TTE% 09T % Tarcapa
4 | Eiaian KIPM Bandung TTE% 00 48 % Tafcapa
5 | Eismian KIPM Cirebon TIE% 0038 % Tifcapad
B | Balui KIPM Semarandg TTE% U7ET % Tafcaqad
T | Stamisn KIPM Yogyakafia TTE% O 26 % Tafcapa
B | Balai EPM Surabaya | TTE% 00,35 % Tisfcsapiad
0 | Balai KPM Swrabaya |l TTE% OETH % Tafcapa
B0 | Sizmisn KIPM Aceh L) [ Tafcapa
11 | Balai KIPM Modan | TTE% 90 20 % Taicapal
2 | Bizmian KPR Medam 1| TTE% 10000 % Tafcapa
13 | Bismisn KIPW Tj Balai SAsahan TIE% 0097 % Tacape
14 | Bt KIPM Fadang TTE% D064 % Tifcsapad
15 | Eizmisn KIPM Palanban: TTE% 0597 % Tafcapa
16 | Blecian F1PM Jammib TTE® QETT % Tsfcsapad
17 | Eieesiin KIPM Falsmbang TTE% 04 55 % Tifcsapad
18 | Balai KIPM Lamgurdg TTE% 08 56 % Tafcapa
0 | Sismisn KIPM Pordanak TTE% 09,34 % Tisfcsapiad
20 | Balai KIPM Entilnng TTE% 0850 % Tafcaqad
21 | Btamion KIPM Palangkamya TIE% 100,00 & Tacape
22 | Bakai KPM Banjarmmasin TTE% 0074 % Tifcsapad
23 | Bakil EPM Ballpagan LR 06 10 % T csafiad
Bailai KIPM Manada TIE% 0364 % Tacape

25 | Etamian KIPM Tahna TTE% 100,00 & Tifcsapad
36 | Bimsian KIPM P TTE% 0072 % Tafcapa
27 | Stamion KIPM Luswuk Banggai TIE% 97 El % Tifcapad
28 | Bakl Biciar KIPM Waknsar TTE% 0033 % Tafcaqad
20 | Blamisn KIPM Kandari TTE% 78 % Tisf sl
30 | Etamian KIPM Bt TIE% 100,00 & Tifcapad
31 | Balkai KIPM Ammbdan TTE% 06 11 % Tarcapa
327 | Bl BIPM Duripasar TIE% 100,00 & Tisitsapiad
33 | Balai EPM Mataram TTE% 0070 % Tisfcsapiad
34 | Bimshan KIPM Bima TTE% 10000 % Tafcapa
35 | Stamion KIPM Kupang TIE% O0.7E % Tifcapad
36 | Balai KPM Jayspiina T [CEEE T Caafiad
| 37 | Stasian KIPM Merauis TTE% 97,75 % Tercapa




38 | Stadgian KIF% Bangeuiu Tmas 10000 = Tisfisdjied
30 | Bismisn KIPM Tornaio 5% 10601000 58 Ticapa
&0 | Balsl Besar BKIFM Jaksris | e 100,040 = T
41 | Etzmisn KIPM Warak 715 % 0637 % Taicapai
| 42 | Stamian KIPM Panghslpinamy LR 100,00 = Tiaf Ciaiia
43 | Bismian F1PM Gorontabs 5% 10601000 58 Ticapa
44 | Bizgéan KIPM Balam 5% 0070 % Tisitafia
45 | Balai KIPM Tanjng Pinang TS AT % Tarcapa
48 | Emmin KIPM Eorong 77,5 % O7.50 % Torcapa
A7 | Staciian KIPS ks Tmas 10000 = Tisfisdjied
48 | Bulkai KIPM Tarakan L W% Tisfisdjied
| 40 | Pusal B anling an LR TN Tefiapa
50 | Pusal Pongsrdiakan Mol 9SS 8T % Tisicapa
Pusal Standardisasl Sk iem
81 dan Kagatutan Tra = 8T % Tircsapa

Selbrelars Badan Karanbina lkan,

Pengendalian

dan

Keamarman Hasil Pesikanan

Dirarsmangin
v Zacwa Elebkironik

Hari Maryadi
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No Tlp/Faximile : (0911) - 361991
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